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RINGKASAN

Air merupakan kebutuhan yang mutlak diperlukan oleh manusia. hewan dan
tumbuhan. Air dimanfaatkan manusia untuk berbagair keperluan hidup. Adapun
persyaratan mikrobiologi air ditentukan oleh ada atau tidaknya mikroorgantisme vang
patogen.

Secara epidemiologis, ada keterkaitan vang erat antara masalah air minum
dengan penyakit, khusunya penyakit yang ditularkan melalui aiw Owarer horne
disease), seperti diare, kolera, disentri dan beberapa penvakit laiopva. Amr minwm
dapat terkontaminasi oleh zat kimila, mikroba, dan maten berbahaya yang berpengaruh
buruk terhadap kesehatan. Mikroba berbahava melipun bakteri, virus dan parasit.

Angka prevalensi diare di Kota Kupang 4,74 % pada tahun 2003. Di wilayah
kerja Puskesmas Bakunase pada tiga tahun terkhir dengan rata-rata 1.554 kasus
dengan angka prevalensi 4,82%.

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota Kupang pada
tahun 2002 dari hasil sampel air bersih yang di periksa yang diambil dari sumber
PMA, sumur gali dan sumur bor, yang memenuhi syarat sebanyak 17 %. Sampel air
bersih yang memenuhi syarat tersebut lebih banyak berasal dari sumber air sumur bor
yang didistribusikan melalui perpipaan (sambungan rumah).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas bakteriologis air pada
sumber air bersih yang digunakan oleh penduduk dan pada air minum di rumah
tangga. Jenis penclitian ini obsevasional analitik vang bersifat komparaut yang
ditinjau dari waktu pengambilan data adalah (ross Sectional. Populast penelitian in
adalah semua keluarga yang menggunakan sarana air bersih dart sumur gali dan PMA
di wilayah kerja Puskesmas Bakunase dan semua keluarga yang menggunakan sarana
air bersih dari sumur bor di kelurahan Alak Kecamatan Alak, Sampel yang diambil
secara Simple random Sumple terhadap keluarga yang menggunakan sumber air dari
sumur gali dan sumber PMA vang bertempat tinggal di wilavah kerja Puskesmas
Bakunase Kecamatar Oebobo berjumlah sampel 113 keluarga dan akan dibandingkan
dengan keluarga vang menggunakan sumber sumur bor vang bertempat tinggal d
Keiurahan Alak Kecamatan Alak berjumlah sampel 80 keluarga.

Variabel vang berkaitan dengan penelitian ini adalah variabel sepertt Kejadian
diare, umur, pekerjaan, tingkat pzndidikan, tingkat pengetahuan istri tentang
kesehatan dan tingkat pendapatan keluarga serta kualitas bakteriologis air sumber dan
alr minum.

Kualitas bakteriologis air pada sumber sumur dan pada air minum untuk
parameter coliform maupun koli tinja berbeda bermakna secara statistic berdasarkan
macam sumber air vang digunakan oleh responden.

Prevalensi diare di wilayah kerja Puskesmas Bakunase relative lebih tingei
(17.69 %) dartpada di keluarahan Alak (2.30 %s).

Macam sumber air bersih berdasarkan kualitas bakteriologis tidak berpengaruh
terhadap kejadian diare. Hanya variabel faktor risiko kualitas bakteriologis air pada
sumber untuk parameter coliform saja vang berpengaruh terhadap kejadian diare
berdasarkan daerah penelitian.

Faktor-taktor risiko lain yang menyebabkan terjadinya diare perlu ditakukan
penehitian kohor pada penduduk yang kualitas air pada sumber maupun pada air
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minum kurang baik dan tidak memenubi svarat kesehatan. Pemerintah vany terkait
dengan kesehatan lingkungan harus segera melakukan monitoring sccara ratn dan
dapat mengambil tindakan-tindakan pencegahan dan penanggulangan karcana
kecenderungan telah terjadi pencemaran pada air sumber dan air minum.

Penduduk di daerah penehitian khususnya penduduk di wilavah kerja
Puskesmas Bakunase Kota Kupang juga harus ikut melakukan tindakan pencegahan
dengan cara memperbaiki sarana air bersth, pembenan kaporit sesuai dosis, dan
memasak air dengan sempuma serta menyimpannya pada tempat vang bersih dan
secara benar.
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SUMMARY

Water is the main necessity for man, animals, and plants. Man consumes water
for their variety needs. Requirements of water microbiology are determined by the
existing of pathogenic micro organism.

Epidemilogically, there is a correlation among drinking water and discases,
especially for the water borne diseases, such as diarrhea. cholera, dysentery. and many
others. Chemicals, microbes and other dangerous substances can contaminate the
drinking water. Bacteria, virus, and parasite are such the examples of those dangerous
microbes.

The prevaience rate of diarrhea in Kupang is about 4.74 % in the year 2003.
Puskesmas that there are 1554 cases occurred with the prevalent rate s about 4.32 %.

According to the research of Kupang's Health Service in 2002 there are only
17% of samples having proper criteria; the samples the water of PMA, dig well and
drilled well. And the proper sample mosily come from dig well, distributed through
the pipes (connecting the houses).

This research is simply proposed to identify the quahity of bactenological
water, limitedly into clean water resources used by the people and also drinking water
consumed in the household. This research type is analytic obsevasional having the
character of comparability evaluated from time of data intake 1s Cross Sectional. This
research population is all family using the clean water of well dig and PMA in the
work territory of Puskesmas Bakunase and all family using the clean water of well
drill in village of Aiak of Subdistrict Alak. Sample taken by Simple ts random Sample
to family using source water from well dig and source PMA residing in the work
territory of Puskesmas Bakunase of Subdistrict Oebobo amount to the sample 113
famities and will be compared to by a family using well source dnll residing in
Village of Alak of Subdistrict Alak amount to the sample 80 families.

The variable are prevalence of diarthea, age. occupation, education. Jevel of
wife's health knowledge, family income. and the quality of bacteriological water
consumtion into water resources and dnnking water.

(Quality bakteriological water at well source and at drinking water for the
arameter of coliform and coli faeces score differ to have 2 meaning of by statistic
pursuant to kinds of water source used by responder.

Prevalensce of diarrhea in the work territory of Puskesmas Bakunase are
{1769 %} 1s relative hifher than 1n Alak village (2.50 %3).

Kinds of clean water source pursuant to quality bakteriological do not have an
effect on to diarrhea occurence. Only variable of factor of nisk of guality
bakteriological water at source for the parameter of just coliform having an effect on
to diarrhea occurence of pursuant to research area.

Another research must be held to find the other factors causing diarthea
through the people whom consume both water resources and drinking water in
improper criteria. The, government, especially the natural health service, must
temporary observe this case and decide the preventing action, consider to the tendency
of pollution into water resources and drinking water.

People in the research area, especially in the work territory of Puskesmas
Bakunase, Kupang, must also do the preventing action; such as: repair the devices of
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clean woier. chlorinate water i a right dose, and alse boil water then keep it i @
hygienie place, with a right way,
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ABSTRACT

The influence of some Clean Water Resources toward Diarrhea Prevalence in the
work territory of Puskesmas Bakunase, Kecamatan Oebobo and Kelurahan
Alak, Kecamatan Alak, Kupang.

The research was held in June 2005 to July 2005 It is simplv proposed 1
identify the guaiity of bacteriological water, himitedly inio the clean water resources
used by the people and also drinking water consumed in the household. This Research
type is analviic ohservational having the character of comparability evaluated trom
tume of data intake 15 Cross Sectional. As population is all family using clean water.
Sample taken by Simple 15 Random Sample to family using source water from well
dig and source PMA residing tn the work territory of Puskesmas Bakunase of
Subdistrict Oebobo amount to the sample 113 famihes and will be compared o by a
tamily using well source drill residing in Village of Alak of Subdistrict Alak amount
to the sample 80 families.

The vaniable of the research are prevalence of diarrhea, occupation, education,
the level of wife's health knowledge, family income, and also the quality of
bacteriological water contained 1nto water resources and drinking water.

Quality bacteriological water at well source and at drinking water for the
parameter of coliform and coli faeces score differ to have a meaning of by statistic
pursuant to kinds of water source used by responder.

Prevalence of diarthea in the work termitory of Puskesmas Bakunase are
(17.69%) 1s relative higher than in Alak village (2 50 %)

Kinds of ciean water source pursuant to quality bacteriological do not have an
effect on to diarthea occurrence. Onlv wvariable of tactor of nsk of guality
bacteriological water at source for the parameter of just coliform having an effect on
to diarthea occurrence of pursuant to research area.

It Is necessary to do cohert rescarch 1o find another nisk factors causmy
prevalence of diarrthea. The water pollution n the research area has already been
consideration. therefore, some temporally preventing and monitoring actions are
required to solve those problems,

Keyword: diarthea, some of clean water.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Alr mcrupakan ketutuhan vang mutlak diperiukan oleh manusia, hewan
dan tumbuhan. Air dimanfaatkan manusia untuk berbagai keperiuan mdup, seperti
mandi, mencuct, memasak, air minum, dan keperiuan lainnya. Oleh karena itu, air
harus bebas dari pencemaran dan memenuht tingkat kualitas tertentu sesuat
dengan kebutuhan (Mukhlis, 2003).

Dan segt kualitas, air harus memenuhi persyaratan fisika, kimia,
mikrobtologt dan radicaktif. Adapun persyvaratan mikrobiologi air ditentukan olch
ada atau ndaknya mikroorganisme vang patogen. Air minum harus bebas dan
baktert patogen karena bakieni patogen dapat memimbulkan penyakit. Bakten
patogen biasanya berasal dan kontaminasi tinja {(Kamal Z., Yazid M,
Muyanmgsih, Imroatin [., 2003}).

Secara epideniologis, ada keterkaitan vang erat antara masalah air minum
dengan penyakt, khusunya penyakit yang ditularkan melaln air (warer borne
disease), seperti diare, Kolera, disentri dan beberapa penvakit lainnya (Soemirat,
1994},

Dari hastl penelinan Pirektorat Penvehatan Air Departemen Kesehatan RIL
bekerjasama dengan UNICEF tahun 1986, diketahui bahwa air mengandung
E.Coh dan 534% sumur pompa tangan dangkal, 67,9% sumur pompa tangan
dalam, 78,9% sumur gali (Depkes Rl, 1993). Susenas 2001 membert gambaran

bahwa 75% rumah tangga teJah menggunakan sumber air terlindung. Jenis sumber
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air terbanyex didemmas cleh sumur t2rlindung, penggunazn ledeng {perpipaan)
sebagal sumber air baru i9,3%. Pemakatan ledeng (perpipaan) paling banvak
digunakan oleh keluarga di daerah perkotaan 35,9%, di perdesaan hanva 6,8%.
Sedangkan pemakaian sumur terlindung ditemukan paling banvak pada keluarua
ai daeran rerdesaan (36.3%), di perkotaan schesar 28,004,

Berdasarkan hastl penelittan yang dilakukan olch Kamal Z.. Yanid M.,
Muyamngsth, Imroatin |, {(2003), diperoleh bahwa pertumbuhan bakten
kemungkinan dipengarul oleh suhu, sanitast yang kurang baik sepertt lubang
sumur yang terialu dekat dengan penampungan tinja, keadaan sumur yang kurang
memenuhi sayarat kesehatan yattu dinding sumur yang tidak kedap dan terdapat
genangan air pada lantai sumur. Pencemaran oleh bakten udak hanva melalwn
perembesan di dalam tanah tetapr dapat juga metatut udara.

AIr minum dapat terkontaminasi oleh zat kimia, mikroba, dan maten
berbahaya yang berpengaruh buruk terhadap kesehatan. Mikroba berbahava
meliputi bakten, virus dan parasit (WHO/Widayati W.B., 2001},

Diare vang selama ini dianggap penyakit yang tidak membahayakan,
ternyata membawa banyak kematian. Diseluruh dunta diperkirakan sekitar 2,3 juta
penduduk meninggal karena penyakit saluran pencernaan ini. Di Indonesia sendirt
terjadi lima belas kematian settap menit karena diare vang berkembang menjadi
kroms. Pola sepuluh penyakit terbanyak pada penderita rawat jalan maupun rawat
inap ¢i rumah sakit wnum (RSU) di indonesia tahun 1999 sampai dengan 2000,
penyakit diare merupakan urutan pertama yang kemudian ditkuti dengan penyakit

ISPA. Pada tahun 2001 di Indonesta, penyakit diare merupakan penyebab
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L3

Lematizn ke dua yaim 2.3 per 1000 balita setetab penyulat preuniomz ~onvebab
kematian pertama yaitu 4,6 per 1000 baiia (Depkes RI, 2002).

Menurut laporan Survellance Epidemiologi Dinas Kesehatan Kota Kupang
dari tanggal 26 Juli 2002 sampai dengan tanggal 18 Agustus 2002, jumlah
kesakitan penvakit diarc svbesar 2.627 kasus dengan juinlah kematan harena
penyakit diare sebesar 11 jiwa dengan kelompek umur bayi dan balita.

Hampir setiap tahun keradiz2n penvakit diare di Kota Kupang cukup tinggi
yaitu dengan angka prevalensi 4,74 % pada tahun 2003. D1 wilavah kera
Puskesmas Bakunase cukup tinggi vaitu pada tiga tabun terkhir dengan rata-rata
1.554 kasus dengan angka prevalensi 4,82% dan jumlah kasus tertinggl terjadi
pada bulan Agustus vaitu dengan rata-rata 154 kasus (Dinkes Kota Kupang,
2003).

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota Kupang
pada tahun 2002 dari hasil sampel air bersth yang di periksa yaitu sebanvak 86
sampel vang diambil dart sumber PMA, sumur gah dan sumur ber, vang
memenuht syarat sebanyak 17 %. Sampel air bersth vang memenuhi svarat
tersebut lebih banyak berasal dan sumber air sumur bor vang didistribusikan
melalul perpipaan (sambungan rumah), sisanya berasal dan sumber sumur gahl
dan PMA. Sedangkan sampel air bersih vang diperiksa selama kejadian luar biasa
{KLB) penyakit diare pada tahun 2002 vaitu sebanyak 20 sampel vang diambil
dan wadah penampungan air yang bersumber dan sumur gali dan PMA vang
digunakan oleh rumah tangga yang anggota keluarganya menderita diare,
diperolch hasil bahwa kualitas air bersih yang ada tidak memenuhi syarat

kesehatan.
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Paca tahun 2005 telai: dilakuken pemerinsaan bakteoploge, (MPN
coliform) terhadap sampei vang diambil dan sumber air baku (perlindungan maia
air) yang dikonsumsi oleh masyarakat Kota Kupang sebanyak sembilan sampel,
dari sembilan sumber air vang ada dengan hasil pemeriksaan semua tidak
memenutkil syavai kesehatan, hasi terrendad: adalah 21 per 100 wl air sampe! dan

tertinggt 240 per 100 ml air sainpel.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah dalam peneliban ini dapat dirumuskan sebagal berikut : Apakah
macam sumber dan kualitas bakteriologis air berpengaruh terhadap kejadian diare

di wilayah kerja Puskesmas Bakunase Kota Kupang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan emum

Menganalisis pengaruh macam sumber air terhadap kejadian diare pada
penduduk di wilayah kera Puskesmas Bakunase, Kecamatan Oebobo. Kota
Kupang.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi kualitas bakteriologis air vang digunakan oleh panduduk di

wilavah kerja puskesmas Bakunase.

12

Mempelajan perbedaan rerata kualitas bakienologis air menurut jems sumber
air yang digunakan oleh penduduk di wilayah Puskesmas Bakunase.
3. Menganalssis kejadian diare di walayah kerja puskesmas Bakunase.

4. Menganalisis pengaruh sumber air terhadap kejadian diare.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan air bersih bagl masyarakat,

khususnya dalam penentuan alternative jenis sumber air bersih vang akan

digunakan.

2. Sebagai masukan dalarn upaya pemberantasan pemnvakit alare, kiususaya

dalam penurunan angka kesakitan dan kematian.
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BAR2

TINJALAN PUSTAKA

2.1 Diare dan Faktor-faktor yang Berpengaruh
2.1.1 Pengertian diare

Diare adalah buang air besar dengan frekuensi yang meningkas lebth dan
nga kah sehart dan dengan perubahan konsistensi tinja menjad: lebth lembek cair
dani biasanya (Rumbarar E. L., 1993).

Diare adalah suatu penyakit vang ditandar dengan perubahai bentuk dan
konsistensi tinja melembek sampai mencair serta bertambahnya frekuensi buang
air besar lebih dani biasanya atau lebih dan tiga kali per hari (Depkes. R1., 1994).

Dan definisi tersebut di atas dapatlah ditanik kesumpulan bahwa diare
adalah berak lebih dan tiga kali sehan dengan konsistenst tinja cair, biasanva

disertai dengan muntah dan panas.

2.1.2 Penvebab diare
Faktor yang mempengaruhi terjadinya diare ternyata sangat komplek dan
dapat digolongkan menjadi dua golongan besar, vaitu; golongan agen penvebab

yang menimbuikan peradangain usus dan faktor-faktor penyebab lain.

Sunoto, Pitono S., Yani S, Rusdi [, (1990}, menyebutkan bahwa agen
peyebab diare golongan virus {rofavirus) adalah merupakan penyebab diare pada
semua umur, dimana 82,8% terdapat pada anak balita, Penularan diare karena

Rotavirus diperkirakan damn orang ke orang melalu oral-fecal.

6
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Diare oleh karenz infekst bakten, temyata bahwa }lcholera merupakan
18%% penvebab diare. Ada 2 macam F£.coli vang dapat menimbulkan darz vaitu
E.coli (EPEC) dan E.coli (ETEC). Diare oleh karena infeksi parasit, ternvata
didapatkan 25, 4% L. Histolitica pada penderita gastroenteritis desentriform pada
anak usia di bawah 3 tahun dan penularannya secara ordl-fecal melalm

makanan/minuman vang terkontaminasi (Suncto, 1990).

Faktor-faktor penyebab lain dan diare antara lain ; a) Sasitasi hingxungan,
berupa pengendaltan cara pembuangan tinja, pembuangan air  limbah,
pembuangan sampah dan penyediaan air bersth, b) Kesehatan perorangan, adalah:
yang menyangkut perilakn manusia/perilaku hidup bersitvsehat yang berupa
mencucl fangan dengan sabun setelah buang air besar dan sebelun makan/
menyilapkan makanan, kebiasaan berak/membuang tinja, memasak air sebelum
diminum dan menutup makanan scbelum dimakan, ¢) Status gizi: berar dan

lamanya diare sangat dipengaruhi oleh status gizi penderita.

2.1.3 Cara penularan diare

Diare dapat ditularkan melalw tinja vang mengandung kuman penyebab
drare. Tinja tersebut dikeluarkan olch orang sakit atau pembawa kuman vang
berak di sembarang tempat.

Tinja tadi menceman lingkungan misalnya tanah, sungai, air sumur.
Orang sehat yang menggunakan air sumur atau air sungai yang sudah tercemari,

kemudian mendenrita diare.
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2.1.4 Patofisiologi Diare

Ketidak seimbangan pengangkutan air dan elektrolit berperan penting pada
patogenesis diare ini, batk yang diakibatkan infeksi bakteri, virus dan parasit
maupun vang disebabkan oleh faktor-faktor lain. Keadaan normal, absorbsi
ataupun sekresi air dan clektrolit terjadh di seluruh usus. Usus halus, air dan
elektroiit hampir seluruhnya diserap oleh sel dan vili usus. Absorbsi cairan di usus
halus terjadi lebih dan 90%, sehingga kira-kira hanva tinggal satu liter cairan yang
mencapal usus besar. Usus besar, cairan tersebut diserap melalui sel epitel,
schingga sekresi normal dalam sehari terjadi sekitar 100-200 m) cairan dalam
tinja. Perubahan arah aliran dalam usus halus akan terjadi sekresi cairan dan
elektrolit ke dalam usus besar yang melampaui batas kapasitas absorbsi usus
besar, sehingga secara kiinis akan terjadi diare Sunoto, Pitono S., Yau S.. Rusd: [.

(1990).

2.1.5 Cara mencegah diare

\ Menyvediakan sarana sanitasi dasar yany schat di lingkungan tempat
tinggal, sepertl air bersth dan jamban/WC yang representatif. Pembuatan jamban
harus disesuaikan dengan persvaratan sanitasi. Misalnva, jarak antara jamban kita
dan juga jamban tetangga dengan sumur atau sumber air paling sedikit berjarak 1}
meter agar air tidak terkonmaminasi. Dengan demikian air bersih tersebut dapat

digunakan untuk kepertuan schari-hari, antara lain untuk memasak, mandi, dan

sebagainya { Amsyari., 1996").
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2.1.6 Faktor-fakior vang berpengaruh terhadap diare
inare merupakan salah satu penvakit utama yang banvak terdapat di
negara berkembang. Hal ini tercermin dalam laporan statistic rumah sakit-rumah
sakit mengenai angka-kesakitan dan kematian, diare merupakan penvebab utama
dirawatnva anak di bangsal anak dan jauh melebihi penyakit-penyakit lain.
Mecnurut Sunoto, Pitono S., Yati S.. Rusdt 1. (1990), kejadian diare
dimasyarakat ditentukan oleh berbagai faktor yang berkembang dimasvarakat.

Berikut uraian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya diare vaitu

2.1.6.2 Faktor makanan yang terkontaminasi pada masa sapih

Instdens diare dalam masyarakat golongan berpendapatan rendah dan
kurang pendidikan mulai bertambah pada s2at anak untuk pertama kah mengenal
makanan tambahan dan frekuensi ini akan makin fama makin menmgkat untuk
mencapai puncak pada saat anak sama sekali disapin.

Makapan vang tcrkontaminasi jauh lebih mudah mengakibatkan pada
anak-anak lebih tua. Inilah sebab utama bahwa susu botol dapat merupakan
sesuatu vang berbahayva. Meneruskan membenkan ASI menghindan susu botol,
memperhatikan penuh terhadap hygiene makanan, membenkan cairan oralit
seawal mugkin, jika anak menderita diare adalah kunci utama dalam

menanggulangt keadaan int.

2.1.6.3 Faktor sosial ekonomi

Hal 1m1 mempunyai pengaruh langsung terhadap faktor penvebab diare.

Kebanyakan anak yang menderita diare berasal dan keluarga besar dengan dava
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beti vang rendah. xondisi rumah yang buruk, tidak punya penyvediaan air bersih
yang memenuhi persvaratan kesehatan, pendidikan orang tuanva vang rendah dan
sikap serta kebiasaan yang tidak menguntungkan Karena itu faktor edukasi dan

perbatkan ekonom sangat berperan dalam pencegahan dan penangguiangan diare.

2.1.6.4 Faktor peagetshuan

Pada daerah-daerah yang belum mendapatkan penyuluhan tentang diare,
ditemukan frevalensi diare yang sangat tinggi di banding dengan daerah vang
telah mendapatkan penyuluhan. Ada keterkaitan antara tingkat pengetahuan
masyarakat terhadap keschatan dengan keiadian diare. Namun demikian periu
dijelaskan bahwa hubungan antara pengetahuan dengan kejadian diare bukaniah
hubungan langsung, namun ada faktor lain yang menghubungkan, salah satunva

adalah macam sumber air bersth yang digunakan.

2.1.6.5 Faktor lingkungan

Sanitast lingkungan vang buruk akan berpengaruh besar terhadap
terjadinya diare. Interaksi antara agent (penyakit) tuan ramah (maunusia) dan fakior
lingkungan yane mengakibatkan penyakit  perlu  diperhatikan  dalam
penanggulangan diare. Kesehatan lingkungan di Indonesia masih merupakan
masalah utama dalam usaha peningkatan derajat kesehatan masvarakat { Amsvari,
1996).

Masalah Kesehatan hngkungan imi mehputi - kurangnva penvediaan air
minum _vang‘ bersih dan memenuhi, persyaratan kesehatan, kurangnya

pembuangan kotoran yang sehat; keadaan rumah yang pada umumnya tidak sehat;
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usaha hygiere dan conitass mananan wang belum menyetureh; banyaknya faktor
peavakit. belum di tanpaminya hygiene dan sunitast industrt secara intensif;
kurangnya usaha pengawasan dan pencegahan terhadap pencemaran lingkungan;
pembuangan limbah di daerah pemukiman yang kurang baik. Besamva masalah
hesetetan lingkungan int tercerinin dengan masit tingginya prevalens! penyvakit

tnfeksi, teimasuk diare.

2.2 Penyebaran Mikroorganisme Dalam Suatu Pencemaran Terhadap Air

Tanah di Sekitarnya

Pencemaran yang dittmbulkan oleh bakteni terhadap air yang ada di dalam
tanah dapat mencapai jarak 11 meter searah dengan arah aliran air tanah. Oleh
karena (tu pembuatan sumur pompa tangan dan sumur gali untuk keperluan rumah
tangga sebaiknya berjarak 11 meter atau lebih dan sumber pencemar. {Sugiharto,
1987).

Jarak ini dapat diperpendek jaraknva apabila sumber pencemaran tersebut
ttdak mencapai permukaan air tanah karena perjalanan bakteri di dalam tanzh
sangat dipengaryhi oleh aliran air di dalam tanah. Untuk jelasnya dapat dilihat
pada gambar 2.1,

Pencensaran bakten
i Sm - e i

WY
I f/ ////;/// o
) vy %
g b S //////j%f/,/z/ /// ;/{ i -
umber 2 e ol e 70,
. : N § S L s
,”.? Py /'/,7/ e
pencemar Z /%/f% %5 M 7 7z
777
B T . LY T R L

Gambar 2.1. Penyebaran Mikroorganisme dalam Suate Pencemaran Terhadap Air
Tanah Disekitarnya. (Sumber : Sugiharto, 1987, Dasar-dasar
Pengelolaoan Air limbah, U Press, Jakariu).
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2.3 Syarat Air Rersik dan Ale Minam

Departemen Kesehatan R telah menentukan standar xualitas air bersih dan
atr minum melalui Permenkes RI Nomor 416/ Menkes/Per/IX 1990 tentang Syvarat
dan Pengawasan Kualitas Air dan Kepmenkes R1 Nomor 907/Menkes'SK/VIY
2002 iontang Svarat-syarat dan Fengawasan Kualitas Awr Minum,
Secara gans besarnya meliputi syarat-syarat sebagai bertkut
1. Svarat fisik, yaitu dak berbau, tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak keruh.
2. Syarat kimiawi yaitun tidak mengandung bahan kimia dalam kadar vang

menimbulkan gangguan kesehatan.

ol

Svarat bakteiologis, yaitu bebas dan kuman, parasitik dan patogen.
4. Syarat radioakttf, yaitu bebas dari pencemaran radioakuf dalam kadar vang

membahayakan kesehatan.

Khusus mengenal parameter nikrobiologis, untuk jelasnyva dapat dilihat
pada tabel di bawah 1m.
Tabel 2.1 Persyaratan Kualitas Bakteriologs Atr menurut Jenis Air Berdasarkan

Permenkes RI Nomor 416/Menkes/Per [X 1990 dan Kepmenkes RI
Nomor 907/Menkes/SK/VIL/ 2002

| No. | S ! Kadar Maksimum per 160 mi
- 5 |__MPN Coliform . MPN Colitnja
1. | Air minum | 0 0

2. ¢ Airbersih: |

(- Bukan perpipaan | 50 ¢

|- Perpipaan ; 10 : 0

Juntlah perkiraan terdekat (JPT) bakteri coltform/100 m] air digunakan

sebagai indicator kelompok mikrobiologis. Hal ini tentunya tidak terlalu tepat,

_ mnrm:ux@m
’ WHLVRKSE Y 4s v
. k- S AN

e
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tetapt <ampar saat ini. bakiesi imilah vaig paling cionomis danat disunalion antuk
Repentingan tersebut.

Tidak semua bakter1 coliform berasal dari usus manusia, 1a dapat juga
berasal dari hwan dan bahkan ada vang mdup bebas, karenanya ada test lanjutan
vong memciikasa Escherichia coli (E. colifcolt tinja) yang pasti berasal daxi tinja
{Soemivat 1.8, 1994: WHO, 1997,

Idealnya air minum bebas dari bakteri nathogen penyebab penyakit atau
bakteri lain yang ditalarkan melalui tinja. Untuk menjamin kualitas dalam
penyediaan air minum harus dilakukan pemeriksaan sample secara kontiayu.

Coli tinja merupakan indicator/parameter alternative lain dan coliform
vang diakut sebagai nilai batas vang diperbolehkan dalam penyediaan air minum
vang aman darl aspek bakteriolog:. Coli tima juga digunakan sebagai indicator

untuk adanvya bahan biologt berbahaya lainnya (WHO, 1997).

2.4 Jenis Sarana Air Bersih

Untuk mendapatkan air bersth, manusia dapat mengusahakan berbagal
sarana air bersih sesual dengan sumber air dan sumber dava yang tersedia serta
Londisi daerah setempat. Masing-masing jems fentunya mempunvai kelebihan dan
kekurangan, baik dart segi kualitas dan kuantitas airnya maupun, dari segi dana
dan keperfuan pada waktu pembangunan dan operasionainva.
Adapun jenis-jenis sarana air bersth tersebut adalah sebagai berikut {Depkes Rl

1995, WHQ, 1997):
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2.4.1 Sarana air bersih nerpipaan
Sesuai dengan kualias air asal vang digunakan maka air vang dialirkan
melalw jaringan perpipaan dapat dengan atau tanpa pengolahan terlebih dahulu
Cara pengolahannya tergantung tingkat pengotoran atau pencemaran air baku
yang dipakat, Karena air permuikcan l=bik dapai diandalkan keontinuitas dan
kuantitasnya, maka atr permukaan banyak dipakal untuk balian baky air bersth.
Kualitas a'r pipa nada umumnya cukun batk sedangkan kuantitasnva

tergantung dari debit sumber air baku dan kapasitas bangunan pengolahan.

2.4.2 Sumur artesis

Sumur artesis aimya berasal dan lapisan aquifer yang tertekan sebagai
akibat adanya lapisan batuan rapat air  yang membatasinva.  Untuk
memanfaatkannya air artesis 1nt dapat dilakukan dengan cara menembus lapisan
rapat air dratas aquifer tersebut. Dapat juga terjadi secara alamiah.

Kualitas microbiologis air artesis cukup baik, sedangkan kandungan

mineralnya ditentukan oleh batuan setempat.

2.4.3 Sumur pompa tangan.

Sumur pampa tangan dapat dibuat dengan pengeboran sampai kedalaman
tertentu sampal mencapa) lapisan air. Sesua: dengan kedalamannya maka sumur
pampa tangan 1m dibedakan atas sumur pampa tangan dangkal dan sumur pampa
tangan dalam. Kekuatan untuk menghisap air untuk sumur pampa tangan dangkal
secara teontis adalah sampai dengan 10 meter, dalam prakteknya jenis pampa

tangan dangkal im dipergunakan tidak lebih dari tyjuh meter. Kualitas airnya
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banyak tergantung dari ada tidaknya sumber percemuran disekilarnva. jenic tanai,
dan kedalamannya. D1 samping itu kuantitasnya masth dipengaruhi kuantitas
hujan setempat. Sedangkan swmnur pampa dalam, diperuntukkan lapisan air vang
lebih dalam lagi. Kemampuan dalam menghisap aimya sampat 23 meter.

Kualitas air yang dihasilkan rejatif’ lebih baik serta debitnya iebih stabil

karena tidak banyak dipengarubt oleh curah hujan setempat.

2.4.4 Perlindungan mata air
Pembangunan perlindungan mata air dimaksudkan untuk mencegah

pengotoran air yang berasal dan luar. Kualitas air yang dihasiikannya cukup batk.

2.4.5 Sumaur resapan (infiltration galleries).

Sumur 1m terdin dan sebuah sumur galt berukuran besar yang baman
bawahnya di pasang sejumlah pipa sanngan sepamjang beberapa meter vang
mendatar kesemua jurusan. Penerapan bangunan ini biasanya pada daerah air vang
tanahnya dalam, tetapr tersedia badan-badan air seperti danau atau sungai. Air
danau atau sungai yang meresap melalul sanngan tertampung dalam sumur dalam

keadaan jernth dan cukup bersih.

2.4.6 Penampungan air hnjan

Perencanaan penampungan air hujan tittk beratkan pada persediaan air

untuk musim kemarau,
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2.4.7 Sumur gali

Sumur gali merupakan jenis sarana air bersih vang paling sederhana dan
sudah lama dikenal oleh masyarakat. Sesual dengan namanya, sumur eali dibuat
dengan cara menggali tanab sampai kedalaman "air tanah bebas”. Pada umumnva
kuantitas air sumur gah dipengaruhi oleh musim.

Dinding sumur gah dapat di buat dart pasangan batu bata, batu kali
ataupun pipa beton. Dalam penempatannva hendaknya memperhitungkan jarak
terhadap sumber-sumber pencemaran seperii jamban dan penampungan air kotor.

Air sumur gali mudah terkontaminasi melalw air permukaan atau alat vang

digunakan untuk menimba.

2.5 Perilaku Masyarakat yang Terkait dengan Lingkungan

Perilaku manusia, termasuk pejabat vang terkait dengan kesehatan
lingkungan pada dasarnya dapat dibagi menjadi empat kategori (Amsvari, 1996"),
vakni mereka vang berpernilaku

i. Baik karena memang pengetahuannya tentang kesehatan lingkungan cukup.

‘[\.J

Buruk karena memang tidak memahami prinsip tentang kesehatan lingkungan

yang sehat sehingga berperilaku salah.

13

Buruk walaupun memiliki pemahaman tentang kesehatan lingkuncan cukup.

4. Baik walaupun pengetahuannya tentang kesehatan lingkungan relative rendab.
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2.6 Air Sebagai Media Penularan Penvakit

Disamping bermanfaat bagi kehidupan manusia, air juga mempunvai
peranan dalam pemindahan penyakit pada manusia apabila kualitasnya tidak
memenuhi syarat kesehaian.

Cara penularan penyakit melalui air int dapat dikelompokkan dalam empat
golongan sebagal berikut {(Soemirat S.J., 1994; Depkes RI, 1996; WHO, 1997,
Water for the World, 2004 ).

2.6.1 Penularan melaluni air (water borne)

Kuman patogen vang berada dalam air minum apabila di minum dapat
menimbulkan penyakit.

Penyakit yang dapat ditularkan melalul cara ini diantaranva : kolerz,
typhoid, hepatitis infeksiosa, disentn basiler. Dalam hal ini perlu di ketahui bahwa
arr bukan satu-satunya jalur vang dapat memindahkan penyakit tersebut
2.6.2 Penularan melalui kebersihan alat-alat sarana air bersih (water washed)

Penularan penvakit secara ini berkaitan dengan air bagi kebersihan umum
alat-alat, terutama alat-alat dapur dan kebersthan perorangan. Dengan terjaminnya
kebersthan oleh tersedianya air vang cukup, maka penvakit tertentu dapat
dikurangi penularannva. Mutu air yang diperfukan untuk Kkebersihan ini tidak
harus seketat mutu air bersth yang digunakan untuk minum. Yang tabih
menentukan dalam hal ini adalah jumlah air vang tersedia.

Kelompok penvakit vang penularannya dengan cara 1oy dapat
diketompokkan menjadt tiga, vaitu ; penvakit infeksi saluran pencernakan seperti
diare, penyakit infeksi Kkulit dan selaput lendir, infeksi pada kuht dan selaput

lendir vang ditimbulkan oleh insekta.
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2.6.3 Penularan melalui biota air (waier based)
Kelompok penyakit int dalam siklus hidupnya memerlukan pejann hoss™
perantara. Pejamu perantara ini hidup dalam air. Contohnya penyakit

scistosomiasis, di mana larva schistosoma hdup pada siput air.

2.6.4 Melalui vector serangga (related insect vector)

Golongan penyakit i ditularkan melaur vektor serangga vang
berkembang biak di air atau hidup dekat air. Beberapa penyakit yang dapat
ditularkan oleh serangga ini adalah : malaria, demam kuning, demam berdarah,
dan filariasis.

Selain peranannya dalam penyebaran penyakit dengan cara seperti tersebut
diatas, air yang mengandung bahan kimia atau bahan radio aktit yang melebihi

kadar tertentu juga dapat menimbulkan gangguan kesehatan pada munusia.

2.7 Metode Pemeriksaan Bakteriologis Air
Mcnurat Depkes RI, 1995° WHO, 1997, pemeniksaan bakteriologs air
untuk pemertksaan golongan coliform dan cols tinja mengeunakan sistem tabung
ganda yanu :
i. Menggunakan 7 (tujuh) tabung untuk pemenksaan specimen vang sudah
drolah atau specimen yang diperkirakan kerapan bakten indikatornva rendah
misalnya air minum dan sumur bor, dengan ragam Sx 10ml, 1 x I ml 1 x1

ml.

b

Menggunakan 15 (lima belas) tabung untuk pemeriksaan specimen vang

belum diolah atau specimen yang diperkirakan kerapatan bakten indikatornya
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tinggi misalnya air sumur dan 2ir sungai, dengan ragam 5 x 10 mi, 5 x | ml
dan 5 x 0.1 mi.

Pemertksaan menggunakan media Brilliant Green Lactose Broth (BGLB).

Hasil pemeriksaan perkiraan yang positif pada pemeriksaan golongan cohiform

dilanjutkan ke pemeriksaan penegasan untuk menunjukkan adanyva coli tinja.

1. Cara pemeriksaan dengan mengunakan 7 (tujuh) tabung
a. Test perkiraan :
1) Siapkan:
a) 5 tabung vang masing-masing bensi 5 ml media /actose berkekuatan
ganda yaitu media lactose tebal/pekat yang kekutannya 3 x (tabung
&) sampai denpan as).
b) 2 tabung vang masing-masing berisi 10 ml media /ucrose berkekutan
tunggal (tabung by sampal dengan bs).
2) Kedalam tabung tabung a, sampat dengan as ditanamkan masing-
masing 10 mi sampel air,
3) Kedalam tabung tabung b; ditanamkan | m! sampel air.
4) Kedalam tabung b~ ditanamkan 0. Im! air sampel.
5) Kemudian tabung di kocok agar 151 tabung merata.
6) Inkubasikan pada suhu 35°C selama 2 x 24 jam, atau | x 24 jam saja
apabila semua tabung sudah positit dalam 1 x 24 jam.
7) Amati masing-masing tabung untuk mebhat ada tudaknya gasadanya

gas menunjukkan tes perkiraan positif
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a. Test penegasan :

i)

Ambil 1-2 ose ist dari tiap-tiap tabung tes perkiraan yang positif,
pindahkan kedalam satu seri tabung B(GLB, kemudian dieramkan pada
suhu 44°° untuk memastikan adanya bakteri golongan coliform tinja.

Pembacaan dilakukan setelzh 2 x 24 jam dengan melihat rumlah
tabung BGLB yang menunjukkan positf gas. Dapat juga pembacaan
pada I x 24 jam saja, kalau ternyata pada waktu itu semua tabung

yang ditanam sudah positif.

2. Cara pemenksaan dengan mengunakan 15 (hima belas) tabung

a. Test perkiraan :

1)

2)

4)

Siapkan :

a) 5 tabung yang masing-masing berisi 5 mi media /actose tebal/pekat
yang kekutannya 3 x (tabung a, sampal dengan as).

b) 5 tabung vang masing-masing berisi 10 ml media Jacrose
berkekuatan tunggal (tabung b, sampai dengan bs).

¢} 5 tabumg vyang masing-masing ben‘si‘. 10 ml media facrose
berkekuatan tunggal (tabung ¢; sampai dengan bs).

Ke dalam tabung a) sampal dengan as ditanamkan masing-masing 10

ml sampel air.

Ke dalam tabung b, sampai dengan bs ditanamkan masing-masing |

mi sampel air.

Ke dalam tabung ¢, sampai dengan ¢s ditanamkan masing-masing 0,1

mi sampel air.
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—

Agar sampel air meovebar rata keseluruh Lagian media, tabung

digoyang berulang kah.

6) Eramkan pada suhu 35°C selama 2 x 24 jam atau | x 24 jam saja kalau
semua tabung sudah positif dalam 24 jam.

7) Amab masing-masing tabung untuk melihat ada tidaknya gas, adanya

gas menunjukkan tes perkiraan positii. Oleh sebab itu tes perkiraan

yang posttif harus dilanjutkan dengan tes penegasan.

b. Tes Penegasan ;

1) Ambil 1-2 os¢ 15t dari tiap-tiap tabung tes perkiraan vang positif,
dipindahkan kedalam satu seri tabung BGLB.

2) Satu seni tabung BGLB vang sudah ditanami, dieramkan pada suhu
35°C/37°C untuk memastikan adanya bakteri golongan coliform tinja.

3) Pembacaan dilakukan setelah 2 x 24 jam dengan mehhat jumiah
tabung B(GLB yang menunjukkan positif gas. Dapat juga pembacaan
difakukan pada 1 x 24 jam saja, kalau ternyata semua tabung yang

*

ditanami sudah. positif dalam waktu 24 jam.

2.8 Alat Pemeriksaan Bakteriologis Air

Peralatan yang. diperlukan dalam kegiatan pemeriksaan bakteriologis

sampel air antara lain (Depkes RI, 1995)

i

7

Peralatan pokok yang terdin dari . Awroclave, incubator, water bath,
comperator, refrigator, drying oven, magnifer glass.
Komponen peralatan gelas yang terdiri dani : graduated meaning cylinder,

Botol reagen, botol sampel 250 ml, erfemmeyer glass, culture tubes & dist,
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6} Eramkan pads cuhu 35°C selams 2 » 24 jam wtay | x 24 jam szia kalau
semua tabunyg sudah positif dalam 24 jam.

7} Amati masing-masing tabung untuk melihat ada tidaknya gas, adanya
gas menunjukkan tes perkiraan positif. Oleh sebab itu tes perkiraan
yang posit: harus dilanjutkain dengan tes penegasan

b. Tes Penesasan :

1) Ambrl 1-2 ose isi dari tiap-tiap tabung tes perkiraan yang positif,
dipindahkan kedalam satu seri tabung BGLB.

2) Satu seri tabung B(;L.8 yang sudah ditanami, dieramkan pada suhu
35°C/37°C untuk memastikan adanya bakteri golongan coliform tinja.

3} Pembacaan diakukan setelah 2 x 24 jam dengan melthat jumlah
tabung BGLE yang menunjukkan positif gas. Dapat juga pembacaan
dilakukan pada ! x 24 jam saja, kalau ternyata semua tabung vang

ditanami sudah. positif dalam waktu 24 jam.

2.8 Alat Pemeriksaan Bakteriologis Air

Peralatan yang diperlukan dalam kegiatan pemeriksaan bakteriologis

sampel air antara lain {Depkes RI, 19957 -

]\J

Peralatan pokok vang terdini dari : Awtoclave, incubator, svarer bath,
comperator, refrigutor, drving oven, magnifer gluss.

Komponen peralatan gelas yang terdiri dari : graduared meaning cvlinder,
Botol reagen, botol sampel 250 ml, erlemmeyer glass, culture tubes & dist,

permentation fiuls, needle holder, stiring rod, funnel glass (corong),

inoculation 100p.
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2.9 Feknik Pengambilan Contoh Air (WHO, 1997)

2.9.1 Untuk air kran

- Kran di buka, air dikeluarkan dutu sclama lima menit, kemudian kran di tutup
kembaiL

- Mulut kran dipanaskan dengan kompor pemanas sampai meran.

- Kran dibuka kembali dan setelah mnlut kran dingin, air ditampung dengan

botol yang stinel.

2.9.2 Untuk air sumur/sumber air yang dalam

Dengan tali alat yang telah disediakan yaitu botol yang sudah steril
dimasukkan kedalam air sampai pada kira-kira pertengahan antara dasar dan
permukaan air. Setelah botol tenisi penuh, kemudian ditutup kembali dengan tutup

botol yang stinel.

2.9.3 Untuk air sumber/sendang
Botel dimasukkan dalam air dengan posisi terbalik, mulut botol
menentang arus. Setelah botol penuh ditutup kembali kemudian diangkat dan

dalam air.
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KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1 Kerangka Konseptual

Manusia dalam hidupnya memertukan air, untuk memenuhinva
dibutuhkan sarana seperti PMA, sumur gali dan sumur bor yang menghasilkan
kualitas air yang berbeda. Kuman patogen penyebab diare hidup dalam air. bila

masuk ke dalam tubuh manusia bersama air pada kondisi tertentu akan

menyebabkan diarce.

Tingkat - Pengolahan
pengetahuan - Penyimpanan
kesehatan \
Macam sumber air Kualitas {_,! Kejadian
yang digunakan alr diare
Tingkat
Pendapatan

Gambar 3.2. Kerangka Konseptual

3.2 Hipotesis penelitian

Hipotesis dalam penelitian tni adalah : Macam Sumber dan Kualitas

bakteriolgis air berpengaruh terhadap terjadinya diare di wilayah kerja Puskesmas

Bakunase, Kecamatan Oebobo, Kota Kupang.

25
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BAB 4

METODE PENELITIAN

4.1 Rancang Bangun Penelitian

Merupakan penelitian obsevasional analitik yang bersifat komparatif yang
ditinjav dan waktu pengambilan data adalah “Cross sectional”, karena data
dikumpulkan pada satu wakto vyang bersamaan, baik terhadap kualitas
bakteriologis air maupun terhadap kejadian diare. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mencart pengaruh faktor resiko dengan faktor efek, cross sectional studv
digunakan karena pelaksanaannya mudah dan biaya relative murah dibandingkan
dengan rancangan observasional vang lainnya seperti Case Control dan cohort

study (Murtt B, 1997, Zaenuddin, M., 2000).

4.2 Populasi Penelitian

Populast dalam penelitian ini adalah keluarga yang menggunakan sumber
air dant sumur gali sebanyak 1.015 KK dan perlindungan mata air sebanvak 3.824
KK di wilayah kerja Puskesmas Bakunase Kecamatan Oebobo Kota Kupang
dengan jumlah penduduk 27.171 jiwa atav 5.523 KK serta keluarga di kelurahan
Alak Kecamatan Alak Kota Kupang yang menggunakan sumber air dari sumur

bor sebesar 684 KK yang diasumsikan mempunyai karakteristik sama.

24
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4.3 Sumpling
4.3.1 Sampling penduduk

Sample penduduk dalam penelitian ini adalah penduduk dengan
pendekatan KK (kepala keluarga) yang menggunakan sumur gali dan
periindunigan matz air (PMA), yaitu penduduk di wilayah kerja Puskesmas
Bakunase, Kecamatan Ocbobo, Kota Kupang sebagai unit analisa utama yang
akan dibandingkan dengan KK (kepala keluarga) yang menggunakan sumur bor

yang berada di Kelurahan Alak Kecamatan Alak, Kota Kupang.

4.3.2 Sampling kualitas bakteriologis sumber air
Sample kualitas bakteriologis air berasal dan sumber air bersih yang
digunakan oleh penduduk yaitu sumur gali = 535 sumber, perlindungan mata air

(PMA) = 1 sumber dan sumur bor = 1 sumber.

4.4 Besar Sample dan Cara Pengambilan Sample
Besar sample secara heseluruhan dalam penelitian ini ditentukan dengan

menggunakan rumus :

pxq ,N-n d
n YN-1 " g

SE:\/

Dimana :

p = Perkiraan besar prevalenst kejadian diare dia dacrah penelitian = 4,82 %,
q = Probabilitas indak terjadinya prevalens: (1- p).

d = Presisvkesalahan vang ditolilir, digunakan 3 %.

z = Derajat kepercayaan 95 %.
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N = Besar populast,
n = Besar sampel.

Dari hasil perhitungan berdasarkan rumus tersebut diperoteh besar sample
di wilayah kena Puskesmas Bakunase sebesar 35 sampel responden KK untuk
yang menggunakan sumber aic dari svinu gali dan sebesar 58 sampe! responden
untux yang menggunakan sumber air dari PMA (perlindungan mata air) serta
untuk kehrarahan Alak sebesar 80 sampel responden KK untuk yang
menggunakan sumber air dan sumur bor.

Cara pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan cara “Simple
Random sampling” karena populasi diperkirakan mempunyai ciri-cin, sifat dan
karaktenstik yang sama.

Pemilithan sampel keiuarga dengan menggunakan cara undian dimana
sctiap populasi penelitian diberi nomor urut kemudian diambil dengan cara seperti

undian biasa.

4.5 Variabel dan Definisi Operasional

4.5.1 Variabel penelitian

Variabel-vanabel yang akan diteliti adalah :

I. Variabel penduduk, antara lain : umur, pekerjaan, tingkat pendidrkan, tingkat

pengetahuan tentang kesebatan dan tingkat pendapatan kepala keluarga.

o

Variabel lingkungan yaitu kualitas bakteriologis air di aspek sumber air dan di
wadah air mmnum dalam rumah, dan total sample 254 sampel dengan nincian

sebagai berikut :
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a. Sampel aiv surour galt = 55 samne!

b. Sampel air PAM = 5 sampel (lima kali pengambitan pada hari berbeda).

¢. Sampel air sumur bor = 6 sampel (6 kali pengambilan pada hari berbeda).
d. Sample air minum di keluarga yang menggunakan sumur gali = 55 sampel.
¢. Sample 2ir minum di kebiarga yang menggunakan PMA = 55 sampel.

. Sample air minum di keluarga yang menggunakan sumur bor = 80 sampel.

4.5.2 Definisi operasional variabel

1.

[

el

Tesis

Diare adalah berak lebth dari tiga kali schan dengan konsistensi faeces yang
cair yang dialami oleh anggota keluarga berumur anak-anak aiau dewasa
dalam satu bulan terakhir (Depkes. R1., 19%4).

Rumah tangga dianggap menderita diare apabila terdapat satu atau lebih
anggota rumah tangga (termasuk kepala rumah tangga) yang terserang diare
dalam jangka waktu satu bulan.

Sumber air bersth adalah asal macam air yang digunakan ofeh rumah tanggea
untuk keperluan sehari-hari yang telah memenuhi syarat kesehatan {(Depies.
RI, 1993).

Kualitas bakteriologis air yang dimaksud pada penelitian ini adalah jumtah
coliform dan cob timja dalam 100 ml sampel dengan jumlah maksimum
diperbolchkan adalah sumber sumur gali angka coliform = 50/10¢ m!, coli
tinja = 0/100 mi, sumber PMA coliform =10/100 mi, coli tinja = 0/100 mi dan
air mmum coliform =10/100 ml, coli tinja = 0/100 m! (Depkes. RI., 1990,

{Depkes. R1., 2002).
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Tingxai pendidikan resuonden dan s respoaden adalab remans pondishikan
formal/pendidikan terakhir yang pernah dukuti dan dikategortkan menjadi
- Pendidikan Tinggl (SLTA - PT)

- Pendidikan Rendah (tdk sekolah s/d tamat SLTP)

6. Tingkat pengetshuan koschatun responden adalah skor vang diperclieh ibu

rumah tangga dalam menjawab kuesioner pengeiazhuan tentanz kesehatan dan
penyakit diare. Dengan menggunakan scoring sebagai benkut : jumlah soal
sepuluh ttem pertanyaan, skor maksimum 100 dan minimuom O (nol). Hasil tes
dikategorikan menjadi dua kategori yaitu :

- Baik, bila memperoleh skor 60 keatas

- Kurang, bila memperoleh nilai skor kurang dan 60

Tingkat Pendapatan responden adalah pendapatan rata-rata dalam rupiah per
orang per bulan darr suatu rumah tangga. Cara menghitung : Pendapatan total
anpgota rumah tangga {termasuk kcpala kelaurga) per bulan yang menjadi
sample dibagi jumlah anggota rumah tangga. Tingkat pendapatan dibagt
menjadi dua kategon sesual SK Walikota Kupang No. 166/KEP/HK/2003
tanggal 9 Oktober 2003 .

- Mampu, bila sama atau diatas rata-rata pendapatan total rumah tangea

vattit Rp. 400.000.- per bulan.
- Kurang mampu, bila di bawah rata-rata pendapatan total rumah tangga

yaitu Rp. 400.000,- per bulan.
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4.6 Cara Pengumpulan dan Fengolihan Data

4.5.1 Cara pengumpulan data

4,6.1.1 Data responden

1. Data Rumah tangga responden, diperoleh dencan wawancara dengan

menggunakan kuesioner I, lampiva 1

1o

Kejadian diare pada responden, diperoleh dengan cara wawancara dengan

menggunakan kuesioner 1V, Jampiran 2.

L¥¥]

Jenis sumber air yang biasa digunakan oleh responden, diperoleh dengan cara

wawancara dengan menggunakan kuesioner 1, lampiran 3.

4. Tingkat pengetahuan kesehatan responden, diperoleh dengan cara wawancara
dengan menggunakan kuesioner YV, lampiran 4.

5. Tingkat pendapatan responden, diperoleh dengan cara wawancara dengan

mengeunakan kuesioner 11, fampiran 5,

4.6.1.2 Data Kualitas bakteriologis air
Pemeriksaan kualitas bakteriologis air dilakukan dilaboratorium, sampel

air diambil dengan menggunakan botol sample dan sumber air yang digunakan.

4.6.2 Cara pengolahan data

Data yang telah dikumpulkan kemudian dimasukkan ke dalam tabel dan

diolah dengan bantuan computer,
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4.7 Cara Analisis Daia
Data vang sudah diolah selanjutnva dilakukan anaiisis deskniptif dan uji
statistic terhadap variabel-variabel yang diteliti vartabel penduduk dan variabel

lingkungan.

4.7.1 Analisis deskriftif
Digunakan untuk menielaskan rilai rata-rata dan prosentase dari veriabel-

variabel yang akan diteliti.

4.7.2 Analisis statistic (Hasan 1., 2004, Siregar S., 2005, Santoso S., 2003)
I. Up Kruskal Wallis Test, untuk mengetahui adanya perbedaan kualitas

baktenologis air pada sumber dan air minum.

%]

Ui t-Test, untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat pengetahuan istn
responden tentang kesehehatan, di daerah stuch dan daerah kontrol.
4. Up Chi Square, untuk mengetahu adanya perbedaan tingkat pendapatan

keluarga dan kejadian diare di daerah studi dan &1 daerah kontrol.

‘l.h

Upn Regrest Logistik untuk mengetahui pengarub beberapa variabe! faktor

risiko terhadap kejadian diare seperts

- Kualitas baktenologts air pada sumber dan pada air munum untuk parameter
coliform maupun coli tinja.

- Tingkat pendidikan responden

- 'Tingkat pendidikan istni responden.

- Tingkat pengetahuan istri responden tentang kesehatan.

- Tingkat pendapatan keluarga terhadap kejadian diare.
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HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

5.1 Kualitas Bakteriologis Air

Hasil dan pemertksaan laboratorium pada sample air vang berasal dari
daerah penelitian yaitu dari sumber sumur gali, sumber perlindungan mata air
{(PMA) dan sumber sumur bor yang digunakar oleb responden serta air minum di

setiap keluarga sebagai responden, dapat dilihat pada lampiran 7.

5.1.1 Kualitas bakteriologis sumber air

Kualitas bakieriologis pada sumber sumur gali untuk parameter coliform
tertinggi adalah 2400/100 mi dan terrendah adalah 21/100 ml. Sedangkan untuk
parameter coli finja tertinggi adalah 2400/100 ml dan terrendah adalah 12/100 ml.
Kualitas bakteriologis pada sumber PMA untuk parameter coliform terfinggi
adalah 350/100 ml dan terrendah adalah 42/100 mi. Sedangkan untuk parameter
coli tinja tettinggi adalah 34/100 m] dan terrendah adalah 8/100 mi Kualitas
bakteriologis pada sumber sumur bor untuk parameter coliform teringgm adalah
6/100 mi dan terrendah adalah 2/100 ml. Sedangkan untuk parameter coli tinja
teringgi adalah 2/100 ml dan terrendah adalah 0/100 ml.

Kualitas bakteriologis untuk parameter koliform dan koli tinja pada
sumber air sumur bor lebih baik daripada sumber air sumur gali dan sumber air
PMA dimana angka rerata kuman coliform maupun angka rerata kuman coli tinja
pada sumber air sumur bor (coliform = 3.875/100 m] dan coli tinja = 0.675/100

ml) lebih kecil dari sumber air sumur gali (coliform = 1226.5/100 ml dan coli tinja

31

Pengaruh Macam Sumber Air Bersih ...

A. Rifki



Tesis

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

32

= 193.2/100 ml) dan sumber air PMA (coliferm = 169.207/100 m!} dan coli tinja =
18.672/100 ml). Untuk jelasnva dapat dihihat pada lampiran 7.

Hasil uji kenormalan distribust data dengan uji Kolmogorov-Smirov
terhadap data kulaitas bakteriologis sumber air untuk parameter coliform dan coli
tinja diperoleh hasil p = 0.000 dan 0.000 atau p < 0.05, maka hipotesis ditolak
berarut data kualitas baktenologis sumber air untuk parameter coliform dan coli
tinja menunjukkan distribusi datanya tidak normal, maka uji statstic yang
digunakan adalah uj1 statistic Kruskal Wallis.

Tabel 5.2 Hasil X, SD dan wji Kruskal Wallis Data Kualitas Bakteriologis Air
pada Sumber untuk Parameter Coliform dan Coli Tinja, Juli 2005

‘ N Kuahitas Bakteriologis Ai{_;ﬂj‘ada_Sumber

; . Coliform Coht Tinja

i Sumber sumur gali :

i n 55 55
Mean 1226.445 193.200
Standar Deviasi 977.703 509.178
Sumber PMA :

n 5 3

Mean 169.207 18.672

Standar Deviasi T 11.652
¢ Sumber sumur bor : |

I n 6 ! 6
Mean 3. 875 0.675
Standar Deviast _ 1.444 0.952

| Ujt Kruskal Wallis (p) 0.000 | 0.000 ‘

| Dasar probabilitas Ho ditolak | Ho ditolak

Berdasarkan hastl ups Kruskal Wallis terhadap data pada lampiran 7 pada
harga alfa = 0.05 dan derajat kebebasan = 2, menunjukkan bahwa kualitas
bakteriologis air masing-masing sumber berbeda bermakna secara statisuk, untuk

jelasnya dapat dilthat pada tabel 5.2,
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5.1.1.1 Kualitas bakteriologis sumber dan Kkejadian diare berdasarkan
macam sumber air

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Kuahitas Bakteriologis Sumber Air untuk
Parameter Coliform dan Kejadian Diare di Keluarga vang
Menggunakan Sumber Air Sumur Gali dan PMA, Juli 2005

] “olif Sumur Gah PMA
No Coliform Diare (+) Dhare (-) Diare (+) Diare (-) 1
| 1| Memenuhi Syarat 0 (U.0%)| 3(100.0%) | 0(0.0%)  0(0.0%)
2. | Tidak Memenuhi Syarat | 11 (21.2%)] 41 (78.8%) | 9(15.5%)! 49 (84.5%)!
Jumiah ' 11 (20.0%)} 44 (80.0%) 9(15.5%)] 49(84.5%)!

Sumber : Data primer
Tidak terdapat keluarga yang menderita diare pada keluarga yang
menggunakan air dari sumber sumur gah maupun samber PMA yang kualitas
bakteriologis untuk parameter koliform memenuhi syarat kesehatan (sumur gali =
< 50/100 ml. PMA dan sumur bor = < 10/100 ml). Sedangkan untuk kualitas
bakteriologis untuk parameter cohform yang tidak memenuhi syarat kesehatan
{sumur gali = > 54/100 ml, PMA dan sumur bor = > 10/100 mi) terdapat keluarga
vang menderita diare. Pada keluarga vang menggunakan sumber air sumur gal
terdapat 11 keluarga (21.2 %) vang menderita diare dan pada keluarga vang
menggunakan sumber PMA terdapat sembitan keluarga (15.5 20), untuk jelasnva
lihat tabel 5 3.
Tabel 54 Distribusi Frekuensi Kualitas Bakteriologis Sumber Air untuk
Parameter Coliform dan Kejadian Diare di Keluarga yang

Menggunakan Sumber Air Sumur Gal dan Sumur Ber di Daerah
Peneiittan, Juli 2005

N [ Colif Sumur Gali Sumur Bor _

R ! g 110 Diare (+) Diare (-} Dhare (+) I Diare (-}
1. | Memenuhi Syarat 0 (0.0%)1 3 (100.0%) h2(2.5%’)' 78 197.5%)
2. | Taidak Memenuhi Syarat | 11 (21.2%)| 41 (78.8%) 0 (0.0%) 0 (0.0%)!

Jumlah 11 (20.0%)| 44 (80.0%) 2(2.5%)1 78{97. %')E
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Tidak terdapar kelvarga vang mendenta diare pada keluargn yang
menggunakan air dan sumber sumur galt yang kuahtas bakteriotogis untuk
parameter Koliform memenuht syarat kesehatan {sumur gali = < 50/100 ml, PMA
dan sumur bor = < 10/100 mi) tetapt untuk ketuarga vang menggunakan sumber
stmur bor terdapat keluarga vang mendenta diare sebanyak dua keluarga (2.5 %).
Secangkan unmiuk kualitas bakteriologis untuk parameter coliform yang tidak
memenuh syarat kesehatan (sumur gali = > 50/100 ml, PMA dan sumur bor = >
10/100 ml) terdapat keluarga vang menderita diare pada keluarga vyang
menggunakan sumber air sumur gali vaitu sebanyak 11 keluarga (23.2 %6} tetap
pada keluarga yang menggunakan sumber sumur bor tidak terdapat keluarga yang
menderita diare, untuk jelasnya lihat tabel 5.4,

Tabel 55 Distmbusi Frekuensi Kualitas Bakteriologis Sumber Alr untuk

Parameter Coliform dan Kejadian Diare di  Keluarga vang
Menggunakan Sumber PAM dan Sumur Bor di Daerah Penelitian,

Juli 2005
- i Pl\flA_ ‘ Sumur Bor _“___-“_!
gy Diarc (+) | Diare(-) | Diare(+) | Diare(-)
11 | MemenuhiSyart | G(00%);  0(0.0%) 2(2.5%) 78(97.5%)
+ 2. Tidak Memenuhi Syarat | 9 (15.5%)1 49(84.5%) O (0.0%) ] 0 (0.0%)
W Jumlah 9(155%)1 49 (84.5%)]  2(25%)] 78(97.5%):

Tidak terdapat keluarga vang menderita diare pada keluarga vang
menggunakan air dan sumber PMA vang kualitas bakteriologis untuk parameter
koliform memenuhi syarat kesehatan (sumur gali = < 50/100 mi, PMA dan sumur
bor = < 10/100 ml) tetapi untuk keluarga yang menggunakan sumber sumur bor
terdapat keluarga yang menderita diare scbanvak dua keluarga (2.5 %)
Sedangkan untuk kualitas bakteriologis untuk parameter coliform yang tidak

memenuhi syarat kesehatan (sumur galy = > 50/100 ml, PMA dan sumur bor = =
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1C 100 mt!) ndak terdapat kelvarea vang menderita diare pada keluaiga yany

mengguinakan sumber sumur bor, untuk jelasnya lihat tabel 5.6.

Tabel 5.6 Distnbusi Frekuensi Kualitas Bakteriologis Sumber Air untuk
Parameter Coli Tinja dan Kejadian Diare di Keluarga vang
Menggunakan Sumber Air Sumur Gali dan PMA di Daerah
Penelitian, Juli 2003

E. I Sumur Gali PMA é
N oh ligg Diare (+) | Diare(-) | Diare(+) | Diare(-) !
1. 0 I 0(00%) 0(0%) 0(00%) 0(0.0%)
" > 1 11(20.0 %)| 44 (80.0 %)] 9(15.5%)| 49 (84.5 %)

Jumlah 11 (20.0%)| 44 (800 %)] 9 (155 %)] 49 (845 %)

Pada keluarga yang menggunakan air dari sumber sumur gali maupun
PMA yang kuahtas bakteriologis untuk parameter koli tinja yang memenuhi
syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan sumur bor = 0/100 ml) tidak terdapat
Keluarga yang menderita diare. Sedangkan untuk kualitas bakteriologis untuk
parameter coli tinja yang tidak memenuhi syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan
sumur bor = > 1/100 m1l) terdapat keluarga yang menderita diare pada keluarga
yang menggunakan sumber sumtur gali sebanyak 11 keluarga (20.0 %) dan pada
keluarga yang menggunakan sumber PMA sebanyak sembilan kefuarga {155 %),
untuk jelasnva dapat dilihat pada tabel 5.6.
Tabel 5.7 Distribusi Frekuensi Kualitas Bakteriologis Sumber Air untuk
Parameter Coh Tinja dan Kejadian Diare di Keluarga yanyg

Mengounakan Sumber Air Sumur Galr dan Sumur Bor di Daerah

Penelitian, Juli 2005
! i T~ S

' No | Coli Tini Sumur Gali C Sumur Bor

| Oi &' i Diare (+) { Diare (-) | Diare(+) | Diare(-) |
1. 0 0(0.0%)] 0(0.0%)| [{1.9%)] 52(98.1%)
12 > 1 11(20.0 %)} 44(80.0%)| 1(3.7%)| 26 (96.30 %)
| Jumlah | 11(20.0%)| 44 (80.0%)] 2(25%)] 78(97.5%)
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Pada kcivarga yane menggunakar air dari sumber sumnr gait vang kualitas
baktenotogis untuk parameter koli tinja vang memenulii syarat kesehatan (sumur
gali, PMA dan sumur bor = 0/100 ml) tidak terdapat keluarga yang menderita
diare tetapi untuk keluarga yang menggunakan sumber sumur bor terdapat satu
keluarga (1.9 %) yang menderita diare. Sedangkan untuk kualitas bakieriologis
vntuk parameter coli tinja vang tidak memenuhi svarat Lesehatan (sumur gali,
PMA dan sumur bor = > 1/100 mi) terdapat keluarga yang menderita diare pada
keluarga yang menggunakan sumber sumur gali sebanyak !1 keluarga (15.5 %),
untuk keluarga yang menggunakan sumber sumur bor terdapat satu keluarga
{3.7%) yang menderita diare, untuk jelasnva dapat ditihat pada tabel 5.7.

Tabel 5.8 Distribusi Frekuensi Kualitas Bakteriologis Sumber Air untuk

Parameter Colt Timja dan Kejadian Diare di Kelvarga vang
Menggunakan Sumber PAM dan Sumur Bor di Daerah Penelitian,

Juli 2005
r N —— PMA Sumur Bor
| No oli Tinja Diare (+) Dhare (-) | Duare (+) ! Diare (-)
T 0 0(0.0%)] 0(0.0%)| 1(1.9%)] 52(98.1%)
12 | .. 21 | 9(15.5%)] 49(84.5%) | 1 (3.7%)! 26 (96 30 %)
= Jumlah L 90155 %)[ 49 (B45%) | 2(2.3 %) 78{97.5 %)

Pada keluarga vang menggunakan air dari sumber PMA vang kualitas
bakteriologis untuk parameter koli tinja yang memenuhi syarat kesehatan (sumur
gali, PMA dan sumur bor = /100 ml) tidak terdapat keluarga yang menderita
diare tetapi untuk keluarga vang menggunakan sumber sumur bor terdapat satu
keluarga (1.9 %) vang menderita diare. Sedangkan untuk kualitas bakieriologis
untuk parameter coli tinja yang tidak memenuhi syarat keschatan {(sumur gali,
PMA dan sumur bor = > 1/100 ml) terdapat keluarga‘yang menderita diare pada

keluarga yang menggunakan sumber PMA sebanyak sembilan keluarga (15.5 %),
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untsk keluarge yang mengganakan sumber sumur bor terdapat satu keluarpa

{3.7%) yang mendertia diare, untuk jelasnya dapat ditihat pada tabel 5.8.

5.1.1.2 Kualitas bakteriologis sumber dan kejadian diare berdasarkan
Keivarga yang Menggunakan Stmber Sumur Gali dan PMA serta
Kclvarga yang Menggunakan Sumber Sumur Bor

Tabel 59 Dustibust Frekvens: Kualitas Bakteriologis Sumber A untuk
Paiameter Colifinn  dan  Kejadian Diare di  Keluarga vyang
Menegunakan Sumber Sumur Gali dan Sumber PAM dan di Keluarga
yang Menggunakan Somber Sumur Bor di Daerah Penelitian, Juli

2005

Keluarga yang Keluarga yang

N Colif Menggunakan Sumber Menggunakan Sumber

o g Sumur Gali & PMA Sumur Bor

Diare (+) Diare (-} | Diare(+} | Diare (-}
1. | Memenuhi Syarat 0(0.0%) 3(27%)] 2(2.5%) 78(97.5%)
2. | Tudak Memenuhi Syarat | 20 (17.7%){ 90 (79.6%) 0 (0.0%) 0{0.0%)
Jumlah 20 {2.5%); 93 (82.3%) 2(2.5%)| 78(97.5%)’

Keluarga yang menggunakan air dari sumber sumur gali dan sumber PMA
vang kuahitas bakteriologis sumber air untuk parameter koliform yang memenuhi
syarat kesehatan (sumur gah = < 50/100 ml, PMA dan sumur bor = < 10:100 m})
tidak terdapat keluarga vang menderita diare tetapi uniuk keluarga vang
menggunakan sumber sumur bor terdapat dua keluarga (2.5%) vang menderita
diare. Untuk kualitas bakteriologis sumber air untuk parameter coliform vang
tidak memenuhi syarat kesehatan (sumur gali = > 50/100 ml, PMA dan sumur bor
= > 10/100 ml) terdapat 20 kelaurga (17.7.0 %) yang menderita diare pada
keluarga yang menggunakan sumber sumur gali dan keluarga yang menggunakan
sumber PMA, untuk keluarga yang menggunakan sumber sumur bor tidak

terdapat keluarga yang menderita diare, untuk jelasnya lihat tabel 5.9.
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Tabel 510 Distmbust Frekusnsi Kualitas Bakteriologis Sumber Ajr untuk
Parameter Coli Tmja dan Kejadian Diare di Keloarga vyang
Menggunakan Sumber Sumur Gali dan Sumber PAM dan di Keluarga
vang Menggunakan Sumber Sumur Bor di Daerah Penelitian,

Jult 2005
Keluarga yang Keluarga vang _!
, Mengpgunakan Sumber Menggunakan Sumber |
No Colt Tinja Suri:;r Gali & PMA | bgltllmur RBor
Diare (+) | Diare(-) | Diare(+)] Diare(-) |
8 2 0 (O.D%)E 0 (0.0%) 1 (1.9%)[ 52(98.1 %)
2 =1 20 (17.7%)| 93 (82.3%) | 1 (3.7 %)| 26 (96.30 %)
Jumlah 20(17.7%)i 95 (823%) 1 2(2.5 %)l 78 (975 %)

Sedangkan untuk kualitas bakteriologis sumber air untuk parameter coli
tinja yang memenuhi syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan sumur bor = 0/100
ml), tidak terdapat keluarga yang mendernita diare pada keluarga vang
menggunakan sumber sumur galt dan pada keluarga yang menggunakan sumber
PMA, tetapi pada keluarga vang menggunakan sumber sumur bor terdapat
keluarga yang menderita diare sebanyak satu ketuarga (1.9 %). Untuk kualitas
bakteriologis sumber air untuk parameter coli tinja vang tidak memenubi syarat
kesehatan (sumur gali, PMA dan sumur bor = > 17100 i) terdapat 20 keluarga
{17.7 %) penderita diare pada keluarga yang menggunakan sumber air sumur gali
dan keluarga yang menggunakan sumbar PMA serta terdapat satu keluarga (3.7
%) pendertta diare pada keluarga vang menggunakan sumber sumur bor, untuk

Jjelasnya lthat tabel 5.10.

5.1.2 Kualitas bakteriofogis air minum
Kualitas bakteriologis air minum pada keluarga yang menggunakan
sumber sumur gali untuk parameter coliform tertinggi adalah 240/100 mt dan

terendah adalah 0/100 ml. Sedangkan untuk parameter coli tinja tertinggi adalah
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240/100 m! dan terendzh adalah 0/160 mi. ¥ualitas bekteriologis a1t mimum pada
keluarga yang menggunakan sumber PMA untuk parameter cobform iertingg
adalah 240/100 mi dan terendah adalah 8.8/100 ml. Sedangkan untuk parameter
colt tiya tertinggr adalah 96/100 ml dan terrendah adalah 07100 ml. Kualitas
bakteriologis air minum pada keluarga veng menggunzkan sumber sumur bor
untuk parameter coliform tertinggi adalah 240/100 ml dan terendah adalah ¢/100
ml. Sedanglkan untuk parameter coli tinja tertinggi adalah 8.8/100 m! dan terendzh
adalah 0/100 mi,

Berdasarkan data pada lampiran 7, diketahui bahwa kualitas bakteriologis
untuk parameter koliform dan koli tinja air minum pada keivarga yang
menggunakan sumber sumur bor lebih beik daripada air minum pada keluarga
yang menggunakan sumber air sumur galt dan sumber air PMA dimana angka
rerata kuman coliform maupun angka rerata kuman coli tinja pada air minum di
keluarga yang menggunakan sumber sumur bor (coliform = 77.530/100 ml dan
coli tinja = 0.782/100 ml) lebih kecil dari keluarga vang menggunakan sumber air
sumur galt (coliform = 122.078/100 m! dan coit tinja = 20.90%/100 m!) dan
keluarga yang menggunakan sumber air PMA (coliform = 100.386/160 ml dan
coli tinja = 10.300/100 mi). Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.1 1.

Hasil wji kenormalan distribusi data dengan uji Kolmogorov-Smirnov.
terhadap data kulaitas bakteriologis air minum untuk parameter colitorm dan coli
tinja diperoleh hasil p = 0.000 dan 0.000 atau p < 0.05, maka hipotesis ditolak
berarti data kualitas bakteriologis air minum untuk parameter coliform dan coli
timja menunjukkan distribusi datanya tidak normal, maka uji statistic yang

digunakan adalah uji statistic Kruskal Wallis.
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Tabel 5.11 Hasi! X, SD dan ujt Kiuskal Waliis Data Kralitas Bakweriologis Air
Minum untuk Parameter Coliform dan Coht Tinja Berdasarkan Macam
Sumber Air yang digunakan oleh Keluarga di Daecran Penetitian, Juli 20035

Macam Sumber Air Kualitas Bakteriologis Air Mimlm‘l
Coliform Coli Tinja

Sumber sumur gali : !

n 55 55 I

Mean 122.078 20.909 |

Standar Deviasi 106.323 o 47.822

Sumber PMA : !

n 58 58

Mean 100.386 10.506

Standzar Deviasi 96.032 17.483

Sumber sumur bor :

n 80 80

Mean 77.530 0.782
| Standar Deviasi 92.666 1.697

Uji Kruskai Wallis (p) 0.007 0.000

Dasar probabilitas Ho ditolak Ho ditolak

Sumber : Data Primer

Berdasarkan hasil nji Kruskal Wallis terhadap data pada lampiran 7 pada
harga alfa = 0.05 dan derajat kebebasan = 2, menunjukkan bahwa kualitas
bakteriologis air untuk parameter coliform maupun coli tinja di keluarga yang

dikefompokkan berdasarkan macam sumber air vang digunakan berbeda

bermakna secara statistik, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.11.

5.1.2.1 Kualitas bakteriologis air minum dan kejadian diare berdasarkan
macam sumber air

Tabel 5.12 Distribusi Frekuensi Kualitas Bakteriologis Air Minum  untuk
Parameter Coliform dan Kejadian Diare di Keluarga vang
Menggunakan Sumber Air Sumur Gali dan PMA dit Daerah
Penelitian, Juli 2005

N Colif Sumur Gali PMA
© cliteng Diare (+) | Diare(-) | Diare (+) | Diare (-)
1. 0 0(0.0%)] 2(1000%)| 0(.0%) 0(00 %)
2. > 1 11(21.2%)| 42(78.8%) | 9(15.5%)| 49 (84.5%
Jumlah 11(20.8%)] 44 (80.0%) | 9(15.5%)] 49 (845 %)

Tesis
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Dh keluarga yang mengkonsumsi air minum yang kualitas bakteriologis
untuk parameter coliform memenuhi syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan
sumur bor = (/100 ml) yang menggunakan air dari sumber sumur gali maupun
sumber PMA tidak terdapat keluarga yang menderita diare. Sedangkan untuk
kualitas bakteriologis untuk parameter coliform air minum yang tidak memenuhi
syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan sumur bor = > 1/100 ml) terdapat keluarga
yang mendenta diare pada keluarga yang menggunakan sumber air sumur gali
begumlah 11 keluarga (21.2 %), yang menderita diare pada kelurga vang
menggunakan sumber PMA terdapat sembilan keluarga (15.5 %), untuk jelasnya
dapat dihhat pada tabel 5.12.
Tabel 5.13 Distribusi Frekuensi Kualitas Bakteriologis Air Minum untuk
Parameter Coliform dan Kejadian Diare di Keluarga vang

Menggunakan Sumber Air Sumur Gali dan Sumur Bor di Daerah
Penelitian, Jul 2005

] N Colif * Sumur Gali % Sumur Bor e,
1 2 S Diare (+) Diare (-) I Diare (+) Diare (-) H‘
{ | 0 P 0(0.0%) 2(100.0 %) | 0(0.0 %)! 0 (0.0 %)
| > ] 11(21.2%)] 42(78.8%) | 9(15.5%)! 49 (845 %)
g ; Jumlah 11(20.8%)| 44 (80.0 %) 9(15.5 %), 49 (84.5 %)

Dt keluarga yang mengkonsumsi air winum vang kualitas bakteriologis
unfuk parameter coliform memenuoht syarat keschatan (sumur gali, PMA dan
sumur bor = 0/100 ml) yang menggunakan air dari sumber sumur gali maupun
sumber sumur bor tidak terdapat keluarga yang menderita diare. Sedangkan untuk
kualitas bakteriologis untuk parameter coliform air minum yang tidak memenuhi
syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan sumur bor = > 1/100 mi) terdapat keluarga
vang mendenta diare pada keluarga yang menggunakan sumber air sumur gali

berqumlah 11 keluarga (21.2 %) yang menderita diare dan pada kelurga yang
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menggunakan sumber sumur bor ierdapat sembiian keluarga (15.5 %) vyang
menderita diare, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.13.
Tabel 5.14 Distribusi Frekuensi Kualitas Bakteriologis Atr Minum untuk

Parameter Coltform dan Kejadian Diare di Keluarga yang
Menggunakan Sumber PAM dan Sumur Bor di Daerah Penelitian,

Juli 2005

] N Coli: PMA Sumur Bor i
| © - Diare (+) | Diare(-) | Diare(+) | Diare (1) |
i 0 0(0.0%) 0(0.0%)| 0(0.0%) 0(0.0%]
2 B\l 9(15.5%)| 49 (84.5%) | 9(15.5%)| 49(84.5 %)

r Jumlah 9(15.5%)| 49(84.5%) | 9(155%)| 49 (84.5 %)

Di keluarga yang mengkonsumsi air minum yang kualitas bakteriologis
untuk parameter coliform memenuhi syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan
sumur bor = 0/100 ml) yang menggunakan air dari sumber PMA maupun sumber
surur bor tidak terdapat keluarga yang menderita diare. Sedangkan untuk kualitas
bakteriologts untuk parameter coliform air minum yang tidak memenuhi syarat
kesehatan (sumur gali, PMA dan sumur bor = > 1/100 ml) terdapat keluarga vang
menderita diare pada keluarga vang menggunakan sumber PMA dan sumber
sumur bor dengan masing-masing sebanyak sembilan keluarga (15.5 %), untuk
Jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.14
Tabel 5.15 Distribusi Frekuensi Kualitas Bakteriologis Air Minum untuk

Parameter Coli Tinja dan Kejadian Diare di Keluarea vang

Menggunakan Sumber Air Sumur Gali dan PMA di Daerah
Penelitian, Juli 2003

N T Sumur Gali PMA |
< ' 'a Diare (+) Diare (-) Diare (+) Diare (-)
L. 0 0{0.0 %) 4(1000%) | 1 (7.7%) | 12(92.3 %)
2. >1 11 (21.6%) | 40 (78.4 %) | 8(17.8%) | 37 (82.2 %)
Jumlah 11(20.0 %) | 44 (80.0 %) | 9 (15.5 %) | 49 (84.5 %)
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bt keluarga vang mengkonsuinst air minem vang kualitas bakteriologis
untuk parameter cohl tijga memenuht syarat kesehatan (sumur*gali, PMA dan
sumur bor = 0/100 ml) yang menggunakan air dari sumber sumur gali tidak
terdapat keluarga vang menderita diare, tetapt keluarga yang menggunakan
sumber air dan sumber PMA terdapat kelaurga yang menderita diare sebanyak
satu keluarga (7.7 %). Sedangkan untuk kualitas bakieriologis air minum untuk
parameter coli finja yang tidak memenuhi syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan
sumur bor = > 1/100 ml) terdapat keluarga yang menderita diare pada keluarga
yang menggunakan sumber sumur gali berjumlah 11 keluarga (21.6 %) dan pada
keluarga yang menggunakan sumber PMA terdapat delapan keluarga (15.3%)
yang menderita diare, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.13.
Tabel 5.16 Disttbusi Frekuensi Kualitas Bakiteriologis Air Minum  untuk
Parameter Coli Tinja dan Kejadian BPiare di Keluarga vang

Menggunakan Sumber Amr Sumur Gali dan Sumur Bor di Daerah
Penelitian, Juli 20603

|7Ni C_;T' o | Sumur Gali ] Sumur Bor

1_ 0| m_——a . Diare(+) | Diare(-) | Diare(+) | Diare(-)
e 0 0{0.0%) [4(1000%) 1(1.6%) 61(984°%,
| T — 11(21.6%) [40(784%) : 1(3.6%) 170944 %)
i’ Jumlah TH(20.0%) | 44 (800 %) © 2(2.5%). 78(97.5 %)

D1 keluarga yang mengkonsumsi air minum yang kualitas bakwericlogis
untuk parameter coli tinja memenuhi syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan
sumur bor = 0/100 ml) yang menggunakan air dari sumber sumur gali tdak
terdapat keluarga yang menderita diare, tetapi keluarga yang mengpunakan
sumber sumur bor terdapat keluarga yang menderita diare sebanyak satu keluarga
(1.6 %). Sedangkan untuk kualitas bakteriologis air minum untuk parameter coli

tinya yang tidak memenuhi syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan sumur bor = >
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1/:00 m!'y terdapat Kelvarga yeng mendenta diare pada keluarga vany
mengpunakan sumber swour gali berjumlah 11 keluarga (21.6 %) dan pada
keluarga yang menggunakan sumber sumur bor tergiapat satu keluarga (5.6%)
yang menderita diare, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.16.
Tabei 517 Duistribust Frekuensi Kuahitas Bakteriologis Air Minum  untuk

Parameter Cob Tinmja dan Kejadian Diare di Keluarga vang
Menggunakan Sumber PAM dan Sumur Bor di Daerah Penclitian,

Juli 2005
T
s i PMA Sumur Bor E
No Coli Tinja Diare (+) | Diare(-) | Diare(+) | Diare () |
1, 0 1(7.7%)| 120923%) 1(1.6%)| 61(984 %]
P > 1 8(17.8%)| 37(822%) 1(56%)| 17(944%)
Jumlah 9(155%)| 49(845%) 2(25%)| 78(975 %)

D1 kelvarga yang mengkonsumsi air minum yang kualitas bakteriologis
untuk parameter coli tinja memenuhi syarat kesehatan (sumur gali, PMA dan
sumur bor = 0/100 ml) yang menggunakan air dari sumber PMA terdapat keluarga
yang menderita diare vaite berjumlah satu keluarga (7.7 %) dan pada keluarga
vang menggunakan sumber sumur bor terdapat Keluarga vang mendenta diare
schanyak satu kciuarga (1.6 %) Sedangkan untuk kualitas bakteriologis air
minum untuk parameter coli tinja yang tidak memenuhi svarat kesehatan {sumur

gali, PMA dan sumur bor = > 1/100 ml) terdapat keluarga vang menderita diare

pada keluarga yang menggunakan sumber PMA yaitu berjumlah delapan keluarga

(17.8 %) dan pada keluarga vang menggunakan sumber sumur bor terdapat satu
keluarga (5.6%) yang menderita diare, untuk jelasnya dapat dilibat pada tabel

5.17.
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7 1.2 2 Kualitas bakicrioingsis air minum dan kejadian diare berdasarkan
Keluarga vang Menggunakan Sumber Sumur Gali dan PMA serta
Keluarga vang denggunakan Sumber Sumur Bor

Tabel 3.18 Distribusi Frekuens: Kualitas Bakteriologis Air Minum untuk
Parameter Colthrm dan Kejadian Diare dt Keluarga yang
Menggunakan Sumber Sumur Gali dan Sumber PAM dan di Keluarga
yang Menggunakan Sumber Sumur Bor di Daerah Penelitian,

Juli 2005
T o Keluarga_ydng Keluarga vaing
N ; Menggunakan Sumber Menggunakan Sumber
" Coliform Sumur Gali & PMA Sumur Bor
Diare (+) Diare (-) Driare {+) Dhare (-}
1. | Memenuh Syarat 0 (0.0%) 2(1.8%) ] 0(0.0%) 0(0.0%
2. | Tidak Memenuhi Syarat | 20 (17.7%)] 91(80.5%) | 9(15.5%)| 49 (84.3 %)
Jumlah 20 (17.7%) 95(82.3%) | 9(15.5%)) 49(84.5%)

Kelwarga vang menggunakan sumber sumur gali dan kelnarga vang
menggunakan sumber PMA vyang mengkonsumsi: air minum vang Kualitas
bakteriologis untuk parameter koliform memenuhi syarat kesehatan (sumur gali =
< 50/100 ml, PMA dan sumur bor = < 10/100 ml) tidak terdapat keluarga yang
mendernita diare, demikian juga terhadap keluarga vang menggunakan sumber
sumur bor tidak terdapat keluarga yang menderita diare. Untuk kualitas
bakteriologis air mimum untuk parameter coliform vang tidak memenuht svarat
keschatan (sumur gali = > 30/160 mi, PMA dan sumur bor = > 10160 mtl)
terdapat 20 kelaurga (17.7.0 %) yang menderita diare pada keluarga vang
menggunakan sumber sumur gah dan keluarga yang menggunakan sumber PMA
{daerah studi), untuk keluarga vang menggunakan sumber sumur bor terdapat

sembilan keluarga (15.5 %) yang menderita diare, untuk jelasnya lihat tabel 5.18,
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Tabel 519 Distribust Frekvensi Kualitas Bakizuoiogs Air Mipam  untuk
Parameier Colt Tinia dan Kejadian Diare di Keluzrua vang
Menggunakan Sumber Sumur Gali dan Sumber PAM dan di Keluarga
yang Menggunakan Sumber Sumur Bor di Daerah Penelitian,

Jul1 2005
] Keluarga vang | Keluarga vang
.. 1 Menggunakan Sumber Menggunakan Sumber !
No]  ColiTima 1| o Gali & PMA Sumar Bor I
Diate ( =) ; Diare (-} | Diare(+) | Diare(-)
1. 0 F(09%) 16 (142%) | 0(0.0 %) C0(0.0 %)
2 > 1 19 (16.8 %) 77 (68.1 %) | 9 (15.5%)] 49 (84.5 %]
d Jumiah i 20(17.7%); 93(823%) 1 I (15.5 %_}; 49 (84.5 %)

Keluarga yang menggunakan sumber sumur gali dan keluarga vang
menggunakan sumber PMA yang mengkonsumsi air minum vang kualitas
bakieriologis untuk parameter koli tinja memenuhi svarat kesehatan {(sumur gali,
PMA dan sumur bor = 0/100 ml)} terdapat keluarga yang menderita diare vaitu
berjumlah satu keluarga (0.9 %), tetapi pada keluarga vang menggunakan sumber
sumur bor tidak terdapat keluarga yang menderita diare. Unmib kualitas
bakteriologis air minum untuk parameter coli tinja yang tidak memenuhi svarat
Keschatan {sumur gali, PMA dan suinur bor = > 1/100 mb terdapat 19 kelaurga
(16.8 %) vang menderita diare pada keluarga yang menggunakan sumber sumur
geli dan Keluarga yang menggunekan sumber PMA, untuk keluarsa vang
menggunakan sumber sumur bor terdapat sembilan keluarga (15.5 %) yang

menderita diare, untuk jelasnya lihat tabel 5.19.
3.2 Karakteristik Umum Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara

terhadap keluarga sebagai responden yang bertempat tinggal di wilayah kerja
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Puskesmas Bakunase Kecamatan Oshobo (Kelnwrahan Rakurnase, Ajrnona,
Kuaninio, Fontein, Oetetc, Nunleu) dan Kelurahan Afak Kecamatan Alak Kota

Kupang.

Tabel 5.20 Distobusi Sampel Penduduk Menurut Daerah Penelitian, Juli 2005

No. Daerah Perelitian | Jumlah | % |
1. Wilayah kera Puskesmas | |
Bakunase ! ;

- Sumber Sumur Gali 53 2850 |

- Sumber PMA 38 3005 !

P Kelurahan Alak ;
~  Sumber Sumur Bor 80 4.

Jumlah 195 100.00 _1

Jumlah sample keluarga sebagat responden untuk di Wilayah kera
Puskesmas Bakunase diperoleh sebanyak 113 sampel responden kepala keluarga
dan untuk di Kelurahan Alak sebanyan 80 sampel responden kepala keluarga yang
dikategorikan berdasarkan jenis sumber air vang digunakan. Untuk jelasnyva dapat

dilihat pada tabel 5.20.

5.2.1 Umur responden

Tabel 5.21 Distribusi Responden Menurut Kelompok Umur di Daerah Penclinan,

fuli 2005
: & . Daerah Penelitian " i
No. Kelompok Wilayah kerja Puskesmas l e o %
Umur  Bakunase :
n I B VA
1. 2529 4 33541 4| 500
! 30 - 34 7 619 9 11.25
3. 35-39 16 1 14.16 i4 17.50 .
4. 40 — 44 17 15.04 20 25 00
5. 45— 49 24 21.24 16 20.00
6. 50 keatas 45 | 39.82 17 21.25
Jumlah 113 | 100.00 80 160.00
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Berdasarkan daerah penciitian maka kelompok umur responden vang
terbesar pada kelompok umur 30 tahun keatas, untuk di wilayah kerja Puskesmas
Bakunase berjumlah 45 orang (39.82 %) dan kelompok umur 40 - 44 untuk
Kelurahan Alak berjumlah 20 orang (25 %), selanjutnva ditkuti dengan kelompok

umur berikutinya. Untuk jelasnya lihat pada tabel 5.21.

5.2.2 Pendidikan responden

Tabel 5.22 Pistribusi Responden Menurut Jenis Pendidikan Responden di Daerah
Penelitian, Juli 2005

Daerah Penelitian
No Pendidikan Wilayah kerja Puskesmas o Al
Bakunase
n % i} %
1. | Tidak sekolah 2 1.77 | 01 0.00
2.1 Tidak tamat SD 1 [_ 088 0 0.00
3. | Tamat SD 22 [ 19.47 Lo £5.00
4. 1 Tamat SLTP 16 14.16 | 17 | S
S. | Tamat SLTA 63 B | 38 47.50 |
6. | Tamat Akademi 7 6.19 51 6.25 !
| 7.1 Tamat PT ) it 8! 10.00 |
i Jumlah 113 10000 80" 100.00 |

Pendidikan responden yang terbanvak adalah tamat SLTA. untuk di
wilayah kerja Puskesmas Bakunase maupun di Kelurahan Alak dengan jumish 63
orang {53.75 %) dan 38 orang (47.50 %). Kemucdan urutan berikutnva ditkuti
oleh tamat SD untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase dengan jumiah 22
orang (19.47 %) dan tamat SLTP untuk di Kelurahan Alak dengan jumlah 17
orang (21.25 %). Tingkat pendidikan responden terkecil adalah tidak tamat SD
dengan jumlah satu orang (0.88 %) untuk wilayah kenja Puskesmas Bakunase dan

tamat akademi sebanyak lima orang (6.5 %) untuk di Kelurahan Alak, untuk

Jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.22.
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Tabel 5.23 Distribust Responden Menurut Tingkat Pendidikan Responden di
Rerdasarkan Macam Sumber Air yang Digunakan dt Daerah Penchian,

Juit 2005
- ‘ ‘Dacrah Penclitian
No skl | Sumur Gali | PMA | Sumur Bor
1 Pendidikan ; | ! | ;i EI , _
; Lo WG, . SOl | N B 0
I | Kendah 19 345p 22 379] 29 3635
2 Tingei | iR SRl @6 621, SV 6375
4 Jumiah W 35 N 100007, g8 1000] 30- 1000

Keterangan @ - Rendah — Tidak sekolah- Tamat SLTP
- Tinggt — Tamat SL.TA — Tamat PT

Tingkat pendidikan responden yang terbanyak adalah tingkat pendidikan
tinggi baik untuk keluarga vang menggunakan sumber air sumur gali, PMA dan
sumur bor, dimana untuk keluarga yang menggunakan sumber sumuor gali
sebanyak 36 responden (65.5 %), keluarga vang menggunakan sumber PMA
sebanvak 36 responden (621 %) dan untuk keluarga vang menggunakan sumber

sumur bor sebanyak 51 responden (63.75 %), untuk jelasnya dapat dilthat pada

Tl

tabel 5.2

52.3  Agama responden

Fabel 324 Distmbusi Responden Menurut Agama vang Dwanut di Daerah
Pepelihian, Juli 2003

Daerah Penelittan

Sy

| . Wilayah kerja Puskesmas |

No | Avama Kelurahan Alak
d . Bakunase ; ,
i n | %% i n I 95
I | Islam : To M, B 36 | 1500
2. | Katolik ! 6 531 P 13.75 !
3. | Kristen N ™ o 80.53 33 1125 |
] Jurnlah [ 113 | 100.00 80 | 100.00 |

Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden diperoleh data bahwa

berdasarkan lokasi penelitian, urutan terbesar jumiah responden beragama Kristen
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vaitu 91 responden (8¢ 53 %) untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase dan
responden beragama islam vaitu 36 responden (45.00 %) untuk di Kelurahan
Alak. Sedangkan urutan terkecil adalah responden yang menganut agama Katolik
baik untuk di wilavah kerja Puskesmas Bakunase maupun Kelurahan Alak dengan
jumlah enam responden (5.31 %) untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase dan

1i responden (13.73 %¢) untuk Kelurahan Alak, jelasnya dapat Ithat tabel 5.24.

5.2.4 Status pekerjaan responden

‘Fabel 5.25 Distribusi Responden Menurut Status Pekerjaan di Daerah Penehitian,

Juli 2005
- Daerah penchtian __!
- Wilayah kerja ' . . i
No| Status Pekerjaan Puskesmas Bakunase }\e]ura_han Alak |
Y B ™
I 1. | PNS/TNVPOLRI 43 5 R 2t 76.254
2. | Swasta 30 2655 . 41 ©
3. | Pedagang 121 10.62 0 0.00 !
4. | Petani 10 8.85 B 6.25 ;
5. | Buruh | 5 442 5 625 |
6. | Tidak Kerja | B P.65" 0 0.00 |
| 7. !Lain-lain (1 0 _ 8 10.00
! Jumlah | 113 | 100 .00 | 80 100.00 ;

Jenis pekerjaan responden untuk di wilavah kerja Puskesmas Bakunase
terbanyak adalah PNS/TNI/POLRI dengan jumlah 43 responden (38.05 %%) dan
untuk di Kelurahan Alak terbanvak adalah swasta dengan jumlah 41 responden
(51.25 %). Responden vang tidak memihki pekerjaan yvang mempunvai jumlah
paling kecil untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase dengan jumlah tiga
responden (2.65 %) dan untuk di Kelurahan Alak, jems pekerjaan petani dan
buruh yang mem-iliki jwmiah terkecil yaitu masing-masing benjumlah lima

responden (6.25 %o), untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.25.
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3.2.5 Jenis ketamin responden

Tabel 5.26 Distribusi Responden Menunat Jenis Kelarsin di Daerah Penelitian,

Juli 2005
Daerah Penehitian
No| Jenis Kelamin | V" \ayahkerjaPuskesmas & oy ahan Alak
Bakunase 5
n % % n %
i. | Pria 99 87.61 | 74| 92.50 |
| 2. ! Wanita 14 12.39 i 6 7.50 ;
| Jumiah 113 100.00 ! 80 ! 160.00 |

Daerah studi maupun di Kelurahan Alak mempunyai responden terbanyak
berjenis kelamin pria, yaitu untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase
berjumlah 99 responden (87.61 %) dan untuk di Kelurahan Alak berjumlah 74

responden (92.50 %), untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.26.

5.2.6 Tingkat pendapatan keluarga

Berdasarkan surat keputusan Walikota Kupang No. 166/KEP/HK/2003
tanggal 9 Oktober 2003, tingkat pendapatan keluarpa sebagai responden dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori vaitu mampu dan kurang mampu. Hasil
wawancara terhadap responden diperoleh data urutan terbesar jumlah resporden
yang dikategorikan mampu berdasarkan lokasi penelitian,

Tabel 5.27 Distribusi Responden Menurut Tingkat Pendapatan -Keluarga di
Daerah Penelitian, Juli 2005

| Daerah Penelitian ;
No| Pendapatan D VIEVE o a3 2080 Kelurahan Alak !
Bakunase _ .
n % n i %
1.} Mampu 105 9292 79 98.75
2. 1 Kurang mampu ) 8 7.08 1 1.25
Jumlah 113 100.00 80 100.00
Keterangan : - Mampu : > Rp. 400.000,-

- Kurang mampu : < Rp. 400.000,-
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jumlah re.porden vang dihatczonkan mampu dari aspek  ekonomi
keluarga, lebih banyak di Kelurahan Alak dengan jumlah 79 1esponden (98.75 %)
daripada di wilayah kerja Puskesmas Bakunase dengan jumliah 105 responden
(92.92 %), untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 527.

Uji Chi Square terhadap tingkat peadapatan responden yang dikategorikan
mampu dan tidak mampu. X' = 3.783; df = 1; p = 0.016 atau p < 0.05, maka
hinotesis ditolak berarti berbeda bermakna secara statishk tingkat pendapatan

responden antara di wilayah kerja Puskesmas Bakunase dan di Kelurahan Alak.

5.2.7 Umur istri responden

Tabel 3.28 Distribusi Kelompok Umurt Istn dit Daerah Penelitian, Juli 2005

[ 1 Daerah Penelitian ay
No. : Kelompok Umur Pus?cveg;{xashl?};?iiase Kelurahan Alak
| ., | .0 e,
. 25-29 ! i34 QL6 | 13 16.88 |
2 . 30 - 34 | 151 1339 {1l 14.29
3000 35 -39 191 16.96 | 17 2208
4, 40 — 44 ; 18: 1607 13 16.88
| ' T— 15 1339 i 13.58
| 6. 50 keatas i 337w J1.25 i It 14.29
! Jumlah ; 112, 100.00 ; 771 100.00_

Kelompok umur istri responden yang terbanyzak pada kelompok umur 50
tahun keatas, untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase vaitu berjumlah 33
orang (31.25 %) dan kelompok umur 33 — 39 untuk di Kelurahan Alak yaitu
berjumlah 17 orang (22.08 %), selanjutnya dinkuti dengan kelompok umur
bertkutnya. Sedangkan kelompok umur responden yang terkecil pada kelompok
umur 25 -29 tahun untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase yattu berjumlah

13 responden (11.61 %) dan untuk di Kelurahan Alak yang terkeci pada kelompok
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umur 30 -3} tahun dan kelompok wmur 50 tahun le atas vaitu dengan masing-

mastiig berjumlah 11 responden (14.29 %), untuk jelasnya lihat pada tabel 5.28.

5.2.8 Pendidikan istri responden

Tabel ©.29 Distiibusi Pendidikan Istn Responden di Daerah Penclitian. huli 2005

i

b s Daerah Penelivap
Nol Pedlidin Pus]‘i L':)‘;hp"a‘ﬁi b o Keluraha Alak
pil | _— n 7 W

I | Tidak sekolah 10 893 2 2.60 |

. 2. | Tidak tamat SD 1 0.89 0 0.00
3. | Tamat SD 25 22.32 9 11.69
4. | Tamat SLTP oy 19.64 24 3 il
5. | Tamat SLTA 48 | 42 86 35 | 4545
6. | Tamat Akademi ) 4.46 5 6.49
7. | Tamat PT l 0.89 2 260
LN Jumiah 112l 100.00 77 100.00 |

Pendidikan istri responden vang terbanyak adalah tamat SL.TA, untuk di
wilayah kerja Puskesmas Bakunase maupun di Kelurahan Alak dengan jumlah 48
orany (42 86 %) dan 33 orang (4545 %). Kemudian urutan berikutnya ditkut
oleh tamat SD untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase dengan jumlah 23
orang {22.32 %) dan tamat SLTP untuk di Kejurahan Alak dengan jumlah 24

orang {31.17 %a). Untuk jelasnyu dapat dilthat pada tabel 5.29.

Tabel 5.30 Distribusi Tingkat Pendidikan [sut Responden di Daerah Penelittan,

juli 2005
. j - Dacrah Penelitian
Tingkat T ) r Gali PMA Sumur Bor
N P tiiclikanl | : e
| n % no % n %
1. | Rendah | 31 564 27 agrT 55 455
2. | Tingg; I 24 4361 30 5261 42| 545
i Jumiah b 55 owo00] 57l 1000] 771 1000

Keterangan : - Rendah = Tidak sekolah — Tamat SLTP
- Tinggi = Tamat SLTA — Tamat PT
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Tingkat pendidikan isti responden torbanyak adalah tingkat pendidiban
rendah untuk keluarga vang menggunakan sumber air sumur gail vasty sebanyak
31 responden (56.4 %), sedangkan tingkat pendidikan tingg1 terbanyak terdapat
pada keluarga vang menggunakan sumber PMA dan keluarga yang menggunakan
sumber sumur  bor, dimana pads keluarga vang menggunakan sumber PHIA
sebanyak 30 responden (52.6 %) dan untuk keiuarga yang menggunakan sumber
surur bor sebanyak 42 responden (54 5 %), untuk ielasnva dapat diihat pada

tabel 5.30.

5.2.9 Statos pekerjaan istri responden

Tabel 531 Distribusi Status Pelerjaan Istn Responden di Daerah Penelitian,
Juli 2008

" Daerah Penelitian

o - — i |

Wilayvah kerja | b _
Puskesmas Bakunase Kelurahan Alak

| Nog Status Pekerjaan
|

| TS N T
. 1. PNS/TNKPOLRI = ™ 9" 11.69 |
2. i Swasla : 6 | 536 o 7. 19
! 3. ! Pedagang 9 | .04 0 0.00 ;
. 4. ! Petani I 089 : (s 0.00

5. Buruh | 0.89 I 1.30 !

6. | Tidak Kerja _ 82 | 73.21 1 61 T
7. | Lain-lain 0 0.00 | 0" .00 :
Y Jumlah 11 R 100.00 | 7 100.00 |

[Dart tabel 5.3}, dapat diketahui bahwa i1stn responden baik di walavah
kerja Puskesmas Bakunase mavpun di Kelurahan Alak terbanyak tidak bekerra,
Untuk di wilavah kerja Puskesmas Bakunase berjumlah 82 orang/istn1 (73.21 %)
dan di Kelurahan Alak sebanyak 61 orang/istri (79.22%). Sedangkan peketjaan

istn responden vang jumlahnya terkecil baik di wilayah kerja Puskesmas
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Bakunase maupun di ¥clurahan Alak adaich buruh dan petani coasine masing

berjumiah satu orang.

5.2.10 Tingkat pengetahuan istri tentang kesehatan

Berdasarkan hasil wawancara tingkat pengetahuan tentang kesehatan yvanc
dilakukan terhadap ibw'istri responden sebagai sampe! dipereieh hasil skor/unlas
seperti pada lampiran 8

Tabel 5.32 Distribusi Skor/nilai Pengetahuan [stnn tetang Kesehatan di Darerah

Penelitian, Jul 2005

| Daerah Il’cnelitian
No. . Skor/nilat w2l ]\E.lja i Kelurahan Alak
Puskesmas Bakunase |
. e S % T Sl
L 16 -25 T[] 089 0 0.00 .
t 2de. 30 2 1.79 O 0.00
8. | 31 -37 671 s 26 | 1 130,
4. | 38 — 44 7i 6.25 | 5 6.49
b | a5 o 30 i#36.79 | 19 RET Ay
6. : o % 55 A4 51.258 23 29 87
A i 59 - 63 @3 " W oL 18 REY T
8. i 66 — 72 6 i 5.36 5 6.49 .
9, 73-79 = ¢ 1.79 | e
| Jumlah 112710000 7777 100,00
| Mean 5 33.512 f_ wrge i
| Standar deviasi | 10.146 8.625
t-Test — il e il riF
D . W, e .
| Dasar probabilitas F S D Mool

Dar tabel 5.32 dapat diketahu bahwa terbanyak istri responden di wilavah
kerja Puskesmas Bakunase maupun di Kelurahan Alak mempunvai skor/nilai
pengetahuan tentang kesehatan antara skor/nilai 52 — 38, dimana untuk di wilayah
kerja Puskesmas Bakunase berjumlah 33 orang/istri (31.25 %) dan untuk di

Keturahan Alak sebanyak 23 orang/istri (29.87 %).
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Hasil uji kenormalan distribust data untuk data skor’nilal pengetahuan i7tn
responden  dengan  menggunakan  uwji One-bSample  Kolmogoroy-Smimov
didapatkan hasil p = 0.149 atau p > 0.05, maka hipotesis diterima berarti distribusi
datanya adalah normal, maka ujl statistic yang digunakan untuk mengetahui
apakah skor/nilai pengetahuan istri responden berdasarkan daerah penelitizn
berbeda benmakna secara stotistic adalah uji t-Test vang sebelumnya dilakukan
pengujian asumsi kesamaan varians dilakukan dengan njt ¥ dengan hasil F =
0.386; p = 0.353 atau p > 0.05, maka hipotesis diterima berarti kedua varian sama.
Karena kedua varian sama maka menggunakan uji t-test dengan dasar Lgual
variance assumed dan didapatkan t = -2.627; df = 187; p = 0.009 atau p < 0.053,
maka hipotesis ditolak, berarti berbeda bermakna secara statistic rata-rata
skor/nilal pengetahuan istri responden di wilayah kerja Puskesmas Bakunase
dengan di daerah kontrol. Untuk di wilavah kerja Puskesmas Bakunase reraia
{mean) 53.512 dan standar deviasi {SD) 10.146, untuk di Kelurahan Alak rerata
{mean) 57.23 dan standar deviasi {SD) 8.625. untuk jelasnya dapat dibhhat pada

tabel 3.32,

Tabel 533 Distribust Tingkat Pengetahuan Istri tetang Kesehatan, Juii 2008

W IM_ - f’ Daerah Penelitian A
I Not Tingkat . Sumur Galt | PMA ! Sumur Bor ;
L . Pengetahuan ; . : '1 -
b s . "N RTF; n % ol

1. | Baik : 18 328 131 228] 26; 328
|2, | Kurans L 37] 673) 4] T712] St 662
[ Jumlah ! 551 100.0 57 10001 77 100.0 |

Keterangan : - Baik = skor/milar 60 keatas
- Kurang = skor/nilai kurang dar 60

Tingkat pengetahuan istri responden tentang kesehatan batk pada keluarga

yvang menggunakan sumber sumur gah, sumber PMA dan sumber sumur bor
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adalah terbanyak tingkat pengetahuan kurang, dimana pada keluarga vang
menggunakan sumber sumur gali sebanyak 37 orang/istri {673 ®5), pada keluarga
vang menggunakan sumber PMA terbanyak 44 orangistri (77.2 %) dan pada
keluarga yang menggunakan sumber sumur bor sebanyak 51 orangristri (66.2 %),

untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.33.

5.3 Kejadian Diare
5.3.1 Keluarga yang menderita diare

Tabel 3.34 Diatribust Keluarga Menderita Diare Satu Bulan Terakhir Berdasarkan
Macam Sumber Air vang Digunakan di Daerah Penelitian, Juli 2005

i‘- [ | SumurGali | PMA SumurBor |  Total
 No| Kejadian n % n % n J % I n | %

l. | Diare | 11720000 91 15520 27 2505 229 1140
| 2| Tidakdiare | 44 | 80.00 | 49| 8444 78 97,50% 171 1 88.60
- !I - bonan ! — I B i 2
"~ Jumfah | 55 100.00 | 5810000 80 100.00 | 193, 100.00
L ! . e N g ___gil il L (N e | ! i

Hasil penelitian di lapangan dengan menggunakan metode wawancara
da-pat diketahui jumlah kejadian diare di daerah penelitian,

Berdasarkan sumber air yang digunakan maka dapat diketahuwt bahwa
Keluarga yang menderita diare terbanyak terjadi pada keluarga vang menggunakan
sumber sumur gali (20.0 %) kemudian diikuti oleh keluarga vang mengeunakan
sumber PMA (15.52 %) dan keluarga vang menggunakan sumber sumur bor

(2.3%), seperti terlihat pada dan tabel 5.34.
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Tabel 535 Dustnibust Frekuensi Kejadian Diare di Keluarga dalam Satu Bulan
Terakhir dt Daerah Penelinan, Juli 2005

i ._ Wilayvah kerja Kelurahan

Nof K Puskesmas | N Total
i ___Bakunase :
n % n % n %
1. { Keluarga diare dengan : ;
- 1 jumlah penderita | 17] 15.04 1 1251 18; 933
- 2 jumlah penderita © 3| 265 R RS 4 207
2. | Keluargatidakdiare | 93| 8230 78 97.50[ 1711 8860
Jumliah P13 100.00 801100001 193 f 100.00 |

Pada tabel 5.35 merupakan data kefuarga sebagai responden berdasarkan
banyaknya kejadian diare dalam satu bulan terakhir. Keluarga vang menderita
diare satu kali maupun dua kali lebih banyak terjadi pada keluarga di wilavah
kerja Puskesmas Bakunase daripada di Kelurahan Alak, Untuk di wilavah kerja
Puskesmas Bakunase sebanyak 17 penderita (15.04 %) dan tiga penderita {2.63
%o} sedangkan untuk di Kelurahan Alak sebanyak satu penderita (1.25 %6} baik
untuk keluarga yang mengalami diare satu kali maupun dua kali dalam satu bulan

terakhir.

5.3.2. Golongan umur penderita diare

Tabel 536 Dastribusi Kejadian Dhare Berdasarkan Golongan Umur di Daerah
_ Penelitian, Juli 2003
. Wilayah kerja

No! Golongan Umur ~_ Puskesmas Bakunase | #aban A[Eik_ .
D : n % n '_ %%

B 0-35 12 5217 ] 2 66 67
2 6-10 k| 13.04 ! 1 GF. 338
3. g, %15 2 870 . 0 0.00
4, 16 keatas 6 26.09 0. Q00

Jumlah 25 100.00 3710000

|
_1
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Berdasarkan tabel 5.36 dapat dilihat bahwa kelompok umur terbanyak
penderita diare terjadi pada kelompok umur balita (0 — 3 1ahun) baik di wilayah
kerja Puskesmas Bakunase ]2 penderita {52.17 %) maupun di Kefurahan Alak dua
penderita (66.67 o), kemudian diikuti oleh kelompok umur 16 tahun ke atas
untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase yaitu sebanyak enam penderita
(26.09 %) dan kelompok umur 6 — 10 tahun untuk di Kelurahan Alak vaitu

sebanyak satu penderita (33.33 %).

5.4 Karakteristik Penderita Diare
5.4.1 Diare disertai gejala panas

Tabel 537 Distribusi Kejadian Diare Berdasarkan Gejala Panas yang Dialami
oleh Penderita Diare di Daerah Penelitian, Juli 2005

! | Daerah Penelitian 1 |
| Noj Diare disertai | Wilayah kerja ! ! Total |'
N 4 Panas Puskesmas * Kelurahan Afak | ;
B % Bakunase j 1 i

10 n e B R i mm——
- 1M YE 12 2ag®: 2{ 66.67] (4 5383
12 i, U Dt 483 ] N1 ighs 33 121 46.15
| STORLTNeT  160.00 3 [w00.00s0 el

Jumlah penderita diare vang disertai dengan panas badannva sebanyak 12
penderita (52.17 %) untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase dan sebanyak 2
penderita (66.67 %) untuk di Kelurahan Alak, untuk jelasnya dapat dilihat pada

tabet 5.37.
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5.4.2 Diare disertai gejala muntah

Tabel 538 Distribusi Kejadian Diare Berdasarkan Gejala Muntah vang Diatams
oleh Penderita Diare di Daerah Penelitian, Juli 2003
C ;s Daerah Penelitian :
No|  Disertai | Wilavahkena | ; Total

Muntah Puskesmas Kelurahan Alak :

Bakunase :

}L n J % n % ! n . %
1. 1 Ya 10 4348 2 66.67 | 12 46.15
2. | Tidak By 5682 ! 3333 | i4: 35385
Jumiah 23 100.00 3 100.00 26 100.00

JTumlah pendenta diare .yang disertal dengan muntah sebanyak 10 penderita
(43.48 %) untuk di wilavah kerja Puskesmas Bakunase dan sebanvak 2 penderita

(66.67 %) untuk di Kelurahan Alak, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.38.

3.4.3 Diare dengan gejala lebih banyak keluar air dari pada tinja

Tabel 5.39 Distribusi Kekadian Diare Berdasarkan Gejala yang Dialami oieh
Pendenta Diare Berupa Lebih Banyak Keluar Air daripada Tinja di
Daerah Penelitian, Juli 2005

Daerah Penelitian

I ; .
| NaWahib oL Wi : '._
| (3:E eblh d‘nyal:. Kefuar | Wliay_ah kerja o, A Total |
i | Ardaripada Tinja ' Puskesmas i
‘ i Alak *:
0 Bakunase
L_‘__; b ‘ n i % T :
1 e 158 6520102 6667 Nunidina S
. 2. Tidak o Sl 348 [l TEER i
Y Jumiah .23 100.00 35 100007 26 10000 |

Pada tabel 5.39 dapat diketahui bahwa jumlah penderita diare dengan
gejala Jebih banyak keluar air daripada tinja dialami sebanvak 15 penderita
(65.22%]) untuk di wilavah kerja Puskesmas Bakunase dan sebanyak 2 penderita

(66.67 %) untuk di Kelurahan Alak.
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5.4.4 Diare dengan gejala tinja seperti tajin

Tabel 540 Distrnibust Kejadian Diare Berdasarkan Gejala yang Dialami olch
Pendenta Diare Berupa Tinja Seperti Tajin di Daerah Penelitian, Juli

2005
Dacrah Penelitian
Nol Tinja Seperti Wilayah kerja | Total |
Tajin Puskesmas J Kelurahan Alak !
Bakunase |
n ; ol 8 % n | %

1| Ya 713043 | Fl=® 35 81 3077
2. | Tidak 16 | 69.57 2 66.67 181 69231
| Jumlah 23" 100.00 ; 31 100.00 261 100.00 !

Jumlah penderita diare dengan gejala tinja seperti tajin di wilayah kerja
Puskesmas Bakunase sebanvak tujuh penderita (30.43 %) dan untuk di Kelurahan

Alak sebanyak satu penderita (33.33 %), jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.40.

5.4.5 Diare Ditularkan dari tetangga

Tabel 541 Distribusi Kejadian Diare Berdasarkan Kejadian Diare vang
Ditularkan dari Tetangga.di Daerah Penelitian, Juli 2005

Daerah Penelitian

T
f
|
I
I
I

No; Kejadian diare | Wilavah kerja | : Totat
- | ’ . %, i Kelurahan

i ditwlarkan dari Puskesmas :

j i ) Alak

tetangga ; Bakunase

; S % T . N e . o :
i1 iYa 3, 13.04 | 0. 000 5% 11.54
| 2. | Tidak | 0208 86861 W 3170000: W23 8846
i | Jumlah 237 100.00 i 3110000{ 26 100.00

Jumlah penderita diare vang dicurigai tertular dari tetangga sebanvak 3
penderita (13.04 %) untuk di wilavah kerja Puskesmas Bakunase dan untuk di
Kelurahan Alak tidak ada penderita vang dicurigai tertular dan tetangga, untuk

Jelasnya dapat dilihat pada tabet 5.41.
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5.4.6 Diare dicurigai karena keracunan makanan

Tabel 5.42 Dnstnibusi Kejadian Diare vang Dicurigai Karena Keracunan Makanan
d1 Daerah Penelitian, Juli 2005

Karena | Daerah Penelitian 5
Noi Keracunan Wilayah kerja : Total

Makanan Puskesmas Kelurahan Alak |
Bakunase |

. W n % j n | % |

T | Ya 3 1304 01 0.00 31 1154

2. | Tidak 201 8696 3] 10000! 230 8846

i ; Jumlah 23 100.00 3 100.00 | 26 ¢ 100.00

Jumlah penderita diare yang dicurigai karena keracunan makanan
sebanyak 3 penderita (13.04 %) untuk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase dan
untuk di Kelurahan Alak tidak ada penderita yang dicurigai karena keracunan

makanan, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.42.

5.4.7 Lama menderita diare

Tabel 5.43 Distribusi Kejadian Diare Berdasarkan Lama Menderita Diare di
Daerah Penchitan, Juli 2003

Lama menderita | ___ Daerah penelitian =
No diare (han) : Wilayah kc_r_]a j Keturahan Alak
Puskesmas Bakunase )
E ; n s oy
; i, | . : . eyl :
1. [ <5 -_ 20 86.96 & 100.00 .
2. | 5ke atas ; 3 13.04 | 0! 0.00 -
| [ Jumiah | 23| 100.00 | 3 100.00

Berdasarkan tabel 543, dapat diketz;hui bahwa lama mendenta diare
kurang dari lima han terbanyak dialami oleh penderita di wilavah kerja
Puskesmas Bakunase maupun di daerah kontrol, dimana di wilayah kerja
Puskesmas Bakunase dengan jumlah 20 penderita (86.96 %5) dan di Kelurahan

Alak sebanyak 3 penderita (100 %).
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5.4.8 Cara Penanganan penderita diare

Tabel 5.44 Distribusi Kejadian Diare Berdasarkan Cara Penanganan Penderita

Drare di Daerah Penelitian, Juli 2005

i Wilayah ;
Noi Cara Penanganan kerja Kelurahan Total |

Puskesmas Alak ;

Bakunase |

n % | n | % ! n i %
1. | Ke puskesmas/RS 124 B2.2° @ 25 66740 14 | 53.8
2. | Dokter praktek 31 130 1] 333 41 154
3. | Balai pengobatan swasta I 43 01, Uk Sl 3.8
4. | Tenaga medis N ISR 00 T 1 38 |
| 5. | Beli obat sendiri Frede ORS00 | 1 B &
. 6. | Obat tradisional 2 8.7 BF 0.0m DSE7 §
7. | Tidak berobat I M43 01 ORgmeer 33
8. | Lain-lain 2| 87( o] 00] 2% 7.7
} .

Jumlah 23] 100! 3] 100 26 100

Cara penaganan penderita diare terbanyak dilakukan dengan cara

membawa penderita ke puaskesmas atau ke rumah sakit, vaitu untuk di wilayah

kerja Puskesmas Bakunase sebanyak 12 penderita (52.2 %) dan di Kelurahan Alak

sebanak 2 penderita (66.7 %). Kemudian urutan berikutnva, penderita dibawa ke

dokter praktek, untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.44.

5.5 Pengaruh Beberapa Variabel Faktor Risiko Terhadap Kejadian Diare

Beberapa varabel faktor resiko seperti kualitas bakteriologis air pada

sumber dan kuahtas bakteriologis pada air minum untuk parameter coliform

maupun colt tinja, tingkat pendidikan responden, tingkat pendidikan istri

responden, tingkat pengetahuan istri responden tentang keschatan dan tingkat

pendapatan keluarga akan dianalisis secara bersama-sama dengan analisis

maltivanat menggunakan uji statistik regresi logistik dengan harga alfa 5 %

Tesis
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(0.05). untuk mengetzhui  apakah masing-masing  variabel {aktor resiko
berpengarub terhadap kejadian diare berdasarkan macam sumber air vang

digunakan, berdasarkan daerah studi dan berdasarkan daerah penelitian.

3.5.1 Pengaruh beberapa variabel faktor risiko terhadap kejadian diare
berdasarkan macam sumber air vang digunakan oleh responden

Tabel 5.45 Hasil Uji Regresi Logistik Beberapa Variabel Faktor Risiko Terhadap
Kejadian Diare pada Keluarga Berdasarkan Macam Sumber Air vang
Digunakan (sumur gali, PMA, sumur bor) di Daerah Penelitian,
Juli 2003

: W oL VAl tor Nilaip - Niatp | Nilaip

i No . pada | pada . pada | Keterangan |
! { oy + sumur gali | PMA | sumur bor | !
N ! ? | | |
| 1. Kualitas bakteriologis =~ =005 , >005 | »005 | Tidak
i - air sumber (coliform) : berpengaruh |
| 2. Kualitas bakteriologis - =005 | >005 ' »005 | Tidak |
5 * air sumber {(coli tinja) : " berpengaruh |
3. : Kualitas bakteriologis »005 =005 ¢ =005 | Tidak |
: - atr minum {coliform) : \ berpengaruh
| 4. Kualitas bakteriologis AN ol >005 :  Tidak |
| . air minum (coli tinja) ; ' * berpengaruh -
. 5. Tingkat pendidikan > GOSW = 00Se. > () (gi————— |
~ i responden : ; - berpengaruh
. 6. ! Tingkat pendidikan A0S W 005 - NS Tidak
| - istri responden : ' berpengaruh
i 7. - Tingkat pengetahuan =05 3 FE0S . S Tidak
? - istri responden berpengaruh
' 8 . Pendapatan keluarya UGS W - A0S Ry Tidak :

- i’ | oy | . berpengaruh |

Melalut uji Regresi Logistik untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel
faktor resiko seperti kualitas bakicriologis air pada sumber dan kualitas
bakteriologis pada air minum untuk parameter coliform maupun coli tinja. tingkat
pendidikan responden. tingkat pendidikan istri responden. tingkat pengetahuan

ister responden tentang kesehatan dan tingkat pendapatan keluarga 1erhadap
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kejadian diare berdasarkan sumber air vang digunakan vaitu pada keluarga vang

menggunakan sumber sumur gali, pada keluarga vang menggunakan sumber PMA

dan pada Keluarga vang menggunakan sumber sumur bor diperoleh hasil bahwa -

Tesis

Pada keluarga vang menggunakan sumber sumur gali, masing-masing variabel
mempunyai ntlat p > 0.05 maka hipotesis diterima, berarti beberapa variabel
faktor resiko tersebut tidak berpengaruh terhadap kejadian diare pada keluarga
vang menggunakan sumber sumur gahi.

Pada keluarga yang menggunakan sumber PMA, masing-masing variabel
mempunyal nilal p > 0.05 maka hipotesis diterima, berarti beberapa variabel
taktor resiko tersebut tidak berpengaruh terhadap kejadian diare pada kelnarga
yang menggunakan sumber PMA.

Pada keluarga yang menggunakan sumber sumur bor, masing-masing variabel
mempunyat nilai p > 0.05 maka hipotesis ditertma, berarti beberapa variabel
faktor restko tersebut tidak berpengaruh terhadap kejadian diare pada keluarga

yang menggunakan sumber sumur bor.
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5.5.2 Pengaruh beberapa variabel faktor risiko terhadap kejadian diare
berdasarkan Keluarga di wilayah kerja Puskesmas Bakunase

Tabel 346 Hasil Un Regresi Logistik pada Beberapa Variabel Faktor Risiko
Terhadap Kepadian Dhare pada Keluarga di wilavah kerja Puskesmas
Bakunase, Juli 2005

Nilai p pada |
wilayah kerja 1
i

|

' No ! Variabel Vaktor Risiko ‘ Keterangan
| | ¢ Puskesmas
e 1 i ... Bakunase K : D
' 1. | Kualitas bakteriologis air sumber >0.05 - Tidak berpengaruh -
: | (coliform) _ .
| 2 | Kualitas bakteriologis air sumber . =005 . Tidak berpengaruh
: | {coli tinja) ' ! .

3. ! Kualitas bakteriologis air minum =>{0.05 - Tidak berpengaruh
, [ {coliform) - .
i 4. | Kualitas bakteriologis air minum >0.05 | Tidak berpengaruh -
' (colt tinja) 'Z |
| 5. | Tingkat pendidikan responden | > 0.05 | Tidak berpengaruh
| 6. | Tingkat pendidikan istri : >0.03 i Tidak berpengarubh :
i | responden :
. 7. | Tingkat pengetahuan istri ' =»0.05 . Tidak berpengaruh
i { responden . :
. 8 | Pendapatan keluarga Y =005 ! Tidak berpengaruh

Melalut uji Regresi Logistik untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel
faktor risiko seperti kualitas bakteriologis air pada sumber dan kualitas
bakterrologis pada air minum untuk parameter coliform maupun coli tinja. tingkat
pendidikan responden, tingkat pendidikan istri responden, fingkat pengetahuan
istri tesponden tentang kesehatan dan tingkat pendapatan Keluarga terhadap
kejadian diare pada keluarga di di wilayah kerja Puskesmas Bakunase vaitu pada
kefuarga vang menggunakan sumber sumur gali dan pada keluarea vang
menggunakan sumber PMA, diperoleh hasil bahwa masing-masing variabel
mempunyal nilai p > 0.05 maka hipotesis diterima, berarti beberapa variabel

faktor nistko tersebut tidak berpengaruh terhadap kejadian diare di wilavah kerja
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Puskesmas Bakunase vaitu keluarga yang menggunakan sumber air sumur gali

dan sumber PMA.

5.5.3 Pengaruh beberapa variabel faktor risiko terhadap kejadian diare
berdasarkan daerah penelitian

Tabel 5.47 Hasit Uji Regresi Logistik pada Beberapa Variabel Faktor Risiko
Terhadap Kejadian Diare pada Keluarga di Daerah Penelitian, Juli

2005
{ No Vanabel Vaktor Risiko — pfadz} ;- Keterangan
: : daerah pencltian
- 1. Kualitas bakteriologis air < 0.05 - Tridak berpengaruh |
: sumber (cohform) i i
2. | Kualitas bakteriologis air >0.05 . Tidak berpengaruh
sumber (coli tinja) i
3. | Kualitas bakteriologis air > 0.05 i Tidak berpengaruh
minum (coliform)
4. | Kualitas bakteriologis air > 0.05 . Tidak berpengaruh
minum {coli tinja) |
i 3. | Tingkat pendidikan responden >0.05 . Tidak berpengaruh
i 6. | Tingkat pendidikan istri >0.03 " Tidak berpengaruh |
- responden | f fl
P ; Tingkat pengetahuan istri ! = 0.05 ¢ Tidak berpengaruh |
ii ‘ responden |
| 8 | . Pendapatan keluarga =>0.05 E Tidak berpengaruh

Melalui uji Regresi Logistik untuk mengetahui pengaruh beberapa variabel
faktor risiko seperti kualitas bakteriologis air pada sumber dan kualitas
bakteriologis pada air minum untuk parameter coliform maupun coli tinja, tingkat
pendidikan responden, tingkat pendidikan istri responden, tingkat pengetahuan
istri responden tentang keschatan dan tingkat pendapatan keluarga terhadap
kejadian diare berdasarkan dacrah penelitian yaitu pada semua keluarga sebagai
sampel (keluarga yang menggunakan sumber sumur gali, keluarsa vang
menggunakan sumber PMA dan keluarga vang menggunakan sumber sumur bor),

diperoleh hasil bahwa hanya variabel kualitas bakteriologis sumber parameter
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coliform yang mempunyai nilai p < 0,05 vaitu p = 0.004, maka hipotesis diterima
berarti kualitas bakteriologis sumber parameter coliform tersebut berpengaruh
terhadap kejadian diare berdasarkan daerah penelitian vaitu pada semua keluarga
sebagal sampel (keluarga vang menggunakan sumber sumur gali, keluarga vang

menggunakan sumber PMA dan keluarga yang menggunakan sumber sumur bor).
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PEMBAHASAN

6.1 Kualitas Bakteriologis Air

Dari hasil pemeriksaan laboratonum mengenai kualitas bakteriologis atr
sumber maupun air minum di daerah lokasi penelitian untuk parameter coliform
dan coli tinfa, diketahui bahwa kualitas bakteriologis berdasarkan macam sumber
air berbeda secara bermakna baik terhadap parameter coliform maupun coli tinja.
Hal tni dikarenakan masing-masing sumber air memiliki keadaan fsik sarana dan
keadaan lmngkungan yang berbeda yang dapat mempengaruht Kualitas air.
Keadaan fistk sarana yang baik dan keadaan [ingkungan vang bersih dapat
mengurangi resiko terjadinya pencemaran terhadap air oleh bakten (Sugtharto,
1987).

Berdasarkan angka rerata hasil laboratorium untuk parameter cohiform dan
colt tinja pada masing-masing sumber air menunjukkan bahwa kualitas
bakteriolegis sumber sumur bor relative lebih baik dar sumber sumur gali
maupun sumber PMA. Apabila dibandingkan dengan standar vang dikeluarkan
oleh Departeman Kesechatan RI vaitu Permenkes R Nomor 416/Menkes Per/1X/
1990 tentang Syarat dan Pengawasan Kualitas Air, dapat diketahui bahwa sumber
sumur gah dan PMA tdak memenuhi syarat kesechatan karena rerata coliform dan
koli tinja lebih dart yang dipersyaratkan yaitu sumber sumur gali angka coliform
=1.226.5/100 ml, coli anja = 193 2/100 ml dan sumber PMA angka coliform =

169,2:100 ml, coli tinja = 18,7/100 ml sedangkan persyaratanya adalah untuk

A0
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sumber sumur gali maksimum angka coliform = 50:100 ml, coli tinja = 07100 ml
dan PMA maksimum coliform =10/100 mi, coli tinja = 0/100 mi.
Sedangkan sumber sumur bor memenuhi syarat kesehatan baik dan aspek
. parameter coliform maupun coli tinja karéna angka coliform kurang dan {0/100
ml dan angka koli tinja sama dengan (/100 ml.

Keadaan demikian disebabkan karena air yang dimanfaatkan oleh sumber
sumur gali maupun sumber PMA adalah air tanah dangkal yang dimana kualitas
bakteriologis sangat dipengaruhi oleh keadan atau aktivitas di atas permukaan
tanah di sekitamya yvang dapat mencemar air akibat perembesan melalu lapisan
tanah dan melalui udara serta akibat perilaku pemakai sumber air itu sendin
(Sugiharto, 1987).

Untuk sumber sumur bor kualitas bakteriologis memenuhi syara‘t
kesehatan disebabkan karena air yang dimanfaatkan adalah air tanah dalam yang
kualitas bakteriologisnya relative lebih baik. Kualitas bakieriologis relative baik
karena kualitas bakteriologis airmya relative tidak dipengaruht oleh keadaan atau
aktivitas di atas permukaan tanah di sekitarnya dan keadaan fisik sarana yang
tertutup sehingga tingkat resiko pencemaran relative kecil (Sugiharto, 1987).

Mengenai kualitas bakteriologis air minum, diperoleh hasil pemeriksaan
bahwa semua sampel air yang diperiksa tidak memenuhi syarat kesehatan baik
dari aspek parameter coliform maupun coli tinja walaupun telah dimasak karena
rerata angka coliform dan angka coli tinja melebihi angka 0 (nol) per 100 ml
seperti yang dipersyaratkan dalam Permenkes RI Nomor 416/Menkes/Per/IX/
1990 tentang Syarat dan Pengawasan Kualitas Air dan Kepmenkes Rl Nomeor

907/Menkes/SK/VII/ 2002 tentang Svarat-syvarat dan Pengawasan Kualitas Air
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Ninum. Hal ini terjadi karena atr minum tersebut tidak dimasak sempurna atay
sudah dimasak tetapi tercemar oleh wadah vang kurang bersih dan kurang baik
serta tidak tertutup dengan benar schingga tercemar melalul udara (Kamal 7.
Yazid M., Muvaningsih, imroatin {., 20031,

Kecenderungan telah terjad pencemaran terhadap air minum oleh bakteri
coliform maupun coli tinja dan relative lebih tinggi terjadi di wilavah kerja
Puskesmas Bakunase dari pada di Kelurahan Alak. Keadaan ini didukung oleh
tingkat pengetahuan istri, dimana rerata tingkat pengetahuan istri di wilavah kerja
Puskesmas Bakunase (keluarga yang menggunakan sumber sumur eali dan
kelnarga vang menggunakan sumber PMA) lebih rendah dibandingkan dengan
rerata tingkat pengetahuan istri di Kelurahan Alak (keluarga vang menggunakan
sumber sumur bor), Tingkat pengetabuan itu sendiri sangat mempengaruhi
perilaku Keschatan khususnyva kesehatan lingkungan (Sugiharto. 1987. Amsyvari.

1996 Svarif S.. 2003).

6.2 Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil wawancara dengan 113 responden di wilavah keria
Puskesmas Bakunase dan 80 responden di Kelurahan Alak, dapat diketahus
gambaran umum mengenai responden yang menjadi sampel.

Analisis secara deskriptif didapatkan proporst ingkat pendapatan keluarea
dimana batk di wilayah kerja Puskesmas Bakunase maupun di Kelurahan Alsk
lebih banyak keluarga vang mampu dari pada keluarea vang tidak mampu dan

keluarga mampu lebih banvak terdapat pada di Kelurahan Alak vaite unuk di
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wilavah kerja Puskesmas Bakunase sebesar 9292 "s dan di Kelurahan Alak
sebesar 98.73 %,

Tingkat pengetahuan istri tentang Kesehatan untuk di wiavah kerja
Puskesmas Bakunase rerata (mean) 53.512 dan standar deviasi (SD) 10.146, untuk
di Kelurahan Alak rerata (mean) 57.23 dan standar deviasi (SD) 8.625.

Tingkat pendapatan keluarga responden dan tingkat pengetahuan istri
responden tentang kesehatan berdasarkan daerah penelitian terdapat perbedaan
vang bermakna secara statistic. Keadaan tersebut di atas vang menvebabkan
terjadinva perbedaan vang bermakna terhadap kualitas air minum. Tingkat
pendapatan dan tingkat pengetahuan sangat menentukan kualitas keputusan
seseorang diantaranya perilaku dalam bidang kesehatan khususnva vang
berhubungan dengan samtasi hingkungan (Sunoto, Pitono S, Yan S., Rusdi |

£}

1990: Amsyart, 1996"].

6.3 Kejadian Diare

Hasil penehitian dilapangan dengan menggunakan metode wawancara
dapat diketahui jumlah keluarga yang menderita diare di dacrah penehitian.
Prevalensi kejadian diare di wilayah kerja Puskesmas Bakunase (pada keluarga
vang menggunakan sumber sumur gali dan pada kelvarga vang menggunakan
sumber PMA} relative lebth nnggi daripada di Kelurahan Alak (pada keluarga
vang menggunakan sumber sumur bor).

Apabila data jumlah kejadian diare dikelompokkan berdasarkan di wilavah
kerja Puskesmas Bakunase dan di Kelurahan Alak maka diperoleh baliwa jumlah

kejadian diare di wilavah kerja Puskesmas Bakunase berjumiah 20 orang
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{17.69%) dan di Kelurahan Alak schanvak 2 oranz (2.5%) berartt jumlah
kejadian diare di wilavah kerja Puskesmas Bakunase sepulub kali febih banvak di
Kelurahan Alak.

Berdasarkan jumlah kejadian diare dan golonpan umur penderita diare
dapat diketahui bahwa kejadian diare terbanyak terdapat pada kclompok umur
balita (0 - 5 tahun) dengan jumlah 14 orang (33.85%).

Keadaan mi dapat diterima karena hasil pemeriksaan laboratorium untuk
hualttas bakteriologis air pada sumber maupun pada air minum vang diambil di
sctiap keluarga menunjukkan bahwa rerata angka coliform dan coli tmja di
sumber sumur gali dan sumber PMA relative lebih tinggl daripada di sumber
sumur bor dan dikategoritkan tdak memenuhi syarat kesehatan karena melebihi
standar yang tercantum pada Kepmenkes RI Nomor 907/Menkes: SK/ V1 2002
tentang Syartat-svarat dan Pengawasan Kualitas Air Minum.

Dibhat dart karakteristik responden mengenai tingkat pendapatan keluarea
dan tingkat pengetahuan istn responden tentang keschatan serta kualitas air
minum berdasarkan macam sumber air vang digunakan menunjukkan bahwa
berbeda benmnakna secara statistic. Keadaan ini yang dapat mempengaruhi
perbedaan angka prevalensi kejadian diare pada daerah penclitian { Sunoto. Pitono

S., Yati S.. Rusdi I, 1990, Amsvari, 1996°).

6.4 Karakteristik Penderita Diare
Anahsis desknptif didapatkan bahwa proporsi terbanvak penderita diare
dengan gejala diare seperti badan panas, muntah, lebih banvak keluar air danpada

tinja dan tinja seperti tajin baik di wilavah kerja Puskesmas Bakunase maupun di
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Kelurahan Alak. Keadaan tersebut merupakan gejala uinum vang terjadt pada
penderita diare { Depkes R 1994; Rumbarar E.1.. 1993

Adanyva kejadian diare vang disebabkan oleh tertular dari teranvea dan
kejadian diare vang dicungar karena keracunan makanan, ini menunjukkan bahwa
keadaan sanitasi lingkungan yang relative kurang baik. Keadaan ini sangat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan dan tingkat pendapatan

ketuarga (Sunoto, Pitono S, Yau S., Rusdi [, 1990; Amsvari, 1996,

6.5 Pengatuh Beberapa Variabel Faktor Risiko Terhadap Kejadian Diare

Beberapa variabel fakior risiko seperti Kualitas bakteriologis air pada
sumber dan kualttas bakteriologis pada air minum untuk parameter coliform
mavpun coli tnja, ungkat pendidikan responden, tingkat pendidikan isin
respenden. tingkat pengetabuan istri responden tentang kesehatan dan timgkat
pendapatan ketuarga telah dianalisis secara bersama-sama  dengan  analisis
muitivariat menggunakan wi statistic regresi logistik untuk mengetahui pengaru
masing-masing variabel faktor resiko terhadap kejadian diare. diperoleh hasil
bahwa beberapa variabel faktor risiko tersebut tidak berpengaruh terhadap
kegadian diare pada Keluarga berdasarkan macam sumber air vang divunakan dan
berdasarkan wifavah kerja Puskesmas Bakunase Tetapi kejadian diare pada
hetuarga berdasarkan daerah penclitian dipengaruhi oleh salah satu dari variabel
faktor nstko vattu kualitas bakteriologis air sumber untuk parameter coliform
dengan p = 0,004

Keadaan terschut di atas menunjukkan bahwa adanva faktor risiko lam

vang mempengaruhi kejadian diare pada keluarga vaitu adanva usaha kegiatan-

Tesis Pengaruh Macam Sumber Air Bersih ... A. Rifki



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

-

A

Kegiatan pengolahan air sebelum divunakan atau di Konsumst seperti disimpan
pada tempat dan cara vang benar serta dimasak dengan benar. (Soemirat 1S,
1994: Svanf 8., 2003,

Untuk mencegah terkontaminasinva air oleh baktert kuman khususnva
coliform adalah dengan menvediakan sarana santtast dasar vang schat seperti
jamban vang representative agar sumber air tdak tercemar sehingga air tersebut
dapat digunakan untuk keperluan sehari-hari sepertt memasak, mandi dan
mencuci  peralatan.  Walaupun air vang sudah  dimasak retapi wadah
penvimpananya kotor maka air vang sudah dimasak tersebut akan terkontaminasi

(Amsyari, 1996").
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BAB 7

PENUTLUP

7.} Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan vang telah dilakukan,

maka kami mencoba untuk memberikan suatu kesimpulan dan saran sebagai

berikut :

b

(D¥]

Tesis

Kuahitas bakteriologis air pada sumber sumur bor lebih baik daripada kualitas
air pada sumber PMA dan sumber sumur gali berdasarkan parameter coliform
maupun coli imja dan menunjukkan adanya perbedaan kualitas bakteriologis
pada sumber berdasarkan macam sumber air.

Kuahtas bakieriologis air minum pada keluarga vang menggunakan sumber
sumur bor lebih baik daripada kualitas bakteriologis air pada kelsarga vang
menggunakan sumber PMA dan sumur gali berdasarkan parameter coliform
maupun colt tinja dan menunjukkna adanva perbedaan kua!itqs bakteriologis
alr minum menurut macam sumber air vang digunakan oleh keluarga.
Berdasarkan daerah penelitian, prevalensi kejadian diare di wilavah kerja
Puskesmas Bakunase lebih tinggi dadpada di Kelurahan Alak. vait - di
wilayah kerja Puskesmas Bakunase dengan jumlah 20 kasus (17.69 %) dan di
Kelurahan Alak dengan jumlah 2 kasus (2.5 %),

Macam sumber air bersih tidak berpengaruh terhadap kejadian diare baik

untuk kuatitas bakteriologis parameter coliform maupun coli tinja.
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> Berdasarkan  daerah  penelitan. hama vanabel  faktor  ristke Kualias
bakteriologis air pada sumber untuk parameter cobform saja vang berpengaruh
rerhadap kejadian diare.

7.2 Saran

Saran di simi meliputi saran untuk peneliian mendatang. saran bagi

pemerintah Kota Kupang dan saran bagi penduduk di daerah studi vaitu penduduk

di wilayah ketja Puskesmas Bakunase Kota Kupang, vang dapat dinvatakan

sebagat berikut

Tesis

Mengingat bahwa ada kecendcrungan telah terjadinya pencemaran pada air
sumber dan air minum di daerah penclitian, maka pemenintah setempat vang
terkait dengan kesehatan lingkungan seperu Dinas kesehatan Kota Kupang
dan Puskesmas Bakunase harus melakukan monitoring secara rutin dan dapat
mengambil indakan-tindakan pencegahan dan penanggulangan,

Bagt penduduk di daerah penelitian Khususnva penduduk di wilavah kerja
Puskesmas Bakunase Kota Kupanyg juua harus ikut melakukan tindakan
pencegahan dengan cara memperbaiki sarana air bersih, pemberian kaporit
sesual dosts, dan memasak air denvan sempuma serta menvimpannia pada
tempat vang bersih dan secara benar,

Untuk mengetahui faktor-faktor resiko lam vang menvebabkan terjadinva
diare berdasarkan macam sumber air vang digunakan, maka perlu didakukan
penetinan kohor, vaitu mengikuti perkembangan timbulnva penvakit pada
penduduk vang kualitas air pada sumber maupun pada air minum Kurang baik

dan tidak memenuhi svarat kesehatan,
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Lampiran |

Kuesioner |

Petunjuk © Isi pada kolom vang sudah disediakan, kecuali ada petumuk Khusus

Data Rumah Tangga

No. Deskripsi " Kode
P Nomor urut rumah tangga =
2. Kelurahan i
3 RWRK G
4 RT 4
5. Nama kepata rumahtangga ...
a. Jnis kelamin - a
b. Umur b.
¢. Pendidikan " o
d. Pekerjaan - d.
e. Agama e..
6. S Raastrn ... ... WL gl T ;
a. Umur Q.
b. Pendidikan b.
¢. Pekerjaan =C.
Keterangan kode :
Kode kelurahan Kode pendidikan
(1} Kelurahan Bakunase (1) Tidak sekolah/BH {6) Tamat Akademi
(2} Kelurahan Airmona (2) Tidak tamat SD (7) Tamar PT
(3) Kelurahan Kuanino (3) Tamat SD
(4) Kelurahan Fontein (4) Tamat SLTP
(5) Kelurahan Qetete (5) Tamat SLTA
(6) Kelurahan Nunleu
Kode agama Kode pekegaan Kode jenis kelamin
{1} Istam (1) PNS/TNIPOLRI (1) Laki-laki
(2) Katohk {2) Swasta (2) Perempuan
(3) Kristen (3) Pedagang
{4) Hindu (4) Petani Umur ; Dalam tahun
(5) Buda {5) Buruh
{6) Konghucu (6) Tidak kena

(7 Lain-fain

g1
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.ampiran 2
Kuesioner 11
Petunuk © Isi pada kolom vang sudab disediakan. kecuali ada petumuk khusus

Data Tingkat Pendapatan

No. | Deskripsi Data
T . B SR . W T s
i . Jumlah anggota keluarga (termasuk kepala ! 1.

" keluarga)
2 ' Pendapatan pokok keluarga el
3 . Pendapatan tambahan b3
4 - Pendapatan angyota keluarga bed
5 Total pendapatan rumah tangga P 5,

L.ampiran 3
kuesioner 111
Petunjuk - Is1 pada kolomn vang sudah disediakan, kecualr ada petunjuk khusus

Data Tingkat Pendapatan

No. : Deskripsi Kode -

{ Macam sumber air bersih vang digunakan untuk minum dan masak !
. Macam sumber air bersih vang digunakan untuk mencuci peralaian 2
i Macam sumber air bersth vang digunakan untuk mencuci pakaian 3.
' Macam sumber air bersih vang digunakan untuk mandi =3
i Macam sumber air bersih vang digunakan untuk keperluan laimn —

e D [

]

Keterangan : Macam sumber air bersih vang digunakan :
(1) Sumur gali
{2) Perlindungan mata air (PMA)
(3) Sumur bor

82
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Lampiran 4

Koesioner IV

Petunjuk : Ist pada kolom vang sudah disediakan, kecuali ada petunjuk khusus

Data Kejadian Diare

. Kode |

| No. Deskripsi

i - Apakah diantara anggota rumah tangga saudara ada yang sakit 1.
’; . mencret tiga kali atau Ichih sehan dalam waktu satu bulan

. terakhir ?

(1) Ya

: (2) Tidak

. U Bila jawaban pada item nomor | adalah va, sebutkan nama, 4
i umur, jents kelamin dan tanggal kejadian _

f. _ Nama _ . Umur 0 LP i Tol Kejadian _

'. 3. . Saat kejadian diare apakah disertar panas ? 3
(1) Ya

r (2) tidak ;

’ 4. Saat kejadian diare apakah sebelumnya didahuiw dengan 5: 4.
%_ " muntah 7 '
(1) Ya

: {2) tidak

; ol Saat kejadian diare apakah vang keluar {ebth banyak air dan .
; pada tinja?

j (1) Ya

(2 tidak :

] 6. ' Saat kejadian diare apakah tinja berwama seperti tajin. (68
; (1) Ya

(2) idak

| - Saat kejadian diare apakah didahulut dengan kejadian diare 7

" pada anggota keluarga dan tetangea ?

{1y Ya
(2) tidak
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[

18 Sebutkan kejadian diare. apakah dicurigai adanva keracunan 8.
1  makanan

f(1)Ya

; {2y tidak

‘9, { Berapa fama sakitdiare : ............ .. ... han G

. 10. . Yang menderita diare tersebut diobati dengan cara bagaimana ? © 10,

i (1) Ke puskesmas/RS

(2} Dokter praktek umum

I {3) Balai pengobatan swasta

{4) Tenaga paramedis

(5) Beli obat sendiri di apotik/took obat
{(6) Dukun

(7) Obat tradisional

(8) Tidak berobat

(9) Lam-lain sebutkan

84
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[ampiran S
Koesioner V
Petunjuk - Isi pada kolom vang sudah disediakan, kecuali ada petunjuk Khusus

Data Tingkat Pengetahuan

. No. . Deskripsi Skor
F - N '
i 1. : Sepengetahuan saudara, sebutkan svarat-svarat air bersth ? b
|' .
i
.2 Secbutkan cara-cara mendapatkan air bersih vang memenuhi R
- svarat kesehatan 7

] Sebutkan cm-cin atr dikatakan mendidih 7 s
f
P4 - Sepengetahuan saydara, mengapa air minum yang sudah -4
5 - dimasak dapat mengandung penvakit diare ?
. 5. : Bagaimana agar air minum tidak terkena penvakit mencret ? i 5
i
i
6 Bila seorang mencret apakah minumnya periu ditambah. 6.

welaskan ?
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7. Pernvakit mencret dapat menular melalur 7 7
K. BBita anak minum ASL kemudian mencret haruskah ASI b
diberikan terus ?
s Scbutkan langkah-{angkah untuk menangant anak vang sedang S
meneret 7
. 10 Apakah mencret berbahava, beri penjelaskan ? 10,

Total skor vang diperoleh

kuppanog SO S (1)
Pewawancara
( Ll )
8h
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Lampiran 6

honct jawaban kuesioner v

Skor
No. Jawaban : o
S P i __ maksiman__
1 a  Fisik: & 3333
- Tidak berbau
- Tidak berasa _
- Tidak berwarna ' .
- Tidak keruh ﬁ
b. Biologis b 3333 :
-~ Tidak terdapat kumarn parasit f ;
- Tidak terdapat kuman pathogen
- Tidak terdapat bakten colt
¢ Kimiawi ¢ 33,33
- pH vang dianjurkan 6,5
- zat padat vang dianjurkan 300 mgl : !
" | a. Cara alamiah, dengan mencari sumber-sumber air Pa. 50,00
b. Cara tekmk, dengan mengolah arr vang tidak . b, 30.00
memenuht svarat menjad air bersth. '
3 a. Suhu 100 derajat selcius Ca. 100.00
b, Terjadi perputaran air bagian bawah (vang lebih ! b. 100,060
panas) natk dan bagian atas menurun. )
o4 . a. Alat penampung tidak bersih - a. 33,33 '
b. Alat penampung terbuka sehingga vector dapat masuk : b. 3333 |
c. Atr dimask tetapt belum mendidih . Camsass
5 a. Drambil dari sumber vang bersih ~a. 23.00 ;
b. Dimask secara sempuma - b, 23.00 !
¢. Ditampung pada tempat vang memenuhi syarat Ce 25060 ;
) d Disajikan dengan alat vang bersth td 25.00 !
i 6. . Ya, karena untuk mengganti catran tubuh yang hilang | 100,00
a Air "a 3333 |
b. Makanan cb 3353
c. Vector ¢. 3333 !
8 Ya. karena : a. 50,00
a.  Kebutuhan makanan terpenuhi SRR

h. Dapat mengganti carran tubuh vane hilang
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i 9. ' a. Tetap diberi makanan dan minuman

i b. Pemberian oralit setaip kali mencret

i ¢. Dibawa ke pusat pelayanan kesehatan
©10.  © Ya, karena:

‘I ! a. Cairan tubuh berkurang

i b. Menular

i | ¢ Dapat menyebabkan kematian

e

Lad L) 12

L]

o

ok 1,5 e

tad tad (ad

Ld g 2
u
Lk L L2

3

E)

ted G oo
1,0t e
Tad s

*) Salah satu atau keduanya benar skor 100

b
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Lamgpiran : 7
Data Kualitas Bakteriologis Air di Darah Penelitian, Juli 2005

Wik aby koere Pushostoas Bakpnse Noinndien ns
Nix Sumur Galy ST IR PMA Sar Vet SiT
Sampel FColdormp L. CobfCalitoon| B Col) Cobtonml” Cotag Colgianap L Coly Condan T Codify e i
! 2 3 4 A & B ® k] A il i2 i3
il 2o a4 3400 i 20 s o E 5
2 bS] 1 246 i x vl R NE o ‘1 !
i S 33 N 14 220 ki i 2P o o a
4 RE 1] o3 ol 4 2R Y 240 R i z L
> 220 i 240 el ST s 20 [ & z 44
@ 3304 Yo R 220 i T 10 & P 23 !
i 10 | AN M S B =) 1t i N Zi v
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} x 3 s 3 0 B % 9 11 11 12 13
47 2300 2400 g i 1 M N i 2 8] A 0+
4% ] 3 3 4 4l L e 15 2 i 248 0
¢ 2] 4 3 i 42 b i 2 2 0 i I
A0 23Ky 16 ] g A2 X 2 1 % Ot M O
S ALY T i iy 42 = i 15 . ) 44 s
a2 24603 220 s () 220 47 » o 3 Y 11 3% {1
EX 24000 49 15 4 a2 N 2 3 M i) ety 2
54 9 71 >4 | 3} i 3 N 3 2 f) 12 (.
33 2400 350 240 i3 42 & 20 {t - {3 38 i1
36 L2 % 0 7.5 & 0 240 4
37 N b 2460 T £ 0 1] [
5% B X = 15 2 4] 12 i3
59 = 8 ki [0
(LE] p (¥ it} iy
11 2 0 o7 [
o2 £ O W {0
AR o ) e 3
4 1 L M 2
&3 2 ik 16y z
B 2 fi - 13
(o 5 A ~ A i
k] 3 E 73 1}
Bd S & 240 2
T ) 2 iy f]
Bl 3 2 240 i
- 3 3 13 i
it 3 B 20 U
“ 3 2 2 G
o3 3 2 4l 4
76 5 2 40 L&
77 3 ) 6 6
% 3 2 Z8 0
7 3 3 3 i
R E3 2 o 0

Rerata 1226.5F F953.2 1221 39 1692 187 100,51 1.3 39 & TR 0.8
s PITHNSW18) 1 32 4782 127 4l VI R 1T AR 1.44 09 Y218 1.7

Sumber : Data primer

Data Kualitas Baktertologis Air pada Sumber PMA dan Sumur Bor untuk

Parameter Coliform dan Coli Tinja di Daerah Penelitian, Juli 2005

No. Sampel

Kualitas Bakteriologis Air pada Sumber

PMA

|

Sumur Bor

Coliform @ Coli Timja

Coliform

| Coli Tinja_:

|

1 I 9 ! 6 | 2
2 P 350 g 4 s
3 46 ) - 4 0
f 4 140 31 2 0
5 L4 8 2 0
6 5 2

Rerata . 169.207 18.672 3.875 0.675

SD 122575 11652 . 1444 0,952

Sumber

- Data Primer

90
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Juls 20G3

NoHior

{,\'mnor Thrghin ’;\:omor Tinghat | Nomor | Tinghat Tingkm | Nomor { Tingkat ,
Sample] Penpeta- | Sample| Pengeta- | Sample | Pengeta- | Samplef Pengeta- | Sample F'csmcm—!
hual huzn huan huan | huan
11 7xz: 40l 5167 79] 4k 330 118]  34.06]  187] 3499
2] el 4] see7 801  6iool 119) 4999l 188]  s833)
3]0 sien] 421 917 81f ex33] 120] s0s83]  159) 5259
4] s2so[  43] 5833 82]  s333]  121]  74.17]  18D]  SLeo
5 69.16 441 .67 B3|  i3op]  122]  36.60 161 3166
6] 6166]  45] 3730 84] 3h67]  123]  7916)  182] %
EEEEE 481 s1.66 85! ooonl 1240 73330 1831 6Loe
( 8 %33 47] 3083 86| cuouw] 125 816! 164] 5749
i gl o] 48] eleel  87]  sx33l 1281 75430 1850 3499
[ 10} sesn] 48] Sie67] 881 esuu]  127]  6333]  186] 6499
ERD T 50l 3%33 83] 4933 128] 6666]  187] 4239
F AR 901 4750l 128] 6666l 1681 433
F13] eess] 82] 5500 91]  sk33[ 130] 47490 188 4499
| 14] 916] 53] 4317 921 3417]  131] 63.33] 170 04.99
[ 18] o9.le]  S54] 5500 g3]  e2sof  132]  s999f 171 64549
[ 18] e333]  85] agaz o4 a333] 133]  724n]  172] AWz
i 17f soon]  se] 5333 95l s23n] 134 e666] 1730 453
18] wson[ 87 2667 96] 5333] 135] s833]  174]  7).66)
18] s66h] 58] 6Lu6 97{  62s0] 138]  S1e6]  175] 6499
20{ 41671 58l 583 ggl w33l 137] 666|176l nicel
21 RTRLS) 60 1917 98] 623y 138 .16 1770 61w
22]  ciwo]  e1]  ster] 100] 5333 1381 3666] 178 6499
23] ex33] ez ska3] 1010 ssga[ 140] 4999 179]  Ss146
24]  sw33] 83 esoul 102]  s2sof 1410 s083] 180) G083
25 4300l e4] 4917]  103]  s25ap 142 6083 181] 5240
28] 6106 65 6166 104l 3917|143} 6583|182 5833
27]  suon] 861 4917 105  5250]  144f  sw.99| 183 4833
28] 3250 67 7ese]  108]  s2s8] 1450 49990 184] 5166
{28 s666] 68{ 6500 1070 4583 14B[ 4385|1851 4499
I 3pf 5333 69] 3833] 108]  3916] 147 5249 186 4499
V310 ste7l 7ol sw3a] 1osf 347 ast 737l 187] sas9
{320 ssoof 710 w7l 1o srse]  149f  eiee]  188] 5749
I 33] eres]  72] s1e7]  111] s2sol 150]  3iee]  188)  64.1ed
U 34l 46670 73] 48330 112[  sk23 151l sga3] 1900 5249
I 38] 41en] 74 a7s0] (18] Hon7]  152] 999 191]  5%33
1 88] xsool 780 s2s0] 114] 4599 153] 5399 192] 6999
a7t 4833 78] 497l 115] so09[  154]  s499] 193] 5083
38 eug3] 77 a016]  116] 4333 155] SX.33
39 " steel 78] ssoe]  117] 3seel  156]  s833
Svmber : Data primer
L;l
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Lampiran 9

Data Umur Penderita Dhare di Dacrah Penelinan, Juli 2005

No sampel  {Umur pendenita |No sampel  [Unnur pendenta
1 53 2 5%
! 1 2 2
I 9 2 |
} 7 2 27
| 2 2 8
I 1 2 3
] ! 2 li
] 35 2 5
1 4 2 4
1 12 2 13
| 1 3 3
1 I 3 8
1 60 3 2

Sumber : Data Primer

Q2

Tesis Pengaruh Macam Sumber Air Bersih ... A. Rifki



Tesis

Lampiran 10

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Data Tingkat Pendapatan Keluacga i Dacrah Peaclitian, Juli 2005

WNontor|  Tmpkar [ Nomor!  Tingkal Nomaor| Tingkat | Nomor| Tinghat | Nomor] Tingkat ]
Sampel| Pendapatan | Sampel] Pendapatan | Sampel| Pendapalan [Sampel] Pendapatan { Sampet] Pendapatan
! 15000 H) 40 RODODOB) 79 SO0, 11% 400,004 157 4,300,000
B ERRRUTTH 41 |20 00 R 630000 F1g) 2000600 [k EAUREEH
3 S0.000 12 O(_000 ®i 700,004 1200 1.300,000 139y 1 5w 06N
4] 3 000,000 43 SO0.000 B2 1L.GOGOOKG 128 1,300,000 160 K00.000
510 LG ODG 44| 146000 31 2300000 1220 1300000 IO 1 O0HIHH
0 700,084} 45 404,000 R4 1360000 1231 L300.008 162 LOooouan
7 L0000 16 Foo B3] HMLO00 124 350040 TRA] 1 24000
¥ A0 (MR 47 FOU (000 &6 1 200,000 123 KGO0 {o-d RO
Y 15000 48 i) 000 87 S75.00H3 1265 2130000 143 FOLL LI
10 #O0.000 49| 1300000 fitad [SEEXYTON] 127] 1560000 166 SO0
L1} 2N (MR At $30.000) 89 330.0i0) 128 1.3206.0010) 1670 Fouoon
12] 1 206,000 S 100000 s 600 (WY £291 2000 K L6% U000
13]  1.000.00d 32{ 2000004 DIy 1200000 1340 1500000 165 imi,n{it:J
14 1200000 i3 I HM) S 300,040 1311 1 300,000 1700 1. (0aLEtR) j
|3 ERIRY] 4] LROO.GO0 93] 120000} 132 136000 l?l! 2_7!}{!_!:[_!!1_%
16 375.IKA) 55 375,000 G4 700,060 330 3.000.000 P72 1 000000
i7 EYAREL] 3 FOU D) 95 GUO 0 1341 2500 014 173 IR
I8 308000 37 GO0 961 1 80 006 E35] 3600000 L74) 2 N 000
19 SO0, 0040 it S0, 000 971 3004} 1361 3.500.0K ta 25000060
210 ZOHL O} 39 F.000 000 9% F00.000 137 RIHIRHE 1765 5. 3000040
2] U} £3(H) o)t ) D0 911 S00.000 138) 1.000.000 177 By 0130}
22 S50 04} 61 1 S 000 Lis} FOO_ 000 139 2 (W D00 1781 3 M) GO
23 50O 62 1300000 101 766,000 140 FOE 0 179 T 000
24 | 3003, {MH) (3 QAL 000 102 HO0 000 1] 20040 GEKE ks ELt LRI
25 700 440 o4 3000000 103 SO0 MY F42i 1. 100,008 ES1L 12600 0043
261 FA0NH00 a3 1300000 H E.500.000 1431 1.500.000 182 TR GO0
271 1200000 66)  F 900 (00 133 375.000 P4 1200 000 183 S0 (MM}
281 1200000 67 525,000 106] 2,000,000 145 S, (D 184 HO0000
29]  Lan0.(00 68 330,000 7 600 000G 1463 1504000 1%5 F00.000
30 S O04) H91 2900000 168 Q06000 147} 13030000 186 THO000
31l 1300000 O 1L.000.000 09§ 1190000 (48] 2000000 187 2 (00
32 S00.000 714 OO, 0040 I 90K MG 149] 2 004 (Y 188 [ELINCE]
33 KN (LK) 72] 1.6H0000 ill 350,000 150} 3200 000 189 K30 (i)
34 1000000 73 SO0 i12 300,000 1531 2300000 19¢G FOH 000
33 R O 74 00,00 113 {00 ) 15321 200004 191 TOU) K30
36 SOOLUOLHE 75| 2000000 P4 1500000 133] 2.000.000 192 SO0 AR
37] LA20.000 761 1300000 1151 1200000 154 &) OG0 193 HOO_000
38 GIH).OD0 77 GO0_000 116 800 000 155 200 000
39 SHEHI0O 78 300,000 117 8350000 156 70001}
Sumber : Data Primey
93
Pengaruh Macam Sumber Air Bersih ... A. Rifki



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran : 11

Print Out Hasi! Uji Keaormalan Distribusi Data t'ji One Sample

Kolmogorov-Smirnov

Kualitas Bakteriologis Air

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test

Coliform [ E.Coli | Coliform [E. Coli air
sumber air | sumber | air minum | minum
N 193 | 193 183 F 193
Nommal Parametei®  Mean 401 964 60 548 g7.215 G378
Std. Deviation 741914 ¢ 282.882 G98.967 28360
Most Extremne Absolute ST 1 424 316 ! 370
Differences Positive 331 424 316 339
Negative -.295 - 415 -236 ‘ -370
Kolmogorov-Smirnoy Z 4599 | 5890 4388 ! 5146
Asymp. Sig. {2-tailed) 000 | 000 000 ! 000
4. Test distribution is Normal,
b. Calculated from data.
Tingkat Pengetahuan Istri Responden
One-Sample Koimogorov-Smimov Test
Tingkat

pengetahuan

N 193

Nomal Parameters 28 Mean 55.0812

Std. Dewviation 10,1013

Most Extreme Absalute D82

Differences Pasitive D49

Negative -.082

Kolmogorov-Smirmov 2 1.139

Asymip. Sig. {2-taited) 149

a. Test distnbution s Normal.
b. Calcutated from data.
93
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Print Qut Hasil Uji Kruskal Wallis Test Kualitas Bakteriologis Sumber Air
untuk Parameter Coliform dan Coli Tinja Berdasarkan
Macam Sumber Air di Daerah Pepelitian

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

12

Ranks
Macam sumber air Mean Rank
Coliform sumber air  Surnur gali 55 157.97
PhiA S8 11711
Sumur bor 80 40.50
Total 183
E. Coli sumber Sumur gali 55 149.45
PMA 58 125.20
Sumur bor 80 40.50
Total 193

Test Statistic2:?

Coliform E. Coll

symber air sumber
Chi-Square 156.325 148.858
df 2 2
Asymp. Sig. 000 .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Macam sumber air

rh
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Print Out Hasil Uji Kruskal Wallis Test Kualitas Bakteriologis Air Minum
untuk Parameter Coliform dan Coli Tinja Berdasarkan
Macam Sumber Air di Daerah Penelitian

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Ranks
Macam sumber air Mean Rank
Coliform air minum  Sumur gak 55 109.45
PA 58 105.42
Sumur bor 80 82.34
Total 193
E. Coli air minum Sumur gali 55 13463
PMA 58 120.29
Sumur bor 80 54.24
Total 193

Test Statistics®?

Coliform E. Cali air

air minum minum
Chi-Square 9926 88.119
df 2 2
Asympg. Sig. .007 000

&. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Macam sumber air

96
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Print Qut Hasil Uji Chi Square Crosstabs
Tingkat Pendapatan Keluarga Berdasarkan Darah Penelitian

Tingkat pendapatan Keluarga “ Lokasi penelitian Crosstabutation

Count
Lokasi penektian
daerah
daerah studi kontrol Total
Tingkat pendapatan  mampu 102 79 181
Keluarga tidak mampu 11 1 12
Total 113 80 193
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. | Exact Sig. ' Exact Sig.

Value df (2-sided) (Z-sided) {1-sided)
Pearson Chi-Square 5.783° 1 016
Continuity Cormrectior? 4.419 1 .036 l
Likelihood Ratio 7.012 1 .008 ]
Fisher's Exact Test 018 013
reacorines | ol 4| o ‘
N of Valid Cases 193

a. Computed only for a 2x2 table

b. 1 cells (25.0%) have expected count le

4.97.

97
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Print Qut Hasil Uji t-Test Tingkat Pengetahuan Istri Responden Berdasarkan Dacrah Penclitian

Group Statistics
Std. Error
Lokasi penelitian N Mean Std. Deviation Mean
Tingkat pengetahuan  daerah studi 112 53.5118 10.1455 9587
daersh kontrol 77 57.2278 8 6248 .6829

Independent Samples Test’

Levene's Test for
Equality of Variances

t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Mean Std. Error |_____Difference
F Sig. { df Sig. {2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Tingkat pengetahuan Equsiita Taig 386 535 | -2.627 187 009 | -37160| 14148 ] 65070 | -9250
assumead
Equal variances
not assumad -2.708 175.668 .007 -3.7160 1.3730 -6.4254 -1.0068

98
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Lampiran : 16
Print Out Hasil Uji Regresi Logistik

Pengaruh Variabel Faktor Risike dengan Kejadian diare
Berdasarkan Keluarga vang Menggunakan Sumber Sumur Gali

Case Processing Summary

Unweighted Cases’ N Percent
Selected Cases? Included in Analysis | . 55 100.0
Missing Cases 0 .0
Total 55 100.0
Unselected Cases 0 .0
Total 55 100.0

2. The category varable col tinja sumur gali is constant for all
selected cases. Since a constant was requested in the
model. it will be remaoved from the analysis.

b. if weight is in effect, see classification table for the total
number of cases.

Dependent Variable Encoding

Criginal Value { intemal Value
Diare {+) 0
Dtare {-) 1

Categorical Variables Codings

Paramete
Frequency (1)

coli inja air minum sumur M5 4 .000
gali T™MS 51 1.000
Pendidikan istri di sumur Pendidikan rendah 31 .000
gali Pendidikan tinggi 24 1.000
Tingkat pendapatan mampu 48 .0oo
Keluarga di sumur gati tidak mampu 7 1.000
tngkat pengetahuan istr baik 18 000
responden di sumur gati kurang baik 37 1. 000
colform sumur gali MS 3 .060
™S 52 1.000

coliform air minum sumur ~ MS 2 G600
gali TMS 53 1.000
Pendidikan resp. di Pendidikan rendah 19 600
sumur gak Pendidikan tinggi Kis) 1.000

Block 0: Beginning Block

GQ
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Classification Tabié-?
Predicted
Kejadian diare di
Sumur gali Percentage
[ QObsarved Diare {+) Diare {-) Comrect
Step 0  Kejadian diare di Diare {+) 0 11 0
Sumur gali Diare (-) 0 44 100.0
Qverall Percentage 80.0
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is .600
Variables in the Equation
B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant 1.386 337 ] 16912 1 000 4.000
Variables not in the Equation
. = Score df Sig.
Step  Vanables PEN.R_SG(1) 724 1 395
0 PEIS_SG(1) 018 1 892
PDPT_SG(1) .88 1 544
PGTH_SG(1) .083 1 774
CF_SG(1) 793 1 373
CF_ANM_SG(1) 519 1 AT
CT_AM_SG(1) 1078 1 299
Overall Statistics 2312 7 941

Bilock 1: Method = Backward Stepwise (Wald)

100
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Omnibus Tests of Mode] Coefficients

Chi-square df Sig.
Step 1  Step 3602 7 824
Block 3602 | 7 824
Model 3.602 7 { 824
Step 2 Step 000 11 1000
Block 3.602 6 730
Model 3.602 6 730
Step P Step -1.024 1 312
Block 2,578 5 765
Model 2.578 5 765
Step 4* Step -1.469 1 226
Block 1.109 4 893
Model 1109 | 4 893
Step % Step - 085 | 1 799
Block 1044 | K 791
Model 1.044 3 791
Step& Step -059 | 1 .808
Block 984 | 4l 611
Modet 984 2 611
Step @ Step -281 1 598
Block 703 1 A02
Model 703 1 402
Step & Step - 703 t 402

a. A pegative Chi-squares value indicates that the
Chi-squares value has decreased from the
previous step.

Model Summary

-2 Log Cox & Snelt [ Nagetkerke
Step tiketihood R Square R Square
1 51.443 083 100
2 51.443 063 -100
3 52.467 046 072
4 53.936 020 032
5 54.000 019 030
6 54.060 018 028
7 54.341 013 020
8 55.044 .000 000

Pengaruh Macam Sumber Air Bersih ...
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Classification Tablé

Predicted
Kejadian diare di
Sumur ga Percentage

QObserved Diare (+} LDiare 2 (-} Correct
Step1  Kejadian diare di Diare {+) 0| 11 0
Sumur gali Diare (-) 0 44 | 100.0
Qverall Percentage 80.0
Step2 Kejadian diare di Diare {+) 0 11 .0
Swumur gali Diare (-) 0 44 100.0
Qverall Percentage 800
Step 3 Kejadian diare gi Diare (+) 0 11 .0
Sumur gali Diare (-) 0 44 100.0
Qverali Percentage 80.0
Step 4  Kejadian diare di Diare (+) 1] 11 .0
Sumur gali Diare (-) 0 44 ! 100.0
Overall Percentage 80O
Step 5 Kejadian diare d Diare (+) 0 11 0
Sumur gati Diare (-} o 44 100.0
J Overall Percentage 80.0
Step 8 Kejadian diare di Oiare (+) 0 i1 .0
Sumur gaii Diare (-) 0 44 100.0
Overall Percentage 800
Step7 Kejadian diare di Diare (+) 0 1! 0
Sumur gali Diare (-} 0 44 100.0
Overall Percentage 80.0
Step 8 Kejadian diare di Diare (+) 0 11 0
Sumur gati Diare (-) 0 44 100.0
Overall Percentage 80.0

d. The cut value is 500
tQ2
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Variables in the Equation

| | ; : §5.0% C.|.for EXP(B)
B | SE | wald of . Sig. | Exp(B) | Lower | Upper

Stepd PEN.R_SG(} 432 703! 377 17 5391 1540! 388 6.114
PEIS_SG(1] -243! 770 f 100 t0 752! 784 173 3.548
PDPT_SG(1] -433 1 1.023] 179 1 6721 6491 0BT | 4818
PGTH_SG(1| 188! 743 | 085 1 7991 1208 282 | 5.183
CF_SG(1) |-19.471 J663.851 | 000 1, 999! 00| .000
CF_AM_SG{ -981 b208.539 000 1! 1000| 382 .000
CT_AM_SG( -18.835 5537.310 | 000 1 999 F 000 000
Constant | 40.297 E?35.994 000 1 999 1326417

Step2 PENR_SG(] 432 | 703 377 1 538! 1540 388 | 6114
PEIS_SG(1] -243 l 770 100 | 1 7521 784 173 | 3548
PDPT_SG(1} -433| 1.023| .79 i 1 672 649 . 087 | 4818
PGTH_SG(1| 189! 743, 065 | 1 799, 1208 2821 5183
CF_SG(1) |-19.456 1494.612 .000 } 1 999! 000 . 000
CT_AM_SG{ -19 384 D052.585 000 | 1 999 000 : 000 |
Constant | 39.869 B723.139 000 | 1 999 12 1E+47 | |

Step® PEN.R_SG(] 396 | 703 317 1 574 1485  375| 5890
PEIS_SG(1] -233] 773 091 1 7631 7931 174 | 3603
PDPT_SG(1] -499| 1.019 240 1 624 | 607 082 | 4475
PGTH_SG(1, 162 | 741 048 1 O el 75 S 5003
CT_AM_SG{ -19.678 D082.511 | 000 1 998 Q00! 000
Constant | 20,805 p082511 | 000 1 999 [1.1E+09 .

Step% PEN.R_SG(] 534 899 | 583 1 4451 1705 . 433 | 6.708
PEIS_SG(1} -218 | 770 081 1 777 8041 78| 3632
POPT_SG(1| -571! 1018 315 1 575| 565 077 | 4.154
PGTH_SG(l 189 740 065 1, 798| 12081 283| 5151
Constant 1114 | 852 1710 i 15 l 3.047 !

Steps PEN.R_SG(] 529 699 573 1! 449 16981 431 6.682
PEIS_SG(1] -184 757 059 1/ 808i 832 .189| 3667
POPT_SG(1| -602 ¢ 1.013 353 } 1 5520 548 . 075 3.988
Constant 1230 ! 7281 28551 1 091 3.422: !

Step® PENR_SG(] 557 | 690| 653 | 1/ 419 1746, 452 6.748
PDPT_SG(1} -503 | 823 296 | 1 5861  BOS: 089 | 3604
Constant 1417 ] 551] 4111 11 043| 30541 |

Step¥ PEN.R_SG(| 580 | 687 713 | 1| 39| 17861 .465| 6859
Constant | 1030| 521| 39%06| 1] 048] 2800

Step ® Constant 1386 | 337 | 16912 | 1{ 0001 4.000] |

a.Vanable(s) entered on step 1: PEN.R_SG, PE.IS_SG, POPT_SG, PGTH_SG. CF_SG, CF_AM_SC

R
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Correlation Matrix

PonstanEN.R_SG(E IS_SG(1DPT_SGUGTH_SG(IF_SG(1F, AM_SG(T_AM_SG(

Step Constant | 1000:  000| 000. 000  000: -606, -592:  .000

1 PENRS( .000. 1000 124 083 006! 000 000 000
PEIS_SG{ .000° 124 1000 389 -113| 000 000 000
POPT_SGI ©000;  ©083] 389 1000 146} 000G  .000:  .000
PGTH_SG 000 ' 006 -113 146! 10001 .00C . 000’ 000
CF_SG(1)| -606; ©000f ©ODO: 000§ OOO; 1000° 00O, 00O
CF_AM_S{ -s92!  000; 000° 000! 000! 000’ 1000!  -668
CT_AM_S{ o000, 00| ©00. 000 ©00) 000'  -€68F 1000

Step Constant | 1.000 . 000| .000° 000! 000 -748° | -663

2 PENR.SQ 000! 1.000) 124, 083  006] .000: ! 000
PEIS SG{ .000; .124] 1000: 389! -113. .000 i 000
POPT_SG| 000  083| 389 1000,  .146] 000, . 000
PGTH_SG 000 006! -113- 1461 10001 006 . 000
CF_SG(1) -748' 000! 000° 000 000! 1.000° P 000
CT_AM_S{ -€63: 000! 000: ©000; 000 0O0O: ! 1.000

Step Constant | 1.000% 000 000! 000, 000 : © -1,000

3 PENR.Sq 000] 1.000 1581  098j 036 ! 000
PEIS_SG{ 000{ 158 1000: 387} -145 j P000
PDPT_SG| .000 ; 098 387 1.000; 130 00D
PGTH SE 000! 0361 -145° 130! 1.000! a8 000
CT_AM_S{-1000/ 000 ©000: 000! 000 P 1000

Step Constant | 1000 -570| -465! -467( -523] 5 |

4 PENR.S{ -570| 1.000 149! o8] 027 ' *,-
PEIS_SG| -.455 149 10001 383| -179| i i
PDPT_SG| -467 108 | 383 1.000! 113 | { ;
PGTH_SQ -523i 027] -179; 13|  1.000] ! !

Step Constant | 1.000 I -655 ] 6541 -485 ' { 1'

5 PENRS] -es5! 1000( 161 114! , I 1’
PEIS_SGi -6541  .161| 1.000: 413} ! |
POPT_SG| -485(  .114 413% 1,000 | ;

Step Constant § 1.000 I -737 boL313d

6 PENR.S] -737| 1.000 L 086 | E
POPT_SG| -313| .06 | 1.000 ] | |

Step Constant | 1.000 ! -.759 ' i j l I.

7 PENR.S] -7501  1.000 f | 1 [ 5
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Variables not in the Equation

Score df Sig.

Step 2 Variables CF_AM_SG(1) 000 1 1.000
Overall Statistics 000 1 1.000

Step 3 Variables CF_SG(1) 597 1 440
CF_AM SG(1) 000 1 1.000

Qverall Statistics 597 2 742

Step #£ Variables CF_8G(1) 735 1 391
CF_AM_S5G(t) 446 1 504

CT_AM_SG{1) B49 1 357

Overall Statistics 1.366 3 714

Step ¥ Vanables PGTH_SG{1) 066 L] 798
CF_SG(1) 740 1 380

CF_AM_SG(1) 463 1 496

CT_AM_SG{1) 859 1 354

Overall Statistics 1.407 4 843

Step & Variables PE.IS_SG(1) 059 1 .BO8
PGTH_SG(1) 044 1 B34

CF_5G(1) . 747 1 387

CF_AM_SG(1) .388 1 528

CT_AM_SG(1) 849 1 357

Overall Statistics 1.473 5 916

Step 7 Variables PE.IS SG(1) .00 1 981
POPT_SG(1) 301 1 583

PGTH_SG(1) .093 1 760

CF_SG(1) 798 1 372

CF_AM_SG(1) 424 1 515

CT_AM_SG(1) 800 1 343

Overall Statistics 1.719 é 944

Step 8 Variables PEN.R_SG(1) 724 il 395
PEIS_SG1) 018 3 892

PDPT_SG(1) 368 1 544

PGTH_SG(1) 083 1 774

CF_SG(1) 793 1 373

CF_AM_SG(1) 519 1 A7

CT_AM_SG(1) 1.078 1 299

Qverall Statistics 2312 7 941

&. Variabie(s) removed on step 2: CF_AM_SG.
b. Variable(s) removed on step 3: CF_SG.

C. Varigbie(s) removed on step 4. CT_AM_GG.
d. Variable(s) removed on step 5: PGTH_SG.
8. Variable(s) removed on step 6: PE.IS_SG.

f. variable(s) removed on step 7: PDPT_SG.

9. Variable(s) removed on step 8: PEN.R_SG.
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L.ampiran : 17
Print OQut Hasil Uji Kegresi Logistik

Pengaruh Variabel Faktor Risiko dengan Kejadian diare
Berdasarkan Keluarga yang Menggunakan Sumber PMA

Case Processing Summary

Unweighted Cases” N ! Percent
Selected Cases3P<  Included in Analysis 57 | 98.3
Missing Cases 1 f 1.7
Total 568 M100.0
Unselected Cases 0 | 0
Total 58 ! 100.0

4. The category variable coliform PMA is constant for ali
selected cases. Since a constant was reguested in the
maodel, it will be removed from the analysis.

b. The category variable coli tinja PMA is constant for all
selecled cases. Since a constant was reguested in the
model, it will be removed from the analysis.

€. The category varabie coliform air minum PMA is constant for
ali selected cases. Since a constant was requested in the
maodel, it will be removed from the analysis.

d. if waight is in effect, see classification table for the total
number of cases.

Dependent Variable Encoding

Original Value | Internal Value
Diare {+) 0
Diare {-) 1
Categorical Variables Codings
i Paramete
Frequency 1 {1)
coli tinja air minum PMA MS 13 .000
TMS 44 1.000
Pendidikan istrr di PMA Pendidikan rendah 27 000
Pendidikan tinggi 30 1.Q00
Tingkat pendapatan mampu 53 000
Keluarga di PMA tidak mampu 4 1.000
tngkat pengetahuan istri  baik 13 000
responden di PMA kurang baik 44 1.000
Pendidikan resp. di PMA  Pendidikan rendah 21 000
Pendidikan tinggl 36 1' 1.000

Block 0: Beginning Block

(AL
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Classification Tablé®

Predicted
[
i
Kejadian diare di PMA_| percentage
Observed Diare {(+) | Diare {- JL Correct
Step 0  Kejadian diare di Diare (+) ) g | 0
PMA Diare {-) 0 48 | 100.0
Qveralt Percentage i 84.2
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is .500
Variables in the Equation
| |
B SE. 1 Waid df | Sig. Exp(B)
Step 0 Constant 1.674 383 [ 21.238 | . 000 5333
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step  Vaniables PEN.R_PM(1) 1.608 i} 205
0 PEIS_PM({1) 1597 1 206
PDPT_PMA(T) 807 j .369
PGTH_PMA(1) 002 1 964
CT_AM _PM(1) 830 1 362
Overall Statistics 4278 5 510

Block 1: Method = Backward Stepwise (Wald)

7
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Omnibus Tests of Mode! Coefficients

Chi-square l df ! Sig
Step 1 Siep 5355 ¢ S 397
Block 5155 | 5 i 397
Model 5155 | 5 i 397
Step 2 Step -1.694 ! 1] 193
Block 3461 | 4" 484
Modei 3.461 | 4 | 484
Step ¥ Step -179 | )1 672
Block 3.282 | b 350
Model! 3.282 3 350
Step £ Step -519 1@ 471
Block 2763 2 251
Model 2763 2 251
Step P Step -1.150 o .284
Block 1613 T 204
Maodel 1613 | - 204
Step & Step AeR| 1. 5 20

2. A negative Chi-squares value ingd:cates that the
Chi-squares vaiue has decreased from the
previous step.

Model Summary

Pengaruh Macam Sumber Air Bersih ...

-2 Log Cox & Sneil | Nagelkerke
Step { likelihood R Square R Sguare
1 44.567 .088 149
2 46.261 059 101
3 46.441 056 096
4 46,959 047 081
5 48.109 .028 048
6 49723 .000 | 000
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Classification Tabilé

Predicted
Kejadian diare di PMA | parcentage
Observed Diare {+} Diare {-} Correct
Step 1t Kejadian diare di Diare (+]) o 9 0
PMA, Diare {-} G 48 100.0
Qverail Percentage 842
Step 2 Kejadian diare di Diare (+) 0 ] 0
PMA Diare {-) 0 48 100.0
Overall Percentage 84.2
Step 3 Kejadian diare di Diare (+} 0 9 0
PMA Diare {-) 0 48 1000
Overall Percentage 842
"Stepd  Kejadian diare di | Diare (+) 0 g | 0
PMA Diare (-} 0 48 100.0
Overati Percentage 842
Step 5 Kejadian diare di Diare {+) 0 Q 0
PMA Diare (-} 0 48 | 100.0
Overall Percentage 1 B4.2
Step & Kejadian diare di Diare {+) 0 g ', 0
PMA Diare {-) 0 48 | 100.0
Overall Percentage ; 842

& The cut value is 500

104
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Variables in the Equation

. | | | 15.0% C.Hor EXP(E]
B SE . Wald | o | Sig | Exp(B) | Lower | Upper
Step® PEN.R_PM( 8081 813 , 986 1 ‘; 321 { 2243 | 455 [ 11.044
PEIS_PM(1} 734 | 850 746 1] 388 2083! 394 11.020
PDPT_PMA{ 19.830 3156.757 | 000 | 1] 999 [4.1E+08 | 000 | _
PGTH_PMA{ -413 . 038 194 1| es9l st 05| 4156
CT_AM_PM{ -1070! 1168 841 1] asel 343{ 035] 3380
‘ Constant 2001 1.435] 1945 11 163] 7.400! |
Step? PENR_PM{1 5841 795. 540 11 463 1794 377 ’ 8.528
PE.IS_ PM(1] 865! 822! +t.108: 11 203| 23751 474| 11.894
PGTH_PMA{ -381: 918 , A72 1 ! 678 i 683 113 | 4129
CT_AM_PM{ -1045 ! 1163 808 . 1 2 389" 352 | 036 ] 3435
Constant | 2119, 1437, 2177 1] 40 8327 |
Step8 PENR_PM({ 570 792: 519 11 4711 17681 375 8.345
PEIS_PM(1] 831 813 1045 1, 307 2207 486 11.307
CT_AM PM{ .g52 | 1141 69 1] 404 386 041 3612
Constant 17711 11641 2315 1, 28| 5874
Step® PEIS_PM(1] 10121 778 1712 1{ o1l 2751 604 | 12530
CT_AM_PM{§ -1088 ! 11261 934 : 1 i 334 3 337 4 037 | 3.058
Constant 2121, 10681 3.941, 1{ 047, 8340
Step® PEIS_PM(1] 944 7651 1526 11 217{ 2571 675 | 11.509
Constant | 1253 | 463 7.324 t| 007, 3500
Step® Constant 1674 | 363 | 21.238 1) 000! 5333]

a.Vanable(s) entered on step 1. PEN.R_PM, PE.IS_PM, PDPT_PMA, PGTH_PMA, CT_AM_PM.
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Correlation Mafrix

PGTH_P

Constant PEN.R_PM{1)PES_PM(1)PDPT PMA(1Y MA(1) [T _AM PM({1
Step Constant 1.000 -.258 055 000 | -597 -.801
1 PEN.R_PM(1] -258 1.000 ; -337 | 000 | -043 01
PE IS_PM{1} 055 -337 1.000 000 |  -148 - 152
PDPT_PMA(t 000 000 | 000 1000 [ 000 ’ 000
PGTH_PMA(]  -597 -043 1 148 coo | 1000 192
CT_AM_PM(]  -.801 101 ] - 152 | o000} 192 1.000
Step Constant 1.000 -.284 | 017 i -588 -.805
2 PEN.R_PM(1] -284 1.000 | -.300 b 045 144
PEIS_PM(1)] 017 -300{  1.000 | -102 - 141
PGTH_PMA{] .588 -.045 i 102 | 1.000 182
CT_AM PM(l -805 144 -141 o o2 1.000
Step Constant 1.000 -.386 | 065 | | -878
3 PENR_PM(Il 386 1000 |  -208 | | 156
PEIS_PM(1)] -065 -208 | 1.000 | ; -113
CT_AM PM(] -878 156 - 113 | ( 1.000
Step Constant 1.000 ‘ -191 i f -.898
4 PE.IS_PM(1) - 191 i 1.000 ! -.084
CT_AM_PM(] -898 -.084 ‘ 1.000

Step  Constant 1.000 - 605 {

5 PEIS_PM(1)|  -605 {1000 ]

[ 11
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Variables not in the Equation

Score of | Sig.

Step 2 Vanables PDPT_PMA(1) 1.041 1 308
Overail Statistics 1.041 1 308

Step ¥ Variables PDPT_PMA{1} 1.021 1 312
PGTH_PMA(1) 473 1 877

Qverall Statistics 1 204 5 548

Step & Variables PEN.R_PM(1) 525 1 AGY
PDPT_PMA(1) T 1 403

PGTH_PMA(1} 154 1 695

Overall Statistics 1.903 3 503

Step F Variables PEN.R_PM{1) .858 1 354
POPT_PMA(1) 866 1 414

PGTH_PMA(1) 018 1 893

CT_AM_PM(1) 1.005 1 316

Overall Siatistics 2812 4 590

Step & Variables PEN.R_PM(1) 1.608 1 205
PE.IS_PM(1) 1.597 1 .206

PDPT_PMA(1) 807 1 369

PGTH_PMA(1) 002 1 964

CY_AM_PM(1) 830 1 362

Overall Statistics 4.276 5 510

2. Variable(s) removed on step 2: PDPT_PMA,
b. Variable(s) removed on step 3: PGTH_PMA.

€. Variable(s) removed on step 4. PEN.R_PM.

d. Variable(s) removed on step 5. CT_AM_PM.

€. Varialie(s) removed on step 6: PE.IS_PM.
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Lampiran : 18
Print Qut Hasil Uji Regresi Logistik

Pengaruh Variabel Faktor Risiko dengan Kejadian diare
Berdasarkan Kelnarga vang Menggunakan Sumber Sumur Bor

Case Processing Summary

Unweighted Cases’ N f Percent
Selected Cases?® Included in Analysis 77 96.3
Missing Cases 3 ﬁ 38
Total g0 ! 1000
Unselected Cases 0 J, 0
Total 80| 1000

a. The category variable coliform Sumur bor is constant for all
selectied cases. Since a constant was requested in the

model. it wili be removed from the analysis.

b. If weight is in effect, see classification table for the total
number of cases,

Bependent Variable Encoding

Criginal Value | Internal Value
Diare (+} 0
Diare (-} 1
Categorical Variables Codings
Paramete
Freguency (1)
coli tinja air minum MS 60 000
Sumur bor T™MS 17 1.000
Pendidikan istri di Pendidikan rendah 35 | .000
sumur bor Pendidikan tinggi 21 1000
Tingkat pendapatan mampu 76 | 000
Keluarga di sumur bor tidak mampu 11 1.000
i
tngkat pengetahuanisti baik 26 \ .000
responden di sumur bor  kyrang baik 51 [ 1.000
coil tinja Sumur bor MS 51 000
T™MS 26 1.000
coliform air minum MS 2 000
Sumur bor T™S 75 J 1.000
Pendidikan resp. di Pendidikan rendah 29 j .000
sumur bor Pendidikan tinggi 48 l; 1.000

Block 0: Beginning Block

11z
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Classification Tablé'®

Predicted
t
Kejadian diare di I
Surmur bor ! Percentage
Observed Diare (+) | Diare (-} | Correct
Step 0 Kejadian diare di Diare (+) 0] 2 , 0
Sumur bor Diare (-} 0 75 | 100.0
Overal! Percentage 4L 97 4
a. Constant is included in the model,
b. The cut value is 500
Variables in the Equation
f
!
B SE Wald df | Sig. Exp(B)
Step 0 Constant 3624 F16 25.589 1 1 DOG 37.500
Variables not in the Equation
Score df Sig.
Step Variables PEN.R_SB(1) 133 1 715
e PE.IS_SB(1) 1.711 1 a1
PDPT_SB(1 027 1 869
PGTH_SB(1) 242 1 623
CT_SB(1) 242 1 .B23
CF_AM_SB(1) 055 i 815
CT_AM_SB(1) 931 1 335
Overall Stalistics 4788 7 686
Block 1: Method = Backward Stepwise (Wald)
14
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QOmnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square r df s
Step 1 Step 5712 ]r 7 574
Block 5712 | 7 574
Model 5712 | 70 574
Step2 Step 000 | 1. 1000
Block 5712 6 456
Modei 5712 6 i 456
[ Step® Step | -179 ] 11 672
Block 5533 1 Ei i 354
Model 5533 5P 354
Step 4 Step 3503 | ™ 061 |
Block 2030 | a 730
Model 2030 | 4 730
Step & Step - 522 | I 470
Biock 1.508 | En 680
Mode} 1.508 | 3 680
Step & Step - 521 ‘ 1o 471
Biock 988 | g 810
Model 988 | 21 810
Step 7 Step -216 | r 542
Block 772 - 380
Modse! 772 1 380
Step & Step Bl © 1 iggso0 |

2. A negative Chi-squares value indicates that the
Chi-squares value has decreased from the
previous step.

Model Summary

-2 Log —[ Cox & Snelt | Nagelkerke
Step likelinood R Square R Sguare
1 12.838 | 072 334
2 12838 j 072 334
3 13.017 089 g 1
4 16.520 026 o
5 17.042 019 091
8 17.562 013 060
7 17.778 010 047
8 18.550 000 000
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Classification Tablé

Predicted
Kejadian diare di i

Sumur bor Percentage

Observed Diare {+) Diare {-} Comrect
Step 1 Kejadian diare di Chare (+) 0 2 0
Sumur bor Diare (-} 0 75 100.0
Overalt Percentage i 87.4
Step 2 Kejadian diare di Diare (+} 0 o2 | 0
Sumur txor Diare (-) 0 75 100.0
Overall Percentage 974
Step 3 Kejadian diare di Diare (+) G 2 0
Sumur bor Diare {(-) 0 75 1000
Qveralt Percentage i 97.4
Step4 Kejadian diare di Diare (+) 0 25 0
Sumur bor Diare {-) 0 75 | 100.0
Overali Perceniage 97 4
Step &  Kejadian diare di Diare (+} 0 2 0
Sumur bor Diare (-) o 75 100.0
. Overall Percentage i 87 4
Step6 Kejadian diaredi  Diare (+) 0 2! 0
Sumur bor Diare (-) 0 75 100.0
Overall Percentage 97 4
Step7 Kejadian diare di Diare (+) 3] 2 0
Sumur bat Diare (-) 0 75 1000
Overall Percentage 974
Step 8 Kejadian diare di Diare (+) 0 2 i1}
Sumur bor Diare (-) 0 75 1000
Overall Percentage 97 4

2. The cut value is 500
tle
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Variables in the Equation

I

| ,u i | ¥5.0% C.l for EXP(B
8 SE. | Wald | df | Sig. ! Exp{B) i Lower 1 Upper

Stepd PEN.R_SB({ 2679 . 2286 : 1.374 11 241 [ 14577+ 165 sts 690
PE.IS_SB(1] -19.015 5160.059 |  .000 1] 988 o000 000 [
PDPT_SB(1] 747 2662282 |  .000 11 1000 2110 000 ;
PGTH_SB(1 1851 2131, 754 1| .385?§ 6.365 098 ’414738
CT_SB(1) { -20351{ 1731} 1381 10 2400 131 004 | 3892
CF_AM_SB({ -18.044 5767.393 { 00D 1 ] 999 000 ° 000 | _
CT_AM_SB{ -1483 | 1712, 760 | (B 353 225 008 6446
Constant 38.683 5493.487 | 000 ! 11 999 6.36+16

Step? PENR_SB(] 2679 | 2286 1374/ 11 241 14577 . 165 |285690
PE.IS_SB(1] -19.040 5090.240 | 000 | 1] 98| 000  .000 .
PGTH_SB(1| 1.851| 2131 754 | 1] 385 6365 098 |414.738
CT_SB(1) | 2035 1731 1381} 1} .240| 131. 004 | 3.892
CF_AM_SB{ -18.042 5747.975 1 000 11 .999: 000 000 .
CT_AM_SB{ -1.493 | 1712| 760 1 383 225  O0B| 6.446
Constant 38.708 5458443 | 000 1 999 ‘56.5E+1e

Step3 PENR_SB(| 2742 | 2339: 1.374 1 24t | 15516 .  .158 |520.634
PE.IS_SB(1] -19.035 5131.030 | 000 1! 998! .000. .000 _
PGTH_SB(1} 17011 2173 i 679 1 [ 410 l 5893 . 085 424 220
CT_SB(1) { -1971 | 1763 1250 11 2841 133 004 4414
CT_AM_SB{ -1586 | 1727 843 1] 359 205, 007 | 6.049
Constant | 20.724 5131031 | 000 11 997 [1.0E+09 .

Step® PEN.R_SB(] 1384 | 1830 572 11 449 3993 .19t |144.220
PGTH_SB{(Y{ 1518 | 1.817 699 1 l 403 | 4565 130 [160.635
CT_SB(1) | -1.106 | 1513 534 1 f 465 331 ; 017 | 6.425
CT_AM_SB{ -1679| 1562! 1155 il 2821 186 009 3.986
Constant 3039 | 19121 2525 1 [ 112 1 20876 |

Step® PENR_SB(] 1299 1835 501 1 4791 3665 100 |133.762
PGTH_SB{1| 1374 | 1824| 567 1 451 J 3950 1 111 | 141.024
CT_AM_SB{ -1435, 1488 930 1) 3351 238. 0131 4400
Constant 2617 | 1799 | 2115 11 146 13690

Step® PGTH_SB(1| 677 | 1.445 220 1 633 | 1968 . 116 | 33.410
CT_AM_SB -1296| 1445| 804 1 3701 274 016] 4649
Constant 3678 | 1250 8660 1] 003] 39576

Step¥ CT_AM_SB{ -1305 | 1442 819 1 36851 27111 o016 4579
Constant 4078 | 1.008| 16349 1 000 | 59.000

Step® Constant 3624 716 | 25588 1] .000 | 37500 :

2.Vanabie(s) entered on step 1: PEN.R_SB, PE.IS_SB, PDPT_SB, PGTH_SB, CT_SB, CF_AM_SB,
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Correlation Matrix

FonstantEN.R_SB(IEIS_SB(PDPT_SB(1GTH_SB(1ZT_SB(I'F AM SB({T_AM_SB(1

Step Constant | 1.000 H0O |  -233%  -035° 000 000 -973° 000
1 PENR_SH .000° 1.000! 000 0001 697 -399 o001 377
PEIS_SB(| -233 000! 1000 151 000 .000: .000 000
PDPT_SB{ -035{  00G| 151 1000} 000 000° 000! 00O
PGTH_SB{ .000 : 697{ 000° 000 1000 -285° 000  -238
CT_SB(1){ .000; -399! 000: 000| -285: 1000. 000  .378
CF_AM S{ -973 ! .000 o00i 0000 000! 000! 1000 000
CT_AM S§ o00; -377] ©000F .000; -238. 378! 000 1.000
Step Constant | 10001 0001 -230° i 0000 000 -973° 000
2 PENR_SH 000, 1.000 000 697, -399° 000!  -377
PEIS_SB(j -230° 000i 10001 = 2008 D00 000 : 000
PGTH_SB{ .000° 697 000 | . 1000 . -285. 000 .  -238
CT_SB(1){ .000;  -399 000 i -285° 1006'  000:  .378
CF_AM S| -973 000 000 { 000! 000° 1000 000
CT_AM_S§ 000  -377 000 DR, 3781 000! 1.000
Step Constant | 10001 000! -1000! ' 000 000 . 000
3 PENR_SH 000,  1.000 000 : L T4 -419 . -379
PE.IS_SB() -1.000 | 000 1.000 I 000] 000 i .003
PGTH SB{ 000, 714 000 : | 1000 -274; Tl -267
CT_SB(){ 000! -419 000 | 274 1000 419
CT_AM_S{ 000: -378 000 ; | -267 419 # e
Step Constant | 1000 |  -626 -624 | -387 | - 261
4 PENR.SE -626; 1000 568 | -081 -.264
PGTH_SB -,624! 588 i 1.000 | -128° 25
CT_SB(1)] -387 |  -081 | ~128 ] 1.000° 252
CT_AM_SE -26t{ -264 ; -225| 252 | 1,000
Step Constant | 5000 |  -734 746 -.200
5  PENR_SB -734| 1.000 .f 604 ! 214
PGTH_SB| -746' 604 | 1.000 | f- L Les
CT_AM_S§ -2007 -214 . -185 | 1.000
Step Constant | 1.000 ! {590 ! 5 - 568
6  PGTH_SB( -590: a' : ! 1.000 | : .007
CT_AM St -568 | : j 007! : 1.000
Step Constant | 1.000 ! 5 : . 5: -699
7 cramsl -ess! f l ': | 1000

Tesis
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Variables not in the Equation

Score | af | Sig.

Step 2  Variables POPT_SB{1) 000 | 1 1.000
Overall Statistics 000 | 1] 1.000

Step ¥ Vanables PDPT_SB(1) 000 | 1 1.000
CF_AM_SE(1) 101 . [ 751

Overall Statistics il i 5 'f 951

Step £ Variables PEIS_SB{1) 2669 ! 1 I! 102
PDPT_SB(1) 034 | 1| 854

CF_AM_SB(1} 097 | 14 755

Overall Statistics 2773 3 42

Step & Varables PEIS_SB(1) 2.000 | | 157
PDPT SB(1) 018 | i) 890

CT_SB(1} 578 | i 447

CF_AM_SB(1) 115 ]' 1 735

Overall Statistics 3.168 | 4 ‘ 530

Step & Variables PEN.R_SB(1) ,52911 | 457
PEI1S_SB(1) 180y T 250

POPT_SB(1) 013 ’ 1 } 909

CT_SB(1) 489 | 1 485

CF_AM_SB(1) 055 | 14 815

Overall Statistics 3992 | 5 | 551

Step7 Varables PEN R_SB(1} 155 | 1 } 693
PEIS_SB(1) 1.429 1 232

PDPT_SB(1} 017 1 ‘ 896

PGTH_SB(1) 227 1 534

CT_SB(1) 398 1 528

CF_AM_SB(1) 035 1 851

Chverali Statistics 4.291 6 637

Step & Variables PEN.R_SB(1) 133 f 715
PE.IS_SB(1) 1.711 1 199

PDPT_SB(1) 027 1 869

PGTH_SB(1) 242 1 623

CT_SB(1) 242 ] 1 623

CF_AM_SB(1) 085 | 1 815

CT_AM_SB(1) 931 1 335

Overall Statistics 4788 7 6886

& Variable{s) removed on step 2: PDPT_SB.
b Vanable(s) removed on step 3: CF_AM_SB.
C. Varable(s) removed on step 4: PEIS_SB.
d. Variable(s) removed on step 5: CT_S8,

€ Variable(s) removed on step 6 PEN.R_SB
£ variable(s) removed on step 7. PGTH_SB.
& Variable(s) removed on step 8. CT_AM_SB.

L]
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Print Out Hasil Lji Regresi Logistik
Peagaruh Variabel Faktor Risiko dengan Kejadian diare
Berdasarkan Keluarga di Daerah Studi

Case Processing Summary

Unweighted Cases” N | Percent
Selected Cases? inciuded in Analysis iz | 99.1
Missing Cases 1 9
Total 113 | 100.0
Unselected Cases 0 ]I .0
Total 1131 1000

2. The category vanable Kualitas coli tinja sumber di studi is
constant for all selected cases. Since a constant was
reguested in the model, it will be removed from the analysis.

b. if weight is in effect. ses classification table for the total

number of cases.

Dependent Variable Encoding

Originat Value

intemal Value

Diare (+)
Diare {-)

o
1

Categorical Variables Codings

Paramete
Freguency (1)

Kualitas coli tinja air MS 17 000
roinum studi TMS 95 ;i 1.000
Pendidikan istri di Pendidikan rendah 58 ' .000
daerah studi Pendidikan tinggi 54 | 1.000
Tingkat pendapatan mampu 101 ! .0GO
Kefuarga di daerah studi  tidak mampu 11 1.000
tngkat pengetahuan istri  baik 31 | 000
responden daerah studi  kurang baik 81 E 1,000
Kuslitas coliform sumber M8 3 ] .000
di studi TM™MS 109 1.000
Kualitas cofiform air MS & ] 000G
minum di studi TMS 109 | 1.000
Pendidikan responden di Pendidikan rendah 40 | .00
daerah studi Pendidikan tingg 7 1.000

Block 0: Beginning Block

121}
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Classification Tablé-?

L Predicted = _ |
Ke;ad;an diare di 1
__ daerahstudt | Percentage
Ohserved Diare {+} Diarg {-) } Correct
Step 0 Kejadian diare di Diare (+) 0 20 1 0
daeraf studi Diare (-) 0 g2 | 100.0
Overali Percentage l } 821
4. Constant is inciuded in the model.
B. The cut vaiue is 500
Variables in the Egquation
|
B SRER S e df Sig. Exp(B)
Step 0 Constant 1.526 247 38_260_]_ g 00D 4 600
Variables not in the Equation
Score | df { Sig.
Step  Vanables PEN.R_ST(1) 2164 ‘ i~ 141
0 PEJS_ST(1) 658 | 1o 417
PDPT_ST(1) 001 ¢ | 976
PGTH_ST(1) 066 J 1 [' 798
CFE _SB ST{H) B70 | e 413
CE_AM_ST(1) 670 | 1 413
CT_AM_ST(1) 1959 | Y 162
Overait Statistics 4889 | 7] 1 673

Block 1: Method = Backward Stepwise (Wald)

Fl
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Omnibus Tests of Modet Coefficients

Chi-square df Sig.
Step1  otep 6.171 7 520
Block 6.171 7 520
Model 6.171 | 7 520
Step2 Step -481 | i 488
Block 5689 ; 6! 458
Modef 5.689 6 : 459
Step¥ Step -1.078 =) 299
Block 4812 5 . 465
Mode! 4612 | S 465
Step 4 Step -007 | i 934
Block 4.605 | 4 : 330
Model 4605 4 330
Step % Step -110 1 741
Block 4.495 | 3 213
Model 4.495 3 213
Step & Step -.543 " 461
Block 3953 2 i 139
Model 3.953 2 | 139
Step 7@ Step -1.858 7o A73
Block 2.095 | 11 148
Model 2.095 1} 148
Step & Step -2.095 | 1] 148

a. A negative Chi-sguares value indicates that the
Chi-sguares value has decreased from the
previous step.

Model Summary

-21og Cox & Snell | Nagelkerke
Step iikelihood R Square R Sguare
1 98.935 054 .083
2 99.416 .050 .081
3 100.493 040 .068
4 100.560 040 .066
5 100.610 039 085
6 101.152 035 057
7 103.010 019 .030
8 105.105 .000 000

Pengaruh Macam Sumber Air Bersih ...
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Classification Tablé

Predicted _

Kejadian diare

daerah studs Percentage
Observed Diare {+) Diare (-} Correct
Step1 Kejadian diare di Diare {+} 0 20 ; 0
daerah studi Diare (-} 0 92 ! 100.0
Overall Percentage : 821
Step 2 Kejadian diare di Diare (+) G 20 | 0 |
daerah studi Diare () 0 92 100.0
Overall Percentage ! 82.1
Step3 Kejadian diare di  Diare (+) 0 20 0
daerah stud Diare (-} 0 g7 | 100.0
Overall Percentage !‘ 821
Step4 Kejadian diare di  Diare (+} e e - Tl 0
daerah studi Diare (-3 0| 92 ! 100.0
Overall Percentage S Jl - ! 82.1
Step S Kejadian diare di Diare (+} 0 i 20 ¢ 0
daerah studi Diare (-) 0| 92 | 100.0
Overall Percentage , I 82.1
| Step6 Kejadian diare i Diare (+) 0 | 20 | aFf
caerah studi Diare (-} o 92 100.0
Overall Percentage ’ a 821
Step7 Kejadiandiaredi  Diare (+) . 0]
daerah studi Diare (-) o a2 Ei 100.0
Cverall Percentage : 821
| Step 8  Kejadian diare di  Diare (+) 0 DT — 0
daerah studi Diare (-} 0 g2 i 1000
Overalt Percentage i 82.1

4d. The cut value is 500
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Variables in the Equation

. SF

; Exp(B)

95.0% C.Lfor EXP(B)

B . I wWald df : Sig. i Lower Upper

Stepd PENR _ST(1 642 , 516 | 1550 1. 213t 1900 692 | 5220
PEIS_ST(1) 394 ° 5231 588 | 11 451 1483  532| 4134
PDPT_ST(1] 314! 854 135 1 714 1368 256 7301
PGTH_ST(1] -035 . s64:. ooa ! 19 950 985 . 3201 2915
CF_SB_ST({ -19616 815998 | 000 | 1] 998 000 000
CF_AM_ST{] -18823 0762074 | 000 1 999° 000 000 _
CT_AM_ST({ -1006 : 1096| 852 1. 356: 386, 043| 3095
Constant | 40.253 2228584 | 000 1" 999 '30E+17 !

Step? PENR_ST(f 623 . 5141 1471 : 1 225, 1885 681! 5105
PEIS_ST(1)] 397! 523 5771 1° 448 1 1485 ° 534! 4149
PDPT_ST(1] 306 0 855 . 128 | il | 700 W 28 254 | 7.256
PGTH_ST(1{ .027 1 5651 @02 1 952 974 322, 2945
CF_SB_ST(] -19.573 P690.714 . 000 [ ose o 600G 000 | _
CT_AM_STY{| -1.256 @ 1.080: 1352 4. 245: 285 034 2366
Constant | 21640 2690.714 000 | 1. 999 ‘25E+08 |

Step8 PENR_ST(1 617 i 511 1457 | 1: 227 1.854 680 | 5051
PEIS_ST(1)] 4051 523 ° 802 ; 1° 438 1500: 536, 4.177
PDPT_ST(1] 270; 855 : 100 | 1 NS 2 R 245 . 7.005
PGTH_ST(1| -047 ' 564 | 007 , 1° 934  g54' 3161 2882
CT_AM_ST(| -1299 | 1080 1446 | 1: 00 0331 2266
Constant 2156 § 1212 3.165 1 075 8634 l

Stepd PENR_ST(1 617 - 511! 1.457 ) 1 ZRTMEIET eSS 049
PEIS_ST(1)| 399 . 516 | .59 | 1° 440 1490 ¢ 542 | 4.099
POPT_ST(1] 276 ' 852 105 | 11 746 ] 1318 248 J 6.999
CT_AM_ST(l -1289 | 1074 | 1442 | 1{ .230| 276, 034 2259
Constant 2116 | 1113 | 3814 | 11 057 8299

Step® PEN.R ST(] 597 | 508 | 1385 | 1) 2391 1817 672| 4916
PEIS_ST(1)| 3741 511 536 | 1. 464 ° 1454 5341 30957
CT_AM_ST(| -1271 5 1072 ! 1.407 1. SR oo, oas | 2202
Constant Zeleo 177 g e 750 1: 053 8585 |

Step® PENR_ST(] 627 5051 1.540 1. 2 G 695 | 5.039
CT_AM_ST{} -1252 | 1.070; 1.369 ! qu! “SRDEDT sl 035 | 2328
Constant 2284 1097 | 4334 g 057, OMR16 |

Stepd PENR ST({ 726 | 499 | 2112 1] 146 2067 776! 5501
Constant 1099 ; .365| 9052 ) 11 003: 3000/ |

Step® Constant 1526 | 247 | 38260 | 11 000 4600 |

4. Vanabie(s) entered on step 1: PEN.R_S5T, PEIS_ST, PDPT_S7, PGTH_ST, CF_SB_ST, CF_AM_S7
24
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Cormrelation Matrix

PonstafEN.R_ST(1E.IS_ST(fDPT_ST(1GTH_ST(1F_SB_ST(F_AM_ST({T_AM_ST(]
Step Constant | 1.000 | 000 0007 0001 000F 7087 -706 .000
T PENR.ST 000 1000| -086:@ 114] -026( 000!  .000 108
PEIS_ST| o000 -066| too0 121! -133] 000! 000! o048
FOPT_ST¢ 0001 114 4210 1000f 082  000: 000  -031
PGTH ST| 000! -026| -133' o82 1000 000, 000 084
CF_SB_S} -708{ .000j ©00G{ 000 .000; 1000| .000| 000
cFAM S| 7080 000! o000l o000l 000! ool 1000 000
CT_AM_S| 000!  .108| -048. -031] .084| 000, 00D, 1000
Step Constant | 1000 000| 000 000 000! -1000; . .000
2 PENR.ST 000, 1000] -077. 112} -024 000 | ;077
PEIS_ST(, .000i -077) 1.000: 4231 134, .000] . -044
PDPT_STE 4000 iy W24 " 1oasmedoon '’ o 0551 i 005 . -.040
PGTH_ST{ 000, -0241 -134., 085: 1000 000 | i 099
CF_SB.S1-1.000°  000( 000 000! 000! 1.000: 000
CTAM_S] 000  077| -044. -040) 099! 000, | 1.000
Step Constant | 1000, -206] -079° -1120 -305 i . -881
348 RENGRNEI 2081 1000 g 0S4 15 ~004 | : i 088
PEIS_ST( -O7¢' -054] 1000' 125| -153| W 058
POPT_ST¢ -112: 115 125 1000% 081! : L -041
PGTH ST -3%5.  -004| -153 081! 1000/ " g 05
CT_AM_S| -881 088| -058 -041| 108/ : 1.000
Step Constant | 1.000 '  -324| -155. -087 | : o 81T
4 PENR_SH -3247 1000| -055 1151 ; ’,_ 089
PEIS_ST( -156  -055] 1000 .139] | .11
PDPT_ST{ -.087 : it 139 1.000 | ; | -050
CT_AM_S| -917!  089| -041] -050| _'é | 1.000
Step Constant | 1.000 -320| -150 1 'g W Eao7
5 PENR.ST -320! 1000 -070: | | 099
PEIS_ST( -150: -070; 1.000° . P .02
CT_AM S| -927: 099 -029. ; : g 1000
Step Constant 1.000 : - 337 ] J - 942
6  PENRST -337  1.000 | i ; ; | 099
CT_AM_S| -842. 099 : i ; I 1.000
Step Constant | 1.000;  -731 i j 1
7 PENR.SY -731! 1000 5 ’ 1
125
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Variables not in the Equation

Score ¢ | sig

Siep & Vanabies CF_AM_ST(T) 281 T 556
Overall Statistics 281 1 556

Step F Vanables CF_SB ST(1} 609 ! 1 ] 435
CF_AM_ST(1) 258 | 1 ‘ 511

Overall Staustics 907 |‘ 5 lr 635

Step & Variables PGTH_ST(1) 007 ! 1 i 934
CF_SB_ST(1) 611 | 1| 434

CF_AM_ST(1) 257 i 1] 612

Overall Statistcs gt ,' d | 823

Step & Vanables PDPT_ST(1) 106 | g 745
PGTH_ST(1) 012 1} 811

CF_SB_ST(1) 593 | 1 441

CF_AM_ST(1) 250 | il on-

Crverall Statistics 1.029 § 4 | 905

Step & Variables PE.IS_ST(1) 540 { 1 463
POPT_ST(1) 047 | 1] 828

PGTH_ST(1) 000 | 1 | 959

CF_SB_ST(1) 613 | 1] 434

CF_AM ST(1) 282 | 14 B0Y

Overall Statistics 1.568 | 5 ! 505

Step 7 Variables PE.IS_ST{1) 484 | 1 487
PDPT_ST{1) 025 | ' 874

PGTH_ST(1) 040 | o 841

CF_SB_ST(1) 671 | 1 413

CF_AM_ST(1) 671 i 1 413

CT_AM_ST(1) 1.536 i 215

Overall Statistics 2883 , 6 ! 823

Step & Variables PEN.R_ST(1) 2164 | 1] 141
PE IS_ST(1) 658 | - 447

PDPT_ST(1) 001 | 1] 976

PGTH_ST(1) 066 | 1| 798

CF_SB_ST(1) 870 | 1 3

CF_AM_ST(1) 670 | 1 ! 413

CT_AM_ST(1) 1.859 | 1 162

Overall Statistics 4889 | 7 673

a. Variable(s) removed on step 2. CF_AM_ST.
b. variable(s) removed on step 3: CF_SB_ST.

C. Variable{s) removed on slep 4. PGTH_ST
d. Varable(s) removed on step 5 PDPT_ST.
€. Variable(s} removed on step 6 PEIS_ST.
f. Variable(s) removed on step 7: CT_AM_ST.
8. Variable(s) removed on step 8: PEN.R_ST.
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Lampiran : 20

Print OQut Hasil Uji Regresi Logistik

Pengaruh Variabel Faktor Risiko dengan Kejadian diare

Berdasarkan Keluarga di Dacrah Penelitian

Logistic Regression

Case Processing Summary

Unweighted Cases” N Percent
Selected Cases included in Analysis 189 Q7.9
Missing Cases 4 2.1
Total 193 100.0
Unselected Cases Q \ .0
Total 193 | 150.0

a. If weight is in effect. see classification table for the totat

number of cases.

Dependent Variable Encoding

Originat Value

Internal Value

Diare (+)
Diare {-)

0
1

Categorical Variables Codings

Paramete___
Frequehcy {1}

Tngkat pengetahuan istri baik 57 000
responden df daerah ,

penelitian kurang baik 132 1.000
Kualitas coli tinja sumber  MS 77 D00
di dagrah penelittan ™S 112 4 000
Kualitas coliform air S 5 .000
minum di daerah TMS 184 1.000
Kualitas coli tinja air MS 7 000
minum df daerah TMS 112 1.000
Pendidikan responden di  Pendidikan rendah 69 .000
daerah penelitian Pendidikan tinggi 120 1.000
Tingkat pendapatan mampu 177 .000
Keluaf‘ga di daerah tidak mampu 12 1.000
Pendidikan istri Pendidikan rendah 93 000
respop_den di dasrah Pendidikan tinggi 95 1.000
Kualitas coliform sumber MS 8O 000
di daerah penelitian VS 108 | 1.000

Bilock 0: Beginning Block
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Classification Tablé®

- Predicted
Kejadian diare di
daerah elitian Percentage
QObserved Diare (+) Diars (-} Correct
Step & Kejadian diare di daerah Diare {+) 9] 22 .0
penelitian Diare (-} o 167 100.0
Overall Percentage 88.4
a. Constant is included in the model.
b. The cut value is 500
Variables in the Equation
| f
8 SE. | Wad | o Sig. | Exp(B)
Step 0 Constant 2027 | 227 | 79866 | 1 000 1  7.591
Variables not in the Equation
Score df i Sig.
Step  Variables Ka CF_SB(1) 11.267 1 601
0 KU_CT_SB(1) 10.331 1 001
KU_CF_AM(1) 77 | 1] 411
KU_CT_AM(1) 10331 | 11 oo
PENDIDIK{1} 1.955 1 162
PDDK_IST(1) 284 1 594
TKT_PEND{1) 2315 1 575
PENGTAHU(1) 033 1 857
Overalt Statistics 15.974 8 043

Block 1: Method = Backward Stepwise (Waid)
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Omanibus Tests of Muidel Coefricients

Chi-sguare af I Sig.

Step1 Step 18.017 8! 015
Block 19.017 8 015

Mode! 19.017 8 015

Step 2 Step -.260 1 l 610
Block 1B.756 Vol 009

Mode 18.756 7 009

"Step 2 Step -545 - 460
Block 18.211 & 006

Moded 18,211 6 006

Step 4 Step -.065 1 799
Block 18.146 5 .003

Model 18.146 B 003

Step 5 Step -.(083 1 774
Block 18.064 4 .001

Model 18.064 4 .601

Step & Step - 078 1 781
Biock 17.986 & 000

Mode! 17.886 3 000

Step 7@ Step -1.723 1 (189
Biock 165.263 2 000

Model 16.263 2_] ROLE14]

Step &8  Step -2.911 1 .088
Block 13.352 1 500

Model 13.352 1 000

4. A negative Chi-squares value indicates that the
Chi-squares value has decreased from the
previous step.

Model Summary

Pengaruh Macam Sumber Aif Bersih ...

-2 Log Cox & Snell | Nagelkerka

Step ikelihood R Square R Squars

1 116.948 | 096 187
2 117.208 084 184
3 117.754 082 179
4 117.818 082 178
5 117.901 Q91 178
6 117.978 .09 bl 7
7 119.702 082 61
8 122.612 068 133
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“Classificaticn Table

redicted
Kejadian diare di
daerah penelitian Percentage
Observed Diare (+) Diare (-} Correct
Step 1 Kejadian diare Ji daerah  Diare (+) 0 22 0
penelitan Diare (-} 0 167 100.0
Qversll Parcentage 884
Step2 Kejadian diare di daerah  Diare (+) B & 22 | Wy 0
penelitian Diars {-) 0 167 100.0
Overall Percentage ) 68 4
Step 3 Kejadian diare di daerah  Diare (+) 0 22 .0
penelian Dtare {-) ¥ 187 100.0
Overall Percentage 88.4
Step 4 Kejadian diare di daerah  Diare (+) 0 22 0
penelitian Diare {-) 0 167 100.0
Overali Percentage 884
Step 5 Kejadian diare di daerah  Diare (+) ¢ 22 0
peneliian Diare (-) 0 167 100.0
Overali Percentage 88 4
StepB  Kejadian diare di daerah  Diare (+) 0 22 0
penelitian Diare {-) o 167 100.0
Overall Percentage 884
Step 7 Kejadian diare didaerah  Diare {+) 0 22 0
penelitian Diare (-) 0 167 100.0
Overall Percentage 88.4
Step 8  Kejadian diare di daerah  Diare {+) o] 22 0
penelitian Diare (-) 0 167 100.0
Overall Percentage 884
8. The cut valug is 500
130
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\variablas in the Equation

: | ;. | f 35.0% C.| for EXP(B]
B | se | waa . df | Sig. | Exp(B) . Lower | Upper
Step KA _CF_SB(]-19.627 684583 | .000 . 1] 9997 000  00C |
T KU_CT_SB(| 18.091 2684583 | ooo; 1 | 999 [7.2E407 | 000 lf
KU_CF_AM(-18.335 f 479.174 | 000 | ti 899) 000! 000 :
KUCT AM( -1.092 897 1421 ] 1 l 2244 3B 0581 1948
PENDIDIK(1] 645 486 1762 1 1841 1906 735 4.940
PODK IST{L 421 | 480 B 5 1 } 5041 1129, 433 2945
TKT_PEND{} 285 | 849 | 21 | 19 728 1344, 254| 7100}
PENGTAHU[ 133 | 522 0851 1 ] 7991 1142 anl 3178
Constart | 21.769 }4?9 174 | 000 | 11 999 l28E+09 ! {
Siep KA_CF_SB{] -1.624 3 aldn F 1 066 197 1 035 1112
2 KU_CF_AM(-18.359 } 441, 070 [ 000 | 1| 999| .000] .000 | .
KU_CT_AM{ -1.048 : 887 | 1.385 | 1 238 351: 062 | 1996
PENDIDIK(1| 646, 485 1.772 1] 183 1909! 7371 4943
PODK_IST(Y 1201 488 | 0801 1 806 | 1127 433| 2939
TKT_PENO({ 293 l| sag | 119 ' 1 730 | 13417 254 7.084
PENGTAHU{ 1320 5227 064 11 80| 1141' 410 3177
Constant | 21.839 441070 | 000 | 11999 3.1E409
Sfep KA CF_SB(| -1547| 864 | 3208 | 1 0735 WS . gie B 1 157
3 KUCT Am( -1222; 866 | 1890 11 158 285¢ 054! 1609
PENDIDIK(1} 635 | 485 | 1714 1{ 190, 1887 729 4.880
PDDK_IST(Y| 125° 489, 066 11 798| 1133 4351 2956
TKY_PENO(l 281! 8501 110! 11 7a1 1325 250 7013
PENGTAHU| 133! 5221 065 | 1: 7981 1143 4101 3182
Constant | 3587 ! 973 13597 1| 000 36.109 | :
Sep KA_CF_8B(] -1.537 862 . 3181 ti 0751 215 040 1 1.184
4 KuCT Amd -1240 882 2071 $i 150 283 ©CE3. 1566
PENDIDIK(1] 630 - 485 . 1681 ; 1. 193 1878 726 ¢ 4855
PDDK_IST{% 139! 486 083 11 774 1.150 444 © 2978
TKT_PEND{l 262 ¢ 847 0% 1] 7577 1298 247 @ 6.838
Constant | 36851 895! 15949 11 000 39820 ﬁ
Sep KA CF_SB(] 1551, .859 . 3.261 | 1 07T 212 D 1141
5 KU_CT_AM{ -1225| 858 2039 ! 1] .53 284’ 055i 1.579
PENDIDIK(1| 647 , 482 1.803 i 1i 1791 1808 743 4.905
TKT_PEND{{ 230| 841 075° 1 784 1 1259 242 6540
Constant 3.744 | 875 18323 | 1 000 | 42266 !
Siep KA_CF_SB(] -1530| 857 | 3190 1 0741 217 0400 1.161
5 KU CT AM( -1220! 859 | 2018 1 1851 295, 085 1.589
PENDIDIK{t; 628 | 477 1735 1 188 | 1874 7361 4775
Constant 37537 874 | 18438 1] 000 | 42637 |
Step KA CF_SB({] -1.481 [ 843} 3.084 11 079 2271 044 1188
7 KU_CT_AM{ -1.298 [ 845 | 27358 1 125 2131 052 1432
Constant 4142 B4l | 24.278 1 000 | 62.898 | |
Satep KA_CF_SB(] -2171; 758 | 8208 1| Oo4| 114] 026 504
Constant 3664 l 716 | 26.172 1 000 | 39.000 |
d.Variable(s) entered on step 1: KA_CF_SB, KU_CT_SB, KU_CF_aM, KU_CT_aM, PENDIDIK, P
PENGTAHU.
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Corretation Matrix

| | ; DENGTA
Constanfy_CF_SB(L_CT_SB(J_CF_AM(_CT_AM(ENDIDIK(DDK_IST(XT_PEND(; HU(1)

Step Constant | 1.000 000 000 -1.000 000 000 000 | 000 | 000

1 KACF_Sf 000! 1000] -1000 .000 000] .000 o000l .000| 000
KU_CT_S| 000} -1.000| 1.000 000 000] .000 000 000 .00
KU_CF_A|-1.000 000 000]  1.000 000 .000 000 0001 000
KU_CT_Al 000 000 000 000| 1000 073] -0737 -0i7 .u?o!
PENDIDIH 000 000 000 000 078! 40001 196 14| 037
PODK IS .000 000 000 oc0 |  -073) -1167 1000l 118 -106
TKT_PEN{ 000 000 000 000) -S47( 114 118] 1000, .0%1
PENGTAH 000 000 000 000 070 _0371 108 091 ' 1.000

Step Constant | 1.060 000 -1.000 000 000 .00V 000 .000

2 kacr.s| ool 1.000 ooo! -493| -o0sol oe0| -077] -037
KU_CF_A{-1.000 000 1.000 000{ .000 000 000! 000
KU _CT Al 000| -493 000| 1000) .084| -o73l .017. o076
PENDID 000 | -.080 000 084! 1000; -108 115° 039
PDDK_ISt 000 060 000 -o07al -108| 1.000 175 113
TKT_PEN| .000 -077 000 -017 115 417 1000 .090
PENGTAH .000 -.037 000 076 .039 -113 080 ; 1.000

Step Constant { 1.000 |  -399 -462| -2581 -162, -039; -.388

3 KA_CF_S{ -299 1.000 -457 1 -070 060: -077 -050
KU_CT_A! -462| -457 | 1000! 0e8i -oeg9!l -025° 083
PENDIDIH -258 | -070 i 066] 10001 -1181 1131 040
PDDK_IST -.162 060 -069| -118! 1.000% 118, -116
TKT_PEN{ -089{ -077 026 113 1181 1.000! 092
PENGTAH -3881 -050 083 040} -1%6; 092, 1.000

Step Constant | 1.000} 455 ] T AT —

4 KACF.S|-455! 1.000! Mlg-452" . OFReegEgm—_ G- i
KUCT_A| -470, -452; | 1000 063! -062. -033 :
PENDIDI§ -257: -077: 1 10637 MO0 115 . 114 _g
POOK IS] 2231 053 | ] I 02 I Sull T UL | 0 -
TKT_PEN| -060! -074 | ,! - 033 [ i N s 1 000 . i‘

Step Constant | 1.000 |~ -457 | ' | 001 3s5! -3

5 Ka_CF_S| .4571 1.000 | -447) -070; ;  -.083:
KU_CT_A| -500] -447! [ P 1.000 080 022
PENDIDI{ -295 -070] | | 060 1000 L 135 i
TKT_PEN] -034! -083i ¢ M- 0220 “@135 | ' 1.000:

Siep Constant | 1.000 - 460 -500! -2981 ; :

6  KA_CF_S| -460| 1.000 -453( -0581
KU_CT_Al -500! -.453 1000{ 065] ;

PENDIDIY - 296 -058 065| 1.000 i

Step Constant | 1.000 -5 -.515

7 Ka_CF S| -s11 1.000 -.428
KU_CT Al -515| .428 1.000

Step Constant | 1.000 -.945

8 KA_CF S| -945| 1.000
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Varlables not in the Equation

Score df Sig.

Step @ Variables KU _CT_SB(1) 139 1 709
Overall Statistics .139 1 709

Step ¥ Variables KU_CT_SB(1) 47 1 J02
KU_CF_AM(1) 2303 1 582

Overall Statistics 437 5 804

Step# Varables KU_CT_SB(1} 146 1 J02
KU CF _AM( 304 1 581

PENGTAHU(1) 065 1 .798

Overall Statistics 503 3 918

Step 5 Variables KU_CT_SB(1) 148 ] 702
KU_CF_AM(1) .308 1 579

PDDIC_IST(1) .083 1 174

PENGTAHU(1) 083 1 774

Overall Statistics .581 4 865

Step & Variables KU _CT_SB(1} .145 1 703
KU_CF_AM(1) 302 1 583

PDDK_IST(1) 061 1 .805

TKT_PEND{1) 075 1 .784

PENGTAHU(1) .065 1 799

Overall Statistics 6652 5 885

Step #® Variables KU_CT_S8({1} .143 1 708
KU_CF_AM(1) 277 1 .598

PENDIDIK({1) 1.766 1 .184

PODK_IST{1) 173 1 678

TKT_PEND(1) .009 1 923

PENGTAHU(1) .058 1 810

Overall Siatistics 2.44% 8 874

Step & Variables KU_CT_SB(1) .080 1 w7
KU_CF_AM(D) 744 1 388

KU_CT_AM(1) 2.525 1 112

PENDIDIK{1) 2.274 1 132

PDDIK_IST(1) 140 1 708

TKT_PEND(1} 001 1 972

PENGTAHU(1) .182 1 669

Qverall Statistics 4733 7 693

a. Variable(s) removed on stap 2: KUJ_CT_SB.

b. Variable(s) removed on step 3: KU_CF_AM.
C. Variable(s) removed on step 4: PENGTAHU.

d. Variable(s) removed on step 5: PDDK_IST.
€. Variable{s) removed on step 6: TKT_PEND.
f. Variable(s) removed on step 7: PENDIDIK.

9- Variable(s) removed on step 8; KU_CT_AM.
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PEMERINTAH KOTA KUPANG
BADAN KESATUAN BANGSA
DAk
PERLINDUNGAN MASYARAKAT
Ji Perintis Kemerdekaar Tetp. (0380} 826573
KUPANG

adi L~ L pais B\ i CA

SURAT KETERANGAN MELAKIJKAN PENELITIAN
Nomor BKBLM.O?0/7911 /1170672005

derdasarkan o Sorat Direktur Program Pasca Sarjana Universitas Alrlangga Surabaya, Nomor,
[OGIAIN3 4/PP/2005 wnggal 2 Jum 2005 Perihal Permohonan 1jin Penelitian.
slenimbany 0 Bahwa denn Lelancaran tugas dimaksud, perlu diketuirkan suatu rekomendasi,

WALIKOTA KUPANG

engan It menerangkan o seemssmsse=== . TIDAK KEBERATAN  sosemssmins=an=
Lepada

Nam © AL RIFKILSKM

Ahv S 903 15107-M

L gl o Keturahan Alak.

Vekeriaan - Mahasiswa Pasca Sarjana,

Lhitug o Meakukan Penciitian dalam rangka menelisan Thesis dengan judul

PENGARUH MACAM SUMBER AIR BERSIH TERHADAPY
KEJADIAN  DIAXRE DI WILAYAIL KERJA  PUSKESMAS
BAKUNASE KFCAMATAN OFEBOBO DAN KELURAIIAN ALAK
KECAMATANALAK KOTA KUPANG

Dame peneiizan o 2 (duag bulan tedntmg med wanegal seeat ini dikeluarkan.
Cukas S Wiavah kerja Poskesmas Bakonase dan welayiah kerja Kecamatan Alak,
(] -

I : 2] e

engan ketennn

Wanb memberitahukan maksad dan nguan kepadn Petanst Pemerintal £ Swasta yang
henduk ditelit:
2 Sclama melakukan penclitin tidak  diginkan miclakckan kegtatan dibidang lain yang

Menatanugl ketertiban Tl 5y arakal;

5. Wajib melaporkan hasil penelitian kepada Waltkota Kupang;

4 Tjin penelitian i akan dicabut dan dinyatakan ndak berlaku lagt apabila pihakx peneliti
melanggar ketentuan tersebut di atas,

Oemikian SURAT KETERANGAN ini diberikan untuk dipergunakan dan diharapkan agar
pthak-pthak vang ditembusi dapat memberikan bantuan sesuai dengan ketentuan peraturan vang
Berlaku

Kupang, 7 Juni 2003
&A An WALIKOTA KUPANG
|

. P{\LA I:ADA’\' KESATUAN BANGSA
L DAN

r’r ,a[ mu{ \'o/\\' MASYARAKAT,

-f-- o v ﬂ_/

e r/@%’&g KALELADO
,-—*(:' ;‘PLMB(\AHNGI\AI‘I
= \1‘. G110 058 219

-

Cembasai

[ Wanketa Kupang di Kupang {nw agal laporan),

2 Dhrextur Program Pasca Sarjana Universitaz Airlangga di Surabayn
o Camat Oebobio dan Alak masing-masing di tcipat:
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: PEMERINTAH KOTA KUPANG
%! KECAMATAN OEBOBO
W JI R Seeprapto Nomor T Ochobo - Rupana, = (0380} 822152
SURAT KETERANGAN IJIN MELAKUKAN PENELITIAN/ SURVEY
Neman  KEC.OEB.G7a/18929/2005,
Berdasarkan Saril Budan hesatuan Panesa dan Lisas s ot kupang
NoTner BREBLM. 00911411705/ 2005.
Tapueal 7 Jum 2005,
SMenanhang Hahwi  dom U RSN TIPS IR FRT perly dikeluarkan s,
rekenmendis

CAMAT DEBOBCQ

Denpan i MeneragRan L . . TIDAK KEBERATAN

Kepada

Nama A, RIFKI, SKM.

Pekerjaan - Mahasiswa Pasca Sarjane

Alamat . Kelurahan Alak,

Untuk ~ Melakuran penelinan dengan Juduoi

" PENGARUH MACAM SUMBER AIR BERSIH TERHADAP KEJADIAN

DIARE DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS BAKUNASE KECAMATAN
OCEBOBQO KOTA KUPANG, ”

{.amanya 2 (Dua) Bulan, TMT surat ini dikeluarkan.

Lokasi Wilayah Kerja Puskesmas Baxkunase {Bakunase, Arnana, Kuaning, Nunleu, Fontein,
oan Ceere

Pengikut 2

DENGAN KETENTUAN :

N TR O 1T 0 v RN R ST B0 TRl TPRERE ot iy PRI KT RS ol 3 Lo M A c AT I

Swasio vong rendak dite't
o Selenmta MEicaukQn esne’ a8 Dgdk kst malakukos ko tan lan yong dopd
MenGgarQgy kelern Dan masyaraxa.

Joowalib me'dnokan hasl nenslian s206 0 oG Cenono.
AN peresian it akan doahut don oinyalceor tagk Denaky oo apabia pihiok

Sne Plaalsimlee e ORI e s i i gl s
Jdennkiar sural Neterangan e obibhendon beroda sane cetanzhuiar untuk depervuanakar das
diharapian acar phax-pihak teckant dapat memeenaan hanrea sesuan kewentuan peraturan viong berlax:,

AT OEBOBOG, -

SN ECBY A KOLL SSTP.
T e U Pefata Muda Tk !

S TNTEL D10 263 779

TEMBLUSAN

1. Kepafa Badan Kesatuan Bangse dan whiimas <Gl Kopang, O Suiang,
2. Direktur Program Pasca sarjara univ. Airlargga < Surabaya
3. Lurah Bakunasedirrcna, Kuaning, Nunmew, Fortenn, Jetete, g e mpat

Benelitian
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PEMERINTAH KOTA KUPANG

KECAMATAN ALAK
Jr Penkase 8 (0380) 821019

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor o 423671530 VI 2005

Berdasarkan  © Surat Waltkota Kopang Nomor . BKBKLM.O70:91 1006/ 2005
tanggal, 07 Jum 2005 tentang keterangan Melakukan Penelitian

Menmmbang  © Babwa demn kelancaran tupas dimaksud  perlu dikeluarkan  suatu
rekomendas:

(AMAT  ALAK

Dengan i menu‘mgkan bihwa : TIDAK KEBERATAN

Kepada ;

Nama :A.RIFKI, SKM

N im (090315107-M

Alamat : Kelurahan Alak.

I’ekerjaan : Mahasiswi Pasca Sarjana,

Lntuk : Melakukan Penclivon dalam rangka Penalisan Skripsr dengan Judul

CPENCGARUY  ALICAND SUABIR AN BERSIH  TERHADAP
KESADIAN  DARE DF WHAYAH  KERJA4 PUSKESMAS
BAKUNASE KECAMATAN OEBORO DAN KELURAHAN ALAK
KECAMATAN LA KOV KEPANGT.

LLamamnmya “ 2 (duay Bulan TMT Surat ini dikeluarkan
Lbokast “KNelurahan Alak.
Penprkul -

dengan ketentuan

[ Wapb membenitahukan maksud dan rajaan kepada Lurah sctempat,

2. Sclama melakukan Penclitian tidak diyjinkan mclakukan kegiatan dibidang lain vang
mengganggu ketertiban masyarakat,

3. Wajib melaporkan hasil penelitian kepada Camat,

4. dnin ini akan dicabut dan dinvatakan tidak berlaku lagt apabita pthak peneliti melangpar
ketentuan tersebut dratas.
Demikran Surat Keterangan i drbertkan untuk drpergunakan dan diharapkan pihak-pihak
yang ditembust dapat membantu sesuar peraturen yang berlaku.

Kupang, 05 Juli 2005

UPLT.CAMAT ALAK r
f‘:x/"/'. o >
"'k/ﬁ-‘i:/,"y/' 1o -
Wi/ I//HKJL L

YL, IANA; . R. MANOE
NIP. 010 144 380,

Tembusan
. Direktur Program Pasca Sarjana Universitas Ajrlangga di Surabaya.
2, Lurah Alak di Kupang

/37 Saudara A. Rifki, SKM di Tempat
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Gambar : Petugas survey sedang mewawancarai responden dan istrinya

Gambar : Petugas survey sedang mengambil sampel air minum
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Gambar : Petugas laboratorium sedang menanam sampel dt media
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